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ABSTRAK 

 

Di zaman modern ini banyak sekali santri yang sudah mengkaji kitab akhlak tapi 

nyatanya masih banyak yang belum bisa mengamalkannya, fenomenanya seperti 

halnya ustadz ketika sedang menjelaskan di depan atau sedang berbicara banyak 

santri yang masih asik mengobrol sendiri. Padahal pada kitab adab sudah 

disebutkan bahwa ketika ustadz sedang menjelaskan kita sebagai santri harus 

mendengarkan dan pantang membantah atau menunjukan sikap yang tidak 

menyenangkan. Maka dari itu, persoalan utama yang menjadi fokus dalam 

penelitian ini adalah bagaimana relasi sesorang yang sekolahnya hanya di pondok 

pesantren akan berbeda dengan seseorang yang sekolah di luar pondok pesantren. 

Tujuan peneliatan ini untuk menganalisis dan mendeskripsikan bagaiamana 

internalisasi adab santri terhadap ustadz dalam pembelajaran kitab adab al‟alim 

wa al-muta‟allim di pondok pesantren modern El Fira 3 Purwokerto. Penulisaln 

skripsi ini menggunalkaln pendekaltaln kuallitaltif deskriptif dengan jenis penelitialn 

lalpalngaln (field resealrch). Untuk subjek penelitian ini adalah Usatdz dan Santri di 

Pondok Pesantren. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Metode analisis data yang digunakan 

yakni, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil 

penelitian menunjukan bahwa internallisa lsi alda lb sa lntri terhalda lp ustaldz di pondok 

pesa lntren modern El Fira l Purwokerto telalh dilalksa lna lka ln denga ln ba lik, ditandai 

dengan respon positif sesuai hasil yang diharapkan yang sudah di bahas pada bab 

sebelumnya, dan sesuai dengan pembelajaran yang ada di kitab Adabul Alim Wal 

Muta‟allim.  

 

 Kata Kunci: Internalisasi, Adab, Santri dan Ustadz, Kitab Adab al‟-Alim Wa al-

Muta‟Allim 
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ABSTRACT 

 

In this modern era, many students (santri) have studied books on ethics (adab) but 

have difficulty implementing them in practice. One phenomenon is observed 

when ustadz (Islamic scholars) are delivering lectures or speaking, some santri are 

still engaged in private conversations. However, the book of adab emphasizes that 

as santri, we should listen attentively to the ustadz and refrain from contradicting 

or exhibiting unpleasant behavior. Therefore, the author assumes that the 

relationship between individuals who only study at Islamic boarding schools 

(pondok pesantren) differs from those who also attend conventional schools or 

universities. The purpose of this study is to analyze the internalization of santri's 

ethical behavior towards ustadz in the learning of the book Adabul Alim Wal 

Muta'allim at Modern Islamic Boarding School El Fira 3 Purwokerto. This thesis 

employs a qualitative descriptive research design with a field research approach. 

The subjects of the study are ustadz and santri at the Islamic boarding school. 

Data collection methods include observation, interviews, and documentation. The 

data analysis techniques involve data reduction, data presentation, and drawing 

conclusions. The research findings indicate that the internalization of ethical 

behavior by santri towards ustadz at Modern Islamic Boarding School El Fira 3 

Purwokerto has been implemented to some extent. However, it is also evident that 

the Islamic boarding school and the ustadz place greater emphasis on the 

seriousness of learning adab compared to other subjects, including the structured 

teaching of the book Adabul Alim Wal Muta'allim. 

Keywords: Internalization, Adab, Santri and Ustadz, Book of Adab al‟-Alim Wa 

al- Muta'allim 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 
 

Transliterasi kata-kata Arab dipakai dalam penyusunan ini berpedoman pada 

Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan R.I. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.  

Transliterasi ini dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu 

ke abjad yang lain. transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf 

Arab dengan huruhuruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf 

latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ة

 Ta T Te د

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ



 

viii 
 

 Ra R Er ز

 Zai Z Zet ش

 Sin S Es ض

 Syin Sy es dan ye غ

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ى

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah „ apostrof ء

ٌ Ya Y Ye 
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B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـَ

 Dammah U U ـَ

 

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

ٌْْ..َ.  Fathahْdan ya Ai a dan u 

.َ..وْْ  Fathah dan wau Au a dan u  

Contoh: 

 kataba  كَتتََْ -

 fa`ala  فعََلَْ -

 suila  ظُئِلَْ -

 kaifa  كَيفَْْ -

 haula حَىْلَْ -
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3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

.َ..ي.َ..ا  Fathah dan alif atau 

ya 

ā a dan garis di atas 

.ِ..ي  Kasrah dan ya ī i dan garis di atas 

.ُ..و  Dammah dan wau ū u dan garis di atas 

Contoh: 

 qāla  قبَلَْ -

 ramā  زَهًَ -

 qīla  قِيْلَْ -

 yaqūlu  يقَىُْلُْ -

 

4. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta‟ marbutah hidup 

Ta‟ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta‟ marbutah mati 

Ta‟ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta‟ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  زَؤْضَخُْالأطَْفبَلِْ -
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زَحُْ -  al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul  الْوَدِيٌْخَُْالْوٌُىََّ

munawwarah 

 talhah   طَلْحَخْْ -

 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَْ -  nazzala  ًصََّ

 al-birr  الجسِْ  -

 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

جُلُْ -  ar-rajulu  السَّ

 al-qalamu الْقلَنَُْ -

 asy-syamsu الشَّوْطُْ -
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 al-jalālu الْجَلالَُْ -

7. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta‟khużu تأَخُْرُْ -

 syai‟un شَيئْ  -

 an-nau‟u الٌَّىْءُْ -

 inna إىَِّْ -

 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

اشِقِييَْْ - ْاللهَْفهَىَُْخَيْسُْالسَّ -Wa innallāha lahuwa khair ar  وَْإىَِّ

rāziqīn/ 

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  ثعِْنِْاللهِْهَجْسَاھبَْوَْهُسْظَبھبَ -

 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu 
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didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

ْالْعَبلوَِييَْْ -  /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْحَوْدُْللهِْزَةِّ

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

حِينِْْ - حْويِْالسَّ -Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar   السَّ

rahīm 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

ْزَحِيْنْ  -  Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُْغَفىُْز 

ِْالأهُُىْزُْجَوِيْعًب -  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru  لِلهّ

jamī`an 

 

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikaln ba lgi kehidupa ln uma lt malnusia l merupalka ln kebutuhaln mutlalk 

ya lng ha lrus dipenuhi sepa lnjalng ha lya lt. Ta lnpa l pendidikaln sa lmal seka lli, mustalhil 

sua ltu kelompok malnusial da lpa lt hidup berkembalng seja lla ln denga ln cital-cita l 

untuk malju, seja lhteral, da ln ba lhalgia l menurut konsep pa lnda lnga ln hidup merekal.
2
 

Pendidikaln menjaldi permalsa llalha ln besa lr kemalnusia laln ya lng sena lntialsa l a lktuall 

untuk diperbincalngka ln da ln dituntut untuk sela llu releva ln denga ln dinalmikal 

kehidupaln ma lsya lra lka lt. Proses pendidika ln tidalk da lpa lt dipisa lhkaln da lri proses 

pembalnguna ln ya lng bertujualn untuk mengemba lngka ln sumber dalya l ma lnusia l 

ya lng berkua llitals ka lrena l malnusia l ya lng berkua llitals itu bisa l dilihalt da lri 

pendidikalnnya l.
3
  

Tujualn pendidikaln sendiri sesungguhnya l a ldalla lh menguba lh potensi-

potensi malnusia l menjaldi kemalmpualn-kema lmpualn a ltalu keteralmpilaln-

keteralmpilaln ya lng da lpa lt dimalnfa la ltkaln ma lnusial. Perma lsa llalha ln muncul tidalk 

ha lnya l da lri diri sendiri, nalmun falktor dalri lingkunga ln. Lingkunga ln pendidikaln 

seperti di lingkunga ln kelua lrga l, lingkunga ln sekola lh daln malsya lra lka lt senalntialsa l 

mempengalruhi potensi balik malnusia l.
4
 Potensi balik malnusia l tentunya l ha lrus 

ditingka ltkaln melallui pendidikaln ya lng ba lik pulal. Da lla lm pa lndalnga ln Isla lm 

memiliki implika lsi ba lhwa l sealnda linya l seora lng ma lnusia l dibialrkaln sa lja l tidalk 

menerimal pendidikaln, ma lkal ia l denga ln sendirinya l a lka ln menjaldi ba lik, seba lb 

malnusia l diciptalka ln Tuhaln denga ln dibeka lli potensi kebalikaln. La lin ha llnya l 

a lpalbilal ma lnusia l itu menerimal pendidikaln, ma lka l pendidikalnla lh ya lng 

dipalnda lng seba lga li fa lktor penga lruh da ln penentu, alpa lka lh ial a lka ln menjaldi 

malnusia l ba lik altalu menjaldi buruk. 

                                                             
2
 Fuad Ihsan, Dasar-Dasar Kependidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), hlm. 2.  

3
 Oemar Hamalik, Kurikulum Dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hlm. 1.  

4
 Toto Suharto, Filsafat Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), hlm. 88.  
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Fenomena l-fenomenal ya lng menggeja lla l di sekitalr dunial pendidikaln 

da llalm beberalpa l dekalde ini semalkin menega lska ln betalpa l pendidikaln di 

Indonesia l, tenga lh kehilalnga ln dimensi morallitals daln a lkhlalkul kalrimalhnya l. 

Menga lca l pa ldal beberalpa l kalsus berikut (calri kalsus-ka lsus da lla lm dunia l 

pendidikaln) bisa l dibilalng ba lhwa l iklim pendidikaln ha lri ini malsih jaluh da lri 

ka ltal terdidik. 

Krisis mora ll ya lng seda lng menginta li ini membuktikaln malndulnya l pera ln 

pendidikaln sala lt ini. Mengalcu pa ldal Pa lulo Freire, pendidikaln seha lrusnya l 

memalnusialka ln. Alrtinya l pendidika ln sebisa l mungkin mesti memberi kesa lda lra ln 

ya lng a lrif dalla lm hubunga ln denga ln sesa lmal malnusia l, khususnya l hubunga ln 

a lntalra l guru daln murid. Hubunga ln itu sema ltal-ma lta l halnya l relevaln da llalm relalsi 

etis. Dallalm konteks guru da ln murid rela lsi etis tersebut mengalmbil bentuk 

da llalm talkdzim daln hormalt kepaldal guru. Bentuk-bentuk a ldalb seperti inilalh 

ya lng ha lri ini mulali lenya lp da llalm hubunga ln guru da ln murid. Denga ln demikialn 

PR ba lgi pendidika ln ha lri ini pertalma l-ta lmal musti mengha ldirkaln kemballi 

bentuk-bentuk tersebut. 

Bebera lpa l kalsus di a lta ls jikal ditilik dalri perspektif alda lb tergolong 

tindalka ln ya lng buruk. Denga ln demikialn a lkaln ha ll ini menjaldi fokus ba lgi 

konsep a ldalb a ltalu tungka lh la lku. Ha ll ini sebalga lima lnal diketalhui, tidalk terlepals 

da lri fokus alda lb itu sendiri, ya lng ingin melihalt kriterial ba lik altalu buruknya l 

tindalk-ta lnduk seseora lng. 

Sa llalh sa ltu rujuka ln untuk melihalt a ldalb sa lntri kepalda l usta ldz kira lnya l kita l 

da lpalt melihalt palda l sa lla lh sa ltu kitalb ka lrya l KH. Ha lysim Alsy‟a lri ya lng berna lma l 

A ldalb al-‟allim wa all-mutal‟alllim. Sallalh sa ltu sya lir altalu balb da llalm kitalb ini 

berbicalral mengena li hubunga ln murid daln guru da lla lm relalsi etis. Palda l balb 

etikal pesertal didik terhalda lp pendidik ya lng memberikaln penjelalsa ln tentalng 

kedudukaln seora lng guru ya litu Duduk bersikalp denga ln sopa ln ketikal 

berhalda lpa ln dengaln gurunya l, khususnya l pa ldal sa la lt kegialtaln belaljalr-menga lja lr 

da ln kital seba lga li pesertal didik ha lrus mengikuti pemikira ln da ln jejalk gurunya l 

sertal tidalk menerjalng na lseha lt-na lseha ltnya l, mencalri ridlo gurunya l da llalm setialp 

kegia ltalnnya l, menjunjung tinggi gurunya l da ln bernialt talqa lrrub dallalm 
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berkhidmalh kepalda l guru. Da lla lm ba lb tersebut suda lh jelals ba lga limalna l kita l 

seba lga li pesertal didik halrus mengetalhu a ldalb ketikal kital berhalda lpaln a ltalu 

bertemu denga ln seoralng guru. Da lla lm hall itu oralng tua l daln guru, kedua lnya l 

wa ljib kital hormalti. Nalmun guru memiliki keduduka ln pertalmal ya lng ha lrus kita l 

hormalti, kalrena l guru tela lh mengisi ruh jiwal seseora lng denga ln ilmu untuk 

menuntun ralga l a lga lr ha lnya l mela lkukaln sesua ltu ya lng ba lik berdalsa lrka ln 

pa lndalnga ln Allla lh SWT mela llui firmaln-Nya l

5
. Ha ll ini na lntinya l da lpa lt dijaldikaln 

pedomaln ba lgi pela ljalr untuk meminima llisir balhkaln menga lntisipa lsi krisis 

morall ya lng melalnda l di kalla lnga ln pelaljalr. Alda lpun kitalb ini sering menjaldi 

rujukaln di beberalpa l pondok pesalntren, sa llalh sa ltunya l pondok pesa lntren 

modern El Fira l 3 Purwokerto. 

Pondok pesa lntren ya lng oleh Gus Dur disebut seba lga li subkultur da lri 

kebudalya la ln Indonesia l, merupa lkaln lemba lga l ya lng sa lmpa li halri ini konsisten 

da llalm mempralktekkaln prinsip-prinsip adabl dalla lm hubunga ln murid daln guru. 

Oleh kalrenal itu, menjaldi penting untuk meliha lt balga lima lnal a ldalb bergulir di 

lingkunga ln pesa lntren. Disalmping itu, pesalntren merupalka ln alka lr dalri 

Pendidikaln Isla lm di Indonesia l, sehingga l menjaldi releva ln untuk merujuk studi 

etikal denga ln mendalralt lalngsung ke lingkunga ln pesa lntren. 

Di da llalm pondok pesa lntren terdalpalt intera lksi a lntalra l sa lntri daln usta ldz, 

ya lng seca lral sa lda lr malupun tidalk, meniscalya lka ln terjaldinya l proses tra lnsfer ilmu 

di setialp pertemualnnya l. Pa lda l momen inilalh a lka ln terlihalt balga lima lna l 

pembelalja lraln kitalb aldalb al-„allim wa all-mutal‟alllim dallalm pondok pesalntren 

modern El Fira l daln ka litalnnya l denga ln alda lb sa lntri kepalda l usta ldz, suda lh 

sesua likalh a ltalu belum dalla lm kitalb tersebut. Ha ll ini menjaldi caltalta ln penting 

ba lgi peneliti untuk meliha lt polal hubunga ln tersebut. 

Guru da ln murid berperaln penting dallalm pendidikaln terutalma l dallalm 

kegia ltaln pembelalja lraln. Da llalm proses belalja lr mengalja lr ya lng terjaldi alda llalh 

interalksi alnta lral guru da ln murid, a lntalra l si mengerti daln ya lng ta lk mengerti, 

na lmun semual itu mesti berjalla ln altals kema lualn kedual belalh pihalk. Tujualnnya l 
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 Shohibun Niam Bin Maulana Al Tarobani, Zadah “Bekal Mencari Ilmu Manfaat Dan 

Berkah (Kendal: AlAziziyyah Press, 2014), hlm. 25.  
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a ldalla lh untuk mencalri da ln mengalma llkaln ilmu tersebut. Sesungguhnya l ya lng 

demikialn itu, sopaln sa lntun alta lupun taltalkra lmal dalla lm mencalri ilmu halrus tetalp 

dipega lng da ln dila lksa lnalka ln kedual belalh piha lk terutalma l balgi seora lng murid.
6
  

Temal alda lb sa lntri kepaldal usta ldz tersebut sa lnga lt menalrik untuk dialngka lt 

kemballi, menginga lt semalkin mengua ltnya l deka ldensi morall. Disa lmping 

keringnya l bebera lpa l penelitialn sebelumnya l ka lrena l lebih didominalsi oleh 

seperalngka lt teori dibalnding kenya lta laln di lalpa lnga ln la lngsung, Kelebiha ln kalrya l 

tulis ini dalri ka lrya l sebelumnya l ia lla lh ka lrenal lebih merujuk paldal a lnallisis 

denga ln mengguna lka ln pisa lu a lna llisis a ldalb da llalm pembelaljalra ln kitalb aldalb al-

‟allim wa all-mutal‟ alllim, merujuk paldal a lda lb salntri kepalda l ustaldz sebelumnya l 

ya lng telalh alda l berfokus palda l talrbiya lh (pendidikaln). Merujuk palda l kalrya l tulis 

ini untuk menjaldikaln pa lra l penuntut ilmu lebih mema lhalmi calra l ca lral 

ba lga limalna l menghorma lti sosok guru a ltalu usta ldz. Alda lpun ha ll-ha ll ya lng 

menalrik tersebut iallalh balga lima lna l pa lral sa lntri salnga lt menjalga l da ln 

memperhaltikaln perilalkunya l kepa lda l sa lng usta ldz mula li calral berbicalra l, a ltalu 

sa la lt menjelalska ln didepaln, bersallalma ln, sa lmpali denga ln duduk. Na lh etikal 

tersebut sudalh sesua li alta lu belum dalla lm pembelalja lraln kitalb a ldalbul‟ a llim wall 

mutal‟a lllim.  

Da llalm penelitialn ini, peneliti memfokuska ln diri palda l ka ljialn mengena li 

internallisalsi a ldalb sa lntri terhaldalp usta ldz da llalm pembelaljalra ln kitalb aldalb al-

‟allim wa all-mutal‟alllim denga ln studi kalsus di pondok pesalntren modern El 

Fira l Purwokerto. Pemilihaln pondok pesa lntren ini dilaltalr belalka lngi oleh  

Kedekatan Emosional yang di rasakan oleh peneliti dan l sebagian santrinya 

bukan berasal dari pondok pesantren melainkan dari sekolah umum sehingga 

masih belum banyak yang mengerti adab santri terhadap ustadz dalam kitab 

tersebut, dan masih banyak sekali santri yang sudah mengkaji kitab akhlak 

tapi nyatanya masih banyak yang belum bisa mengamalkannya, fenomenanya 

seperti halnya ustadz ketika sedang menjelaskan di depan atau sedang 

berbicara banyak santri yang masih asik mengobrol sendiri. Padahal pada 
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 Abu Muhammad Iqbal, Pemikiran Pendidikan Islam; Gagasan-Gagasan Para Ilmuan 

Muslim, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), hlm. 63.  
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kitab adab sudah disebutkan bahwa Ketika ustadz sedang menjelaskan kita 

sebagai santri harus mendengarkan dan pantang membantah atau menunjukan 

sikap yang tidak menyenangkan. Maka dari itu, persoalan utama yang menjadi 

fokus dalam penelitian ini adalah bagaimana relasi sesorang yang sekolahnya 

hanya di pondok pesantren akan berbeda dengan seseorang yang sekolah di 

luar pondok pesantren. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan 

mendeskripsikan bagaiamana internalisasi adab santri terhadap ustadz dalam 

pembelajaran kitab adab al‟alim wa al-muta‟allim di pondok pesantren 

modern El Fira 3 Purwokerto. Alasan penulis memilih judul tersebut karena, 

di zaman modern ini banyak sekali santri yang sudah mengkaji kitab akhlak 

tapi nyatanya masih banyak santri yang belum bisa mengamalkannya. Contoh 

halnya seperti ustadz ketika sedang menjelaskan di depan banyak santri yang 

masih asik mengobrol sendiri dengan temannya. Dari latar belakang tersebut, 

penulis tertarik untuk meneliti dan mengkaji lebih dalam. Oleh karena itu 

penulis mengambil judul “Internalisai Adab Santri Terhadap Ustadz Dalam 

Pembelajaran Kitab Adab al‟-Alim Wa al-Muta‟Allim Di Pondok Pesantren 

Modern El Fira 3 Purwokerto”. 

 

B. Definisi Konseptual  

Definisi konseptual adalah penjelasan operasional dari konsep-konsep 

dalam judul penelitian yang dijabarkan sebagai berikut:  

1. Pengertian Internalisasi 

Secara etimologis, internalisasi adalah suatu proses. Dalam kaidah 

bahasa Indonesia akhiran –isasi mempunyai definisi proses. Sehingga 

internalisasi dapat didefinisikan sebagai suatu proses. Dalam kamus besar 

Bahasa Indonesia internalisasi diartikan sebagai penghayatan, 

pendalaman, penguasaan secara mendalam yang berlangsung melalui 

pembinaan, bimbingan, dan sebagainya.
7

 Internalisasi adalah sebuah 

proses karena didalamnya ada unsur perubahan dan waktu. Internalisasi 
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 Kamus Besar Bahasa Indonesia, Pusat Pembinaan dan pengembangan Bahasa 

Departement Pendidikan dan Kebudayaan (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), hlm. 336. 
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(internalization) diartikan sebagai penggabungan atau penyatuan sikap, 

standar tingkah laku, pendapat, dan seterusnya di dalam kepribadian.  

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa internalisasi sebagai 

proses penanaman nilai kedalam jiwa seseorang sehingga nilai tersebut 

tercermin pada sikap dan prilaku yang ditampakkan dalam kehidupan 

sehari-hari (menyatu dengan pribadi). Suatu nilai yang telah 

terinternalisasi pada diri seseorang memang dapat diketahui ciri-cirinya 

dari tingkah laku proses penanaman nilai memerlukan waktu yang terus 

menerus dan berkelanjutan sehingga seseorang akan menerima nilai-nilai 

yangtelah ditanamkan pada dirinya dan akan memunculkan perilaku 

sesuai dengan nilai yang diperolehnya. 

Berdasarkan proses tersebut maka ada dua hal yang menjadi inti 

inter- nalisasi, yaitu: 

a. Proses penanaman atau pemasukan sesuatu yang baru dari luar ke 

dalam diri seseorang. 

b. Proses penguatan sesuatu yang telah ada dalam diri seseorang 

sehingga membangun kesadaran dalam dirinya bahwa sesuatu tersebut 

sangat berharga. 

2. Adab 

Menurut al-Attas, secara etimologi (bahasa); adab berasal dari 

bahasa Arab yaitu addaba-yu‟addibu-ta‟dib yang telah diterjemahkan oleh 

al-Attas sebagai „mendidik‟ atau „pendidikan‟.
8
 Adapun adab secara istilah 

(Terminologi) adalah norma atau aturan mengenai sopan santun yang 

didasarkan atas aturan agama, terutama agama islam Norma tentang adab 

ini digunakan dalam pergaulan antar manusia, antar tetangga dan antar 

kaum.
9
 

Dalam kamus Al-Munjid dan Al Kautsar, adab dikaitkan dengan 

akhlak yang memilki arti budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat 

                                                             
8
 Al-Attas, Konsep Pendidikan Dalam Islam. (Bandung: Mizan, 1996), hlm. 60. 

9
 E. Nugroho, Ensiklopedi Nasional Indonesia,(Jakarta; PT, Delta Pamungkas, 1997),  hlm. 

63. 
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sesuai dengan nilai-nilai agama Islam. Sedangkan, dalam bahasa Yunani 

adab disamakan dengan kata ethicos atau ethos, yang artinya kebiasaan, 

perasaan batin, kecenderungan hati untuk melakukan perbuatan. Ethicos 

kemudian berubah menjadi etika.
10

 

Pendidikan adab yang merupakan tanggung jawab utama para orang 

tua hendaknya telah dibiasakan sejak dini, dimulai sejak masa kanak-

kanak. Mendidik anak dengan adab dan akhlak yang baik bukanlah 

perkara yang mudah. Sebab, lingkungan bergaul anak juga akan 

mempengaruhi adab kesehariannya meskipun telah diajarkan adab yang 

baik kepada anak tersebut. Pendidikan adab kepada anak hendaknya 

didahulukan dari pada ilmu. Sebagaimana telah dicontohkan oleh para 

ulama terdahulu. 

Adab (ادة) dalam bahasa arab yang artinya budi pekerti, tata krama, 

atau sopan santun. Arti adab secara keseluruhan yaitu segala bentuk sikap, 

perilaku atau tata cara hidup yang mencerminkan nilai sopan santun, 

kehalusan, kebaikan, budi pekerti atau akhlak. Orang yang beradab adalah 

orang yang selalu menjalani hidupnya dengan aturan atau tata cara. Tidak 

ada bagian dari aktivitas kehidupannya terlepas dari tata cara (adab) yang 

diikutinya. Karena aktivitas hidup manusia bermacam-macam dan 

masing-masing membutuhkan tata cara, maka muncul pula berbagai 

macam adab. 

Dari pengertian diatas maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

pengertian adab adalah bentuk sikap, prilaku atau tata cara hidup yang 

mencerminkan nilai-nilai sopan santun, keramahan, dan kehalusan dalam 

menjalani hidupnya serta mengenal Allah, melaksanakan ibadah, dan lain-

lain. 

3. Ustadz dan santri  

Pengertian ustadz dalam konteks pendidikan Islam “pendidik” 

sering disebut dengan “murobbi, mu‟allim, mu‟addib” yang ketiga nama 

tersebut mempunyai arti penggunaan tersendiri menurut peristilahan yang 
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 Sahilun A. Nasir, Tinjauan Akhlak, Cet. 1 (Surabaya: Al Ikhlas, 1991), hlm. 14. 
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dipakai dalam “pendidikan dalam konteks Islam”. Di samping itu, istilah 

pendidik kadang kala disebut melalui gelarnya, seperti istilah “Al-Ustadz 

dan Asy-Syaikh”. 
11

 Ustadz menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) diartikan sebagai guru agama laki-laki atau guru besar laki-laki. 

Begitu pula Hamdani dan Fuad(2001) menjelaskan bahwa istilah ustadz 

berasal dari bahasa Arab ustazunassatizatun yang berarti guru atau guru 

besar. Dikalangan masyarakat Indonesia istilah ustadz tidak hanya 

dipahami sebagai sosok seorang guru, tetapi pendakwah yang 

menyampaikan pengetahuan agama kepada jama‟ahnya. Kata ustadz 

merujuk pada orang yang memiliki ilmu agama, bersikap serta 

berpenampilan seperti orang alim, ramah, setiap kata yang diucapkannya 

mengandung hikmah/pengajaran, sarat dengan ilmu dan dzikir serta solutif 

bagi permasalahan jama‟ahnya. 

Pengertian santri Menurut Zamakhsyari Dhofier perkataan 

pesantren berasal dari kata santri, dengan awalan pe di depan dan akhiran 

an berarti tempat tinggal para santri. Menurut John E. Kata “santri” 

berasal dari bahasa Tamil, yang berarti guru mengaji. Menurut Kamus 

Besar Bahasa Indonesia santri adalah seseorang yang berusaha mendalami 

agama islam dengan sungguh-sungguh atau serius.
12

 Kata santri itu berasal 

dari kata “cantrik” yang berarti seseorang yang selalu mengikuti guru 

kemana guru pergi dan menetap. Sedangkan Menurut Nurcholish Madjid, 

asal-usul kata “santri”, dapat dilihat dari dua pendapat Pertama, pendapat 

yang mengatakan bahwa “santri” berasal dari perkataan “sastri”, sebuah 

kata dari bahasa sanskerta yang artinya melek huruf. Pendapat ini menurut 

Nurcholish Madjid agaknya di dasarkan atas kaum santri adalah kelas 

literasy bagi orang jawa yang berusaha mendalami agama melalui kitab-

kitab bertulisan dari bahasa Arab. Di sisi lain, Zamakhsyari Dhofier 
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 Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam (Kajian Filosofis dan 

Kerangka  

Dasar Operasionalnya), (Bandung: Trigenda Karya, 1993), hlm. 167.  
12

 Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa Departemen 

Pendidikan Nasional, 2008), hlm. 878.  
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berpendapat, kata santri dalam bahasa India berarti orang yang tahu buku-

buku suci agama Hindu, atau seorang sarjana ahli kitab suci agama Hindu. 

Atau secara umum dapat diartikan buku-buku suci, buku-buku agama, 

atau buku-buku tentang ilmu pengetahuan.
13

 

Dari berbagai pandangan tersebut tampaknya kata santri yang di 

pahami pada dewasa ini lebih dekat dengan makna “cantrik”, yang berarti 

seseorang yang belajar agama (islam) dan selalu setia mengikuti guru 

kemana guru pergi dan menetap. Tanpa keberadaan santri yang mau 

menetap dan mengikuti sang guru, tidak mungkin dibangun pondok atau 

asrama tempat santri tinggal dan kemudian disebut Pondok Pesantren. 

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa santri merupakan 

seseorang yang sedang belajar memperdalam ilmuilmu pengetahuan 

tentang agama islam dengan sungguh-sungguh. 

4. Pengertian Pembelajaran kitab kuning 

Menurut Hamalik Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang 

tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi (siswa dan guru), material 

(buku, papan tulis, kapurd an alat belajar), fasilitas (ruang, kelas audio 

visual), dan proses yang saling mempengaruhi mencapai tujuan 

pembelajaran.
14

 Menurut Aan Hasanah Istilah pembelajaran merupakan 

perkembangan dari istilah pengajaran. Pembelajaran adalah upaya yang 

dilakukan oleh seorang guru atau yang lain untuk membelajarkan siswa 

yang belajar.
15

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa secara 

umum pembelajaran adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru 

sedemikian rupa, sehingga tingkah laku siswa berubah ke arah yang lebih 

baik. Pembelajaran bertujuan membantu siswa agar memperoleh berbagai 

pengalaman dan dengan pengalaman itu tingkah laku siswa yang meliputi 

                                                             
13

 Muhammad Nurul Huda dan Muhammad Turhan Yani, “Pelanggaran Santri terhadap 

Peraturan Tata TertibPondok Pesantren Tarbiyatut Tholabah Kranji Lamongan”, Jurnal Kajian 

Moral dan Kewarganegaraan, Vol 02 Nomer 03 Tahun 2015,(Surabaya: Fakultas Ilmu Sosial, 

Universitas Negeri Surabaya, 2015), hlm. 743.  
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 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta :Bumi Aksara, 2002), hlm. 56. 
15

 Aan Hasanah, Pengembangan Profesi Keguruan (Bandung: Pustaka Setia, 2012), hlm. 
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pengetahuan, keterampilan, dannilai atau norma yang berfungsi sebagai 

pengendali sikap dan perilaku siswa menjadi bertambah, baik kuantitas 

maupun kualitasnya. 

Kitab kuning sering disebut dengan istilah kitab klasik (Al kutub 

Al-qadimah), kitab-kitab tersebut merujuk pada karya-karya tradisional 

ulama klasik dengan gaya bahasa Arab yang berbeda dengan buku 

modern. Ada juga yang mengartikan bahwa dinamakan kitab kuning 

karena ditulis diatas kertas yang berwarna kuning, Jadi, kalau sebuah kitab 

ditulis dengan kertas putih, maka akan disebut kitab putih, bukan kitab 

kuning.
16

  

Menurut Martin Van Bruinessen, kitab kuning adalah kitab-kitab 

klasik yang ditulis berabad-abad yang lalu. karena kitab yang ditulis 

merujuk pada karya-karya tradisional ulama‟ berbahasa Arab yang gaya 

dan bentuknya berbeda dengan buku modern.
17

 Dan karena rentang 

kemunculannya sangat panjang maka kitab ini juga disebut dengan “kitab 

kuno”. Bahkan kitab ini, di kalangan pesantren juga kerap disebut dengan 

“kitab gundul”. Disebut demikian Karen teks didalamnya tidak memakai 

syakal (harakat) bahkan juga tidak disertai dengan tanda baca, seperti 

koma, titik, tanda seru, tanda tanya, dan lain sebagainya. Untuk 

memahami kitab kuning di esantren telah ada ilmu yang dipelajari santri 

yaitu ilmu alat atau nahwu dan sharaf. Adapun pengertian umum yang 

beredar dikalangan pemerhati masalah  

pesantren adalah: bahwa kitab kuning selalu dipandang sebagai 

kitab-kitab keagamaan yang berbahasa arab, atau berhuruf arab, sebagai 

produk pemikiran ulama-ulama lampau (As- Salaf) yang ditulis dengan 

format khas pra-moderen, sebelum abad ke-17-an M. dalam rumusan yang 

lebih rinci definisi kitab kuning adalah: Pertama, ditulis oleh ulama-ulama 

“asing”, tetapi secara turun temurun menjadi referensi yang dibuat 
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 Ahmad Barizi, Pendidikan Intregratif: Akar Tradisi dan Intregasi Keilmuan Pendidikan 

Islam (Malang: UIN Maliki Press.2011), hlm. 62. 
17

 Martin Van Bruinessen, Kitab Kuning Pesantren dan Tarekat (Bandung: Mizan, 1995), 
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pedoman oleh para ulama Indonesia. Kedua, ditulis oleh ulama Indonesia 

sebagai karya tulis yang “independen”. Ketiga, ditulis oleh ulama 

Indonesia sebagai komentar atau terjemah atas kitab karya ulama 

“asing”.
18

 

Berdasarkan paparan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa kitab 

kuning adalah kitab yang senantiasa berpedoman pada Al- Qur‟an dan 

Hadits, dan yang ditulis oleh para ulama-ulama terdahulu dalam lembaran-

lembaran ataupun dalam bentuk jilidan baik yang dicetak diatas kertas 

kuning maupun kertas puti dan juga merupakan ajaran islam yang 

merupakan hasil interprestasi para ulama dari kitab pedoman yang ada, 

serta hal-hal baru yang datang kepada islam sebagai hasil dari 

perkembangan peradaban islam dalam sejarah. 

Adapun Tujuan pembelajran kitab kuning sejalan dengan konsep 

dasar dan tujuan pembelajaran agama Islam yaitu meningkatkan 

keimanan, pemahaman, penghayatan, dan penganatan peserta didik 

tentang agama Islam, terutama untuk mendidik calon-calon ulama‟ yang 

mempunyai tujuan untuk mencari pengalaman dalam hal pendalaman 

perasaan keagamaan. Sehingga menjadi muslim yang beriman dan 

bertaqwa kepada Allah SWT, serta berakhlaq mulia dalam kehidupan 

pribadi dalam masyarakat berbangsa dan benegara. 

 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, maka pokok 

permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:  

Bagaimana internalisasi adab santri terhadap ustadz dalam pembelajaran 

kitab adab al-‟alim wa al-muta‟allim di pondok pesantren modern El Fira 

3 Purwokerto. 
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D. Tujuan dan manfaat penelitian  

1. Tujuan  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk menganalisis internalisasi etika santri terhadap ustadz 

dalam pembelajaran kitab adab al-‟alim wa al-muta‟allim di pondok 

pesantren modern El Fira 3 Purwokerto 

2. Manfaat  

Manfaat penelitian ini adalah:  

a. Manfaat Teoritis  

1) Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan keilmuan 

tentang adab penuntut ilmu agar mendapatkan ilmu yang barokah 

didunia dan akherat dan diridhai oleh guru.  

2) Penelitian ini diharapkan dapat memberi daya tarik kepada 

pembaca untuk menambah pengetahuan serta wawasan tentang 

internalisasi adab santri terhadap ustadz melalui kitab Adab al-

‟alim wa al-muta‟allim bagi masyarakat luas, khususnya juga 

untuk para santri-santri sebagai generasi penerus bangsa yang 

berbudi luhur kelak ketika sudah terjun langsung ditengah-tengah 

masyarakat. 

b. Manfaat Praktis  

1) Hasil dari penelitian diharapkan memberikan pemahaman bagi 

peneliti untuk mengetahui lebih dalam tentang pentingnya suatu 

adab terkait bagaimana adab santri terhadap ustadz dalam kitab 

Adab al‟-alim wa al-muta‟allim di pondok pesantren modern El 

Fira 3 Purwokerto. 

2) Hasil dari penelitian dapat digunakan sebagai pedoman maupun 

masukan bagi santri-santri maupun orang lain dalam menerapkan 

pentingnya adab entah itu berada di mana pun.  
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E. Kajian Pustaka  

 Kajian pustaka merupakan sebuah uraian atau deskripsi tentang 

literatur yang relevan dengan bidang atau topik tertentu. Kajian pustaka 

berkaitan dengan kajian teoritis serta referensi lain yang rekevan dengan nilai, 

budaya dan norma yang diteliti.
19

 Dalam penelitian ini, peneliti menelaah 

beberapa referensi dengan maksud untuk mengetahui letak persamaan dan 

perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang sudah ada sebelumnya. 

Adapun penelitian terdahulu yang relevan dengan  

penelitian ini adalah sebagai berikut :  

Pertama, skripsi Rizky Alfian dengan judul Internalisasi Etika Santri 

Dalam Menuntut Ilmu Melalui Kitab Ta‟limul Muta‟allim Di Pondok 

Pesantren Ainul Yaqin Ajung skripsi tersebut menjelaskan tentang 

internalisasi etika santri dalam menuntut ilmu melalui kitab ta‟lim di pondok 

pesantren ainul yaqin. Menurutnya internalisasi etika santri dalam menuntut 

ilmu melalui kitab ta‟limul muta‟allim di pondok pesantren Ainul Yaqin 

Ajung terbagi melalui tiga tahapan yakni transformasi nilai, transaksi nilai dan 

transinternalisasi. Yang pertama yaitu transformasi melalui memaknai kitab 

dan memberikan penjelasan, pemberian kesempatan bertanya, penguatan 

melalui penunjukkan santri dan pengulangan materi. Dalamnya berisi tentang 

kata mutiara, potongan hadis, maqolah dan lain-lain. Yang kedua transaksi 

nilai melalui dakwah bi al-Hal (peneladanan) ustad dengan memberi contoh 

kepada santri sehingga santri cenderung akan meniru semua perilaku yang 

seharusnya dilakukan. Kedua, pemberian peraturan, dan ketiga pemberian 

sanksi. Yang terakhir transinternalisasi seperti aktivitas spontanitas seperti 

ketika santri kedapatan berpapasan dengan kiai atau keluarga ndalem, dengan 

spontan membungkukkan badan bahkan sampai jongkok.
20
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 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 

(Bandung : Alfabeta, 2015), hlm. 398. 
20

 Rizky Alfiyan, Internalisasi Etika Santri Dalam Menuntut Ilmu Melalui Kitab Ta‟limul 

Muta‟allim Di Pondok Pesantren Ainul Yaqin Ajung (Skripsi), (Jember : Universitas Islam Negeri 
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Persamaan skripsi tersebut dengan penelitian ini adalah sama-sama 

meneliti tentang internalisasi etika santri dan juga menggunakan penelitian 

lapangan, sedangkan letak perbedaannya yaitu kitab yang diteliti berbeda pada 

penelitian rizky alfian menggunakan kitab ta‟lim serta pembahasannya pada 

penelitian ini tentang internalisasi adab santri terhadap ustadz seperti Pada 

saat ustadz menerangkan pelajaran di depan atau berbicara, maka santri 

mendengarkan, dan pantang membantah atau menunjukan sikap yang tidak 

menyenangkan ustadznya. Maka di sinilah adab santri terhadap ustadz terjalin 

dengan penuh kesantunan dan rasa takut, dan takdhim kepada ustadznya. 

Kedua, skripsi Ahmad Barokah dengan judul Persepsi Santri Mengenai 

Etika Murid Terhadap Guru Dalam Kitab Ta‟lim Muta‟allim Dan 

Aktualisasinya Di Madrasah Diniyah Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta 

skripsi tersebut menjelaskan tentang persepsi santri terhadap etika murid 

kepada guru dalam kitab ta'lim aktualisasinya di madrasah diniyah nurul 

ummah kotagede yogyakarta. Persepsi siswa mengenai etika murid terhadap 

guru berbeda-beda. Persepsi siwa dapat digolongkan menjadi tiga yaitu setuju, 

tidak seutuju, dan setuju bersyarat. Siswa yang memberikan persepsi setuju 

lebih banyak dibandingkan dengan persepsi setuju bersyarat dan tidak setuju. 

Sementara siswa yang memberikan persepsi setuju bersyarat lebih banyak 

dibandingkan dengan persepsi yang tidak setuju. Sehingga pembelajaran kitab 

Ta‟lim Muta‟alim dianggap masih relevan untuk dipelajari.
21

 

Persamaan skripsi tersebut dengan penelitian ini adalah sama-sama 

membahas tentang etika kepada guru dan sama-sama menggunakan penelitian 

lapangan, sedangkan letak perbedannya yaitu pada kitab yang diteliti pada 

skripsi ahmad barokah kitab yaitu kitab ta‟lim muta‟allim dan subjek 

penelitiannya warga Madrasah Diniyah Nurul Ummah Kotagede yogyakarta 

yang meliputi Guru/ustadz pengampu, guru mata pelajaran lain, dan santri 

kelas 2 Awaliyah Madrasah Diniyah Nurul Ummah. 
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Ketiga, skripsi Hasyim Wibowo dengan judul Etika Santri Kepada Kiai 

Menurut Kitab Ta'lim Muta'allim Di Pp. Kotagede Hidayatul Mubtadi-ien 

Yogyakarta yaitu menganalisis secara cermat tentang pandangan dan 

tanggapan mengenai etika santri kepada kiai menurut kitab Ta'lim Muta'allim 

di pondok pesantren Kotagede Hidayatul Mubtadi-ien Yogyakarta.
22

 Dalam 

penelitian ini, peneliti memfokuskan diri pada kajian mengenai etika santri 

kepada kiai menurut kita Ta‟lim Muta‟allim dengan sutdi kasus di PP. 

Kotagede Hidayatul Mubtadi-ien Yogyakarta. 

Menurut penelitian Hasyim Wibowo bahwa etika ialah pemikiran kritis 

dan mendasar mengenai ajaran-ajaran dan pandangan pandangan moral. 

Sedangkan ajaran-ajaran moral adalah ketentuan-ketentuan, petunjuk-

petunjuk, ajaran-ajaran dan ketetapan-ketetapan tentang bagaimana manusia 

mesti hidup menjadi manusia yang baik. Etika sendiri banyak diajarkan dalam 

agama, sedangkan dalam agama Islam banyak diajarkan dalam dunia 

pesantren. Dalam pesantren tidak hanya mengajarkan santri-santrinya ilmu-

ilmu agama, akan tetapi juga membentuk karakter santri yang beretika, yang 

pada umumnya merujuk pada kitab Talim Muta‟allim karya Syaikh Az-

Zarnuji. 

Persamaannya yaitu sama-sama meneliti tentang etika santri kepada 

kiai dalam sebuah kitab. Perbedaannya yaitu dalam penelitian skripsi milik 

Hasyim Wibowo objek kajiannya adalah Pp. Kotagede Hidayatul Mubtadiien 

yogyakarta dan kitab yang di kajipun berbeda, pada penelitian hasyim lebih 

memfokuskan pada pandangan kitab yg diteliti.  

Keempat, jurnal Usmaul Hasanah dengan judul Konsep Etika Pelajar 

Menurut KH. M. Hasyim Asy‟ari Dalam Kitab Adab al-„Allim Wa al- 

Muta‟Allim yaitu menganalisis secara cermat tentang pandangan dan 

tanggapan mengenai konsep etika pelajar menurut KH. H. Hasyim Asy‟Ari 
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 Hasyim Wibowo, Etika Santri Kepada Kiai Menurut Kitab Ta'lim Muta'allim di Pp. 

Kotagede Hidayatul Mubtadi-ien Yogyakarta (skripsi) ( Yogyakarta : Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2020), hlm. 2.  
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dalam kitab Adab al-„Alim Wa al-Muta‟Allim. Dalam penelitian ini, peneliti 

memfokuskan pada kajian mengenai etika pelajar.
23

 

Menurut penelitian Asmaul Hasanah pentingnya seorang peserta didik 

untuk memiliki etika yang baik serta mampu menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. KH Hasyim Asy‟ari lebih memprioritaskan peserta 

didik untuk belajar akhlak atau etika terlebih dahulu dari pada ilmu yang 

lainnya. Sebab dengan etika yang baik maka ilmu-ilmu yang lain akan mudah 

dipahami dan bisa bermanfaat untuk peserta didik  

Persamaannya yaitu sama-sama meneliti tentang etika seorang peserta 

didik atau santri. Sedangkan perbedaannya terletak pada konsep dan metode 

penelitiannya.  
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F. Sistemaltika l Pembalhalsaln  

Sistemaltikal pembalhalsa ln ya litu keralngka l penulisaln skripsi secalral umum 

ya lng bertujualn untuk memberi ga lmbalra ln umum kepalda l pembalcal mengenali 

permalsa llalha ln ya lng a lka ln diba lhals da llalm penelitialn ini. Sistemaltikal 

pembalha lsa ln dallalm penulisaln penelitialn skripsi ini aldalla lh sebalga li berikut :  

Ba lb I : Penda lhulua ln, ya lng berisi laltalr belalkalng ma lsa llalh, definisi 

konseptuall, rumusa ln malsa lla lh, tujualn da ln ma lnfala lt penelitialn, ka ljialn pusta lka l, 

metode penelitialn da ln sistemaltikal pembalha lsa ln. 

Ba lb II : La lnda lsa ln teori ya lng menjelalska ln teori-teori ya lng terka lit 

denga ln judul penelitialn ini, ya lkni pertalma l pengertialn internallisa lsi daln alda lb. 

Kedua l pengertia ln Sa lntri daln Usta ldz. 

Ba lb III : Metode  Penelitian 

Ba lb IV : Biografi Kitab Adab al-„Alim wa al-Muta‟allim dan latar 

belakan pondok pesantren modern El Fira, Ha lsil penelitialn da ln pembalha lsa ln, 

da llalm ba lb ini dijelalska ln seca lral rinci terka lit halsil penelitialn da ln pembalha lsa ln 

ya lkni ha lsil alnallisis Ba lga lima lna l internallisalsi alda lb sa lntri terhaldalp usta ldz da llalm 

pembelalja lraln kitalb a lda lbul‟allim wa ll muta l‟alllim dipondok pesalntren modern 

El Fira l 3 seba lga li jalwa lba ln dalri rumusa ln ma lsa llalh. 

Ba lb V : Penutup ya lng berisi tentalng kesimpulaln terkalit halsil penelitialn, 

sa lra ln daln ka ltal penutup. 

Selalnjutnya l di ba lgia ln alkhir skripsi ini berisi da lfta lr pustalka l, daln riwa lya lt 

hidup penulis.  
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BAlB II 

LAlNDAlSAlN TEORI 

 

A. Internalisasi 

1. Pengertia ln Internallisa lsi 

Secalra l etimologis, internallisalsi a ldalla lh sua ltu proses. Dalla lm kalidalh 

ba lhalsa l Indonesia l a lkhiraln –isa lsi mempunya li definisi proses. Sehingga l 

internallisalsi dalpa lt didefinisikaln sebalga li sua ltu proses. Dalla lm kalmus besalr 

ba lhalsa l Indonesia l internallisa lsi dialrtikaln seba lga li pengha lya lta ln, pendallalmaln, 

pengua lsa la ln secalra l mendalla lm ya lng berlalngsung mela llui pembinala ln, 

bimbinga ln, daln seba lga linya l.
24

 Interna llisa lsi a ldalla lh sebua lh proses ka lrenal 

didalla lmnya l a lda l unsur peruba lha ln da ln wa lktu. Interna llisalsi (internalliza ltion) 

dialrtikaln seba lga li pengga lbunga ln a ltalu penya ltua ln sikalp, sta lnda lr tingka lh 

lalku, penda lpalt, daln seterusnya l di da llalm kepribaldialn.  

Menurut Chalbib Thohal, internallisa lsi alda llalh teknik dallalm 

pendidikaln nilali ya lng sa lsa lra lnnya l sa lmpa li paldal pemilikaln nilali ya lng 

menya ltu da lla lm kepribaldia ln pesertal didik.
25

 Sedalngka ln menurut Ihsa ln 

memalknali internallisa lsi sebalga li upa lya l ya lng dila lkuka ln untuk memalsukka ln 

nilali–nilali kedallalm jiwal sehingga l menja ldi miliknya l.
26

  

Reber, sebalga limalna l dikutip Mulya lna l menga lrtikaln internallisa lsi 

seba lga li menya ltunya l nila li da llalm diri seseora lng, a lta lu da llalm ba lhalsa l 

psikologi merupa lkaln penyesua lia ln keya lkinaln, nila li, sikalp, pra lktik da ln 

a lturaln-a ltura ln ba lku palda l diri seseoralng. Pengertia ln ini mengisya lra ltka ln 

ba lhwa l pemalhalmaln nilali ya lng diperoleh ha lrus da lpalt dipralktikkaln da ln 

berimplikalsi palda l sikalp. Interna llisalsi ini alka ln bersifalt permalnen dalla lm 

diri seseoralng.
27
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Interna llisalsi alda llalh pengha lya lta ln, penda llalmaln (sebualh proses), 

internallisalsi seba lga li upa lya l da lla lm menghalya lti nilali a ljalra ln Isla lm. Sehingga l 

nilali a ljalra ln Isla lm da lpa lt tertalnalm denga ln ba lik pa ldal diri peserta l didik, 

untuk selalnjutnya l menja ldi sumber motiva lsi ba lgi peserta l didik dallalm 

bergera lk, bertindalk da ln berperilalku da llalm kehidupalnnya l seha lri-ha lri 

sesua li denga ln nilali aljalra ln Isla lm. 

Da llalm kalitalnnya l denga ln nila li, pengertialn-pengertialn ya lng dia ljukaln 

oleh beberalpal a lhli tersebut memiliki subta lnsi ya lng sa lma l. Denga ln 

demikialn da lpa lt disimpulkaln ba lhwa l internallisalsi seba lga li proses 

penalna lmaln nila li kedallalm jiwa l seseora lng sehingga l nila li tersebut tercermin 

pa ldal sika lp daln prilalku ya lng dita lmpalkka ln dalla lm kehidupaln sehalri – halri 

(menya ltu denga ln priba ldi). Sua ltu nilali ya lng tela lh terinternallisa lsi palda l diri 

seseora lng memalng da lpa lt diketalhui ciri–cirinya l da lri tingka lh lalku proses 

penalna lmaln nilali memerlukaln wa lktu ya lng terus menerus daln berkelalnjutaln 

sehingga l seseora lng a lka ln menerimal nila li-nilali ya lng tela lh ditalna lmkaln pa lda l 

dirinya l da ln a lka ln memunculkaln perilalku sesua li denga ln nilali ya lng 

diperolehnya l. 

2. Proses Interna llisalsi 

Di ba lwa lh ini alka ln penulis kemukalka ln talha lp-ta lha lp internallisalsi nilali 

dilihalt dalri malna l daln balga lima lnal nilali menjaldi balgia ln dalri pribaldi 

seseora lng Seca lra l ta lksonomi, talha lp-ta lha lp tersebut menurut Da lvid R. 

Kra lthwohl da ln ka lwa ln-ka lwa lnnya l seba lga limalna l dikutip Soedijalrto sebalga li 

berikut: 

a. Receiving (Menyima lk) 

Ya litu talha lp mulali terbukal menerimal ralngsa lnga ln, ya lng meliputi 

penya lda lra ln, halsra lt menerimal penga lruh da ln selektif terhaldalp penga lruh 

tersebut. Palda l ta lhalp ini nilali belum terbentuk mela linkaln ma lsih da llalm 

penerimala ln daln pencalria ln nilali. 

b. Responding (Mena lngga lpi) 

Ya litu talhalp mulali memberikaln talngga lpa ln terhalda lp ralngsa lnga ln 

a lfektif ya lng meliputi: Complia lnce (malnut), secalral a lktif memberikaln 
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perhaltialn da ln saltisficaltion is respons (puals da llalm menalngga lpi). Ta lhalp 

ini seseoralng suda lh mula li a lktif dalla lm menalngga lpi nila li-nilali ya lng 

berkembalng di lua lr daln meresponnya l.  

c. Va lluing (Memberi Nilali) 

Ya litu talhalp mula li memberikaln penilalialn a ltals da lsa lr nilali-nila li 

ya lng terka lndung dida llalmnya l ya lng meliputi: Tingka lta ln percalya l 

terhalda lp nilali ya lng diterimal, meralsa l terikalt denga ln nilali-nila li ya lng 

dipercalya li daln memiliki keterika ltaln baltin (comitment) untuk 

memperjualngka ln nilali-nila li ya lng diterimal da ln diya lkini itu. 

d. Orga lniza ltion (Mengorga lnisa lsika ln Nilali) 

Ya litu mengorga lnisa likaln berba lga li nilali ya lng tela lh diterimal ya lng 

meliputi: Meneta lpkaln keduduka ln alta lu hubunga ln sua ltu nilalidenga ln 

nilali lalinnya l. Misa llnya l kea ldilaln sosia ll denga ln kera lkya lta ln ya lng 

dipimpin oleh hikma lt kebijalksa lna laln da llalm permusya lwa lrta ln / 

perwa lkilaln. Da ln mengorga lnisa lsika ln sistem nilali da llalm dirinya l ya lkni 

calra l hidup da ln taltal perilalku suda lh dida lsa lrkaln a ltals nila li-nilali ya lng 

diya lkini. 

e. Penya ltu ra lga la ln nilali-nila li dallalm sua ltu sistem nilali ya lng konsisten  

Meliputi: Genera llisalsi nilali sebalga li la lndalsa ln alcua ln dallalm 

melihalt da ln memalndalng ma lsa llalh-ma lsa lla lh ya lng diha lda lpi, da ln talha lp 

ka lralkterisalsi, ya lkni mempribaldikaln nilali tersebut.
28

 

Talha lp-ta lha lp internallisa lsi nilali dalri Kra lthwhol tersebut oleh 

Soedijalrto dikerucutkaln menjaldi tiga l talha lp ya litu: Ta lha lp pengena llaln daln 

pemalha lmaln, talhalp penerimala ln, talhalp pengintegra lsia ln. Terdalpa lt upalya l-

upa lya l ya lng ha lrus dilalkuka ln dalla lm setia lp talha lp tersebut, sebalga limalna l 

dijelalska ln di ba lwa lh ini. 

a. Pengena lla ln daln Pemalha lmaln. 

Ya litu talhalp pa lda l sa lalt seseora lng mula li tertalrik memalha lmi daln 

mengha lrga li pentingnya l sua ltu nilali balgi dirinya l. Pa lda l sa la lt ini proses 
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belaljalr ya lng ditempuh paldal ha lkekaltnya l ma lsih bersifalt kognitif. Pelalja lr 

a lkaln belaljalr denga ln nilali ya lng a lka ln ditalna lmkaln melallui belalja lr 

kognitif. Oleh Cha lbib Thohal ta lhalp ini disebut denga ln talha lp 

tralnsforma lsi nilali dimalna l pa lda l sa la lt pendidik menginformalsika ln nilali-

nilali ya lng ba lik daln buruk kepalda l pesertal didik, ya lng sifa ltnya l semalta l-

malta l sebalga li komunikalsi teoritik denga ln mengguna lka ln ba lha lsa l verba ll. 

Pa lda l sala lt ini pesertal didik belum bisal melalkukaln a lnallisis terhalda lp 

informalsi untuk dikalitkaln denga ln kenya lta laln empirik ya lng a ldal da llalm 

malsya lra lka lt.
29

 

Pa lda l talha lp pengenalla ln daln pemalha lmaln ini dialntalra l dalri metode-

metode ya lng diguna lka ln a ldalla lh: 

1) Ceralma lh. Metode ini pendidik menginforma lsika ln nilali-nila li ya lng 

ba lik daln burukkepalda l pesertal didik. 

2) Penuga lsa ln. Siswa l diberi tugals untuk menuliskaln kemballi 

pengeta lhualnnya l tentalng sesua ltu nilali ya lng seda lng diba lhals denga ln 

ba lhalsa l merekal sendiri. Selalin itu dalpa lt pulal siswa l diberi tugals 

untuk menelala lh berbalga li peristiwal ya lng menga lndung nilali ya lng 

sejalja lr altalu ba lhka ln kontraldiktif. 

3) Diskusi. Cura lh penda lpalt da ln tukalr penda lpa lt dallalm diskusi terbukal 

ya lng terpimpin daln diikuti oleh seluruh kela ls, ba lik melallui 

kelompok besalr malupun kecil untuk memperta lja lm pemalhalma ln 

tentalng a lrti sualtu nilali.
30

 Ha lnya l memalha lmi daln mengha lrga li 

pentingnya l sua ltu nila li belum beralrti balhwa l nilali itu telalh diterimal 

da ln dijaldikaln keralngka l a lcua ln da llalm perbualta ln, citalcital da ln 

pa lndalnga lnnya l. Untuk itu proses pendidika ln perlu memalsuki talha lp 

berikutnya l ya litu penerimalaln. 
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b. Penerimalaln 

Ya litu talha lp palda l sa lalt seseoralng pela ljalr mulali meya lkini 

kebenalra ln sualtu nilali daln menjaldikalnnya l seba lgi a lcualn dallalm 

tindalka ln daln perbualtalnnya l. Sua ltu nilali diterimal oleh seseoralng ka lrena l 

nilali itu sesuali denga ln kepentinga ln da ln kebutuhalnnya l, da lla lm 

hubunga lnnya l denga ln dirinya l sendiri daln denga ln lingkunga lnnya l. Alga lr 

sua ltu nilali dalpalt diterimal diperlukaln sua ltu pendekaltaln belaljalr ya lng 

merupalka ln sua ltu proses sosia ll. Pelaljalr meralsa lka ln diri dallalm konteks 

hubunga lnnya l denga ln lingkunga lnnya l buka ln sualtu proses belaljalr ya lng 

menempaltka ln pelaljalr denga ln sua ltu ja lralk denga ln ya lng seda lng 

dipelaljalri. Sua ltu kehidupaln sosia ll ya lng nya lta l ya lng menempaltkaln 

pelaljalr seba lga li salla lh saltu alktornya l memalng suka lr dikembalngka ln 

da llalm situalsi pendidikaln disekolalh. Talnpa l diciptalkalnnya l sua ltu 

sua lsa lna l daln lingkunga ln bela ljalr ya lng memungkinka ln soa liallisa lsi, suka lr 

ba lgi ka lum pendidik untuk mengha lralpka ln terwujudnya l sua ltu nila li altalu 

sua ltu gugus nila li dalla lm diri pelalja lr. 

c. Pengintegra lsia ln 

Ya litu talha lp pa ldal sa la lt seora lng pela lja lr memalsukka ln sua ltu nilali 

da llalm keseluruhaln sua ltu sistem nilali ya lng dia lnutnya l. Ta lha lp ini 

seora lng pela ljalr telalh dewa lsa l denga ln memiliki kepriba ldia ln ya lng utuh, 

sika lp konsisten dalla lm pendirialn da ln sika lp palnta lng menyera lh da lla lm 

membelal sua ltu nilali. Nilali ya lng diterimalnya l telalh menjaldi balgia ln da lri 

ka ltal ha lti daln kepribaldia lnnya l. 

 

B. Konsep Adab 

1. Pengertia ln Alda lb 

Menurut all-Altta ls, seca lral etimologi (ba lhalsa l); a ldalb beralsa ll da lri 

ba lhalsa l Alra lb ya litu a ldda lbal-yu‟a lddibu-ta l‟dib ya lng telalh diterjemalhka ln oleh 

a ll-Altta ls sebalga li „mendidik‟ altalu „pendidikaln‟.
31

 Alda lpun a ldalb secalra l 

istilalh (Terminologi) a ldalla lh normal a lta lu a lturaln mengena li sopa ln sa lntun 
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ya lng dida lsa lrka ln alta ls a lturaln a lga lma l, terutalmal a lga lma l islalm Norma l tentalng 

a ldalb ini diguna lka ln dallalm perga lulaln alnta lr malnusia l, alnta lr tetalngga l da ln 

a lntalr ka lum.
32

 

Da llalm kalmus All-Munjid da ln All Ka lutsa lr, alda lb dikalitkaln dengaln 

a lkhlalk ya lng memilki alrti budi pekerti, peralnga li, tingka lh la lku alta lu talbialt 

sesua li denga ln nila li-nilali a lga lma l Isla lm. Sedalngka ln, da lla lm ba lha lsa l Yuna lni 

a ldalb disa lmalka ln dengaln ka ltal ethicos altalu ethos, ya lng a lrtinya l kebia lsa laln, 

peralsa la ln baltin, kecenderungaln ha lti untuk melalkuka ln perbualtaln. Ethicos 

kemudialn berubalh menjaldi etikal.
33

 

Pendidikaln alda lb ya lng merupa lkaln talnggung ja lwa lb utalmal palra l oralng 

tual henda lknya l telalh dibialsa lka ln sejalk dini, dimulali sejalk ma lsa l kalna lk-

ka lnalk. Mendidik alna lk denga ln a lda lb da ln alkhla lk ya lng ba lik buka lnla lh 

perkalra l ya lng muda lh. Seba lb, lingkunga ln berga lul a lnalk juga l a lka ln 

mempengalruhi a ldalb keseha lrialnnya l meskipun telalh dia ljalrka ln a ldalb ya lng 

ba lik kepalda l alna lk tersebut. Pendidikaln alda lb kepaldal a lnalk hendalknya l 

didalhuluka ln da lri palda l ilmu. Sebalga lima lna l telalh dicontohkaln oleh palra l 

ulalma l terdalhulu. 

Dalam konteks islam, konsep adab sangat terkait dengan 

pemahaman tentang wahyu. Prof. Naquib al-Attas menjelaskan bahwa 

orang yang beradab adalah mereka yang memahami dan meletakan 

sesuatu pada tempatnya, sesuai dengan harkat dan martabatyang di 

tentukan oleh Allah. Adab juga mencangkup penghormatan kepada 

ulamasebagai pewaris Nabi dan pemahaman serta penerapan ilmu yang 

sesuai dengan kebutuhan dan kebermanfaatan.
34

 

Alda lb (ادة) da llalm balha lsa l a lralb ya lng a lrtinya l budi pekerti, taltal kra lmal, 

a ltalu sopa ln salntun. Alrti alda lb secalra l keseluruha ln ya litu sega lla l bentuk sikalp, 

perilalku a ltalu ta ltal ca lral hidup ya lng mencerminkaln nila li sopa ln sa lntun, 
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kehallusa ln, kebalika ln, budi pekerti alta lu alkhlalk. Ora lng ya lng bera ldalb a lda llalh 

ora lng ya lng sela llu menjalla lni hidupnya l denga ln a ltura ln a ltalu ta lta l calra l. Tidalk 

a ldal ba lgia ln da lri alktivitals kehidupa lnnya l terlepals da lri taltal calra l (a ldalb) ya lng 

diikutinya l. Ka lrena l a lktivitals hidup ma lnusia l bermalcalm-ma lcalm da ln ma lsing-

malsing membutuhka ln taltal calra l, malka l muncul pulal berbalga li malca lm alda lb. 

All-ma lwa lrdi mendefinisikaln ba lhwa l alda lb merupalka ln kebalikaln 

malnusia l, seperti kerendalhaln ha lti, kesederha lnala ln, kontrol diri, sikalp ya lng 

ba lik, almalna lh, daln tidalk iri halti, sertal keba likaln sosia ll, seperti tutur kalta l 

ya lng ba lik menjalga l ra lha lsial iffa lh (lida lh), menjalga l kepercalya la ln da ln 

keputusaln, serta l sa lba lr da ln talba lh memberi na lsihalt ya lng ba lik.
35

Alda lb ia llalh 

ilmu perilalku terpuji (balik) ya lng dia lmbil dalri islalm, ya lng bera lsa ll dalri 

a ljalra ln-a ljalra ln da ln perintalh-perintalhnya l. Sena ldal denga ln itu All-Jurja lni 

menga ltalka ln ba lhwal a lda lb merupalkaln pengetalhua ln ya lng da lpa lt menjaluhkaln 

seseora lng da lri sua ltu kesallalha ln. 

Seda lngka ln Ha lmza lh Ya l‟qub menga lta lka ln istilalh a ldalb seba lga li 

berikut: 

a. Alda lb merupa lka ln ilmu ya lng menentukaln ba ltals a lntalra l ba lik daln buruk, 

a lntalra l terpuji daln tercelal, tentalng perka lta laln a ltalu perbua ltaln malnusia l 

lalhir malupun ba ltin.” 

b. Alda lb a lda llalh ilmu pengetalhua ln ya lng memberikaln pengertialn tentalng 

ba lik buruk, mengalja lrkaln perga lulaln malnusia l daln menya lta lkaln malksud 

merekal ya lng tera lkhir dalri seluruh usa lhal da ln pekerjala ln merekal.” 

Da lri pengertialn dia ltals ma lkal peneliti dalpa lt menyimpulkaln ba lhwa l 

pengertialn a lda lb a lda llalh bentuk sika lp, prilalku a ltalu ta ltal ca lra l hidup ya lng 

mencerminkaln nilali-nila li sopa ln sa lntun, keralma lhaln, da ln keha llusa ln da llalm 

menjallalni hidupnya l serta l mengena ll Allla lh, melalksa lnalka ln ibalda lh, da ln lalin-

lalin. 
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2. Fa lktor fa lktor ya lng mempenga lruhi alda lb 

Pemalha lmaln mengenali alda lb bukalnlalh ha ll ya lng pra lktis, semualnya l 

butuh proses. Selalin dalripalda l itu, alda lb pa ldal malnusia l sendiri dipenga lruhi 

oleh beberalpa l falktor, di alnta lralnya l ya litu:
36

 

a. Alja lra ln Alga lma l 

Alga lma l merupalka ln da lsa lr da llalm kehidupa ln seha lri-ha lri, bekall 

hidup untuk ma lsa l ya lng a lka ln da lta lng. Ba lgi merekal ya lng menda lpa ltkaln 

pendidikaln alga lma l ya lng ba lik a lka ln memalha lmi betalpa l pentingnya l a lda lb 

da llalm kehidupaln. Merekal ya lng memiliki ima ln a lka ln tunduk terhaldalp 

ketentualn a lga lma lnya l da ln cenderung tidalk alka ln melalkuka ln perbualtaln 

tercelal sehingga l a lka ln lebih mudalh memalsukka ln alda lb da llalm dirinya l. 

b. Na lfsu 

Na lfsu a lda llalh pendorong ya lng mewujudka ln berbalga li keingina ln 

seperti ingin bersena lng-sena lng, berhubunga ln biologis, ma lka ln, minum, 

berpalka lialn, pa lngka lt, ja lba ltaln da ln kemewalha ln dunial. Na lfsu dinya lta lka ln 

seba lga li penyeba lbnya l timbulnya l penya lkit rohalni, kalrenal na lfsu itu 

menimbulkaln sifa lt daln sika lp ya lng tida lk ba lik dallalm roha lni malnusial 

sertal mendorong malnusia l untuk melalkuka ln sesua ltu ya lng dila lra lng oleh 

a lga lma l, sertal norma l-norma l ya lng berla lku. Jiwal ya lng ba lik dikua lsa li oleh 

na lfsu ya lng ba lik, menga lra lh pa ldal keba lika ln, sesua li denga ln tuntutaln 

a ljalra ln alga lma l. Jiwa l ya lng kotor dikua lsa li oleh nalfsu ya lng buruk, 

doronga ln ya lng terda lpa lt da llalm jiwal menga lra lh pa lda l keburuka ln da ln 

perbualta ln tercelal ya lng menyimpa lng da lri alja lraln a lga lma l. Jikal na lfsu 

seseora lng itu balik, malkal melalhirkaln sikalp ya lng ba lik, jikal na lfsu 

seseora lng itu buruk, malka l menimbulkaln sikalp ya lng buruk pula l. Na lfsu 

ya lng ba lik halrus dipupuk a lga lr membualhka ln kebalikaln da llalm hidup 

untuk menga lbdi kepalda l Allla lh SWT, berba lkti kepalda l balpa lk ibu, sertal 

belaljalr denga ln gia lt. Geja llal-geja llal na lfsu ya lng ba lik a ldalla lh menalhaln diri 

da lri perbualta ln malksialt. Mengenda llika ln nalfsu beralrti menalha ln 

                                                             
36

 Syahri Kismanto, Konsep Adab dan Relevansinya dengan Pendidikan Islam Menurut 

Syed Muhammad Naquib Al-Attas, tesis UIN SUSKA Riau, hlm, 25. 



26 

 

 
 

doronga lndoronga ln jiwal ya lng menga lralh kepalda l jalla ln ya lng 

menyimpa lng da lri a ljalra ln a lga lma l sertal normal ya lng berla lku. 

c. Alda lt Istia lda lt 

Alda lt istia ldalt ya litu sua ltu hall ya lng mempenga lruhi tingka lh lalku 

malnusia l, ya lng a lka ln berpenga lruh palda l alda lb. Alda lt istialda lt alta lu 

kebialsa la ln sa lnga lt deka lt denga ln sika lp ya lng sering dila lkuka ln secalra l 

turun temurun daln suda lh menjaldi traldisi. Sehingga l ha ll inilalh ya lng 

da lpalt mempenga lruhi kebialsa la ln malnusia l da llalm kehidupaln sehalri-ha lri. 

Alka ln teta lpi alda l beberalpal kondisi a ldalt istialda lt ya lng tida lk sesua li 

denga ln alja lraln a lga lma l, daln juga l hukum. Merekal alka ln membenalrka ln 

a lpal ya lng mereka l a lngga lp bena lr, meskipun hall tersebut bukalnlalh 

kebenalra ln ya lng sesungguhnya l. Sehingga l da llalm ha ll ini perlu memila lh 

a ldalt istialda lt supalya l menjaldi malnusia l ya lng bera lda lb. 

d. Keba lha lgia la ln 

Diketalhui balhwa l tujualn a lkhir hidup ma lnusial didunial a lda llalh 

untuk mencalpa li kehidupaln ya lng ba lha lgial. Ba lha lgia l ya lng dima lksud 

a ldalla lh kenikmaltaln da ln jaluh da lri kesediha ln. Perbualta ln malnusia l dalpa lt 

dikalta lkaln balik alpa lbilal ial malmpu menciptalkaln kebalha lgia la ln balgi 

dirinya l sendiri ma lupun ba lgi ora lng la lin. Da llalm ha ll ini kebalhalgia la ln 

dibalgi menja ldi dual, ya lkni: 

1) Keba lha lgia la ln diri 

Menurut pa lhalm ini, alpa lbilal seseora lng ra lgu dia lnta lral dua l 

perbualta ln, malka l halrus ditingga llka ln alta lu dilalkuka ln? Da lla lm hall ini, 

ial memperhitungka ln ba lnya lk sedikitnya l keba lhalgia la ln da ln kesedihaln 

ya lng ditimbulkalnnya l untuk dirinya l. Ka lla lu besalr kebalhalgia lnnya l 

malka l ial ba lik, tetalpi kalla lu lebih besalr kesedihalnnya l ma lka l ial buruk.  

2) Keba lha lgia la ln ora lng la lin (bersalma l) 

Penda lpalt ini menga ltalka ln balhwa l malnusia l mencalri 

kebalha lgia la ln sebesalr-besa lrnya l untuk sesa lmal malnusia l, balhka ln 

untuk sega llal malkhluk ya lng berperalsa la ln. Jaldi, menurut pengikut 

pa lhalm ini, kebalhalgia la ln seja lti bukaln dimiliki oleh ora lng ya lng 
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melalkukalnnya l, teta lpi kenikmaltaln semual ora lng ya lng a lda l 

hubunga lnnya l denga ln perbua lta ln tersebut. Seseoralng ya lng 

melalkukaln kebalikaln halrus mempertimbalngka ln keba lhalgia la ln, 

jalnga ln sa lmpa li kebalha lgia la ln itu lebih balnya lk untuk dirinya l sendiri. 

e. Unda lng-unda lng 

Unda lng-unda lng merupalka ln ketetalpa ln hukum daln a lturaln-a ltura ln 

ya lng berla lku disebua lh nega lra l seca lral formall da ln menjaldi lalnda lsa ln 

utalma l untuk menga ltur jallalnnya l sebua lh nega lra l. Di ma lnalpun ma lnusia l 

beralda l alka ln selallu alda l undalng-unda lng ya lng sela llu dipaltuhi. Undalng-

unda lng terba lgi menjaldi beberalpa l malca lm, di alnta lralnya l ya litu: 

1) Unda lng-unda lng konvensa lsi a lla lm, seperti perlindunga ln palda l hewa ln 

ya lng tera lncalm punalh. 

2) Unda lng-unda lng nega lra l, ya litu unda lng-unda lng ya lng bersifa lt pralktis, 

da lpalt berubalh sesua li denga ln kea lda la ln.Oleh sebalb itu, unda lng-

unda lng etikal sela llu mengalra lhkaln ma lnusia l untuk berbualt balik, 

tetalpi aldal ka llalnya l etikal seseoralng buruk, ya lng diseba lbka ln oleh 

kura lngnya l perha ltialn ora lng tua lnya l terha ldalp pembinalaln da ln 

pendidikaln etikal pa ldal kelualrga lnya l. 

 

C. Salntri Da ln Ustaldz 

1. Pengertia ln Sa lntri daln Usta ldz 

Pengertia ln usta ldz da llalm konteks pendidika ln Isla lm “pendidik” sering 

disebut denga ln “murobbi, mu‟alllim, mu‟a lddib” ya lng ketiga l na lma l tersebut 

mempunya li a lrti pengguna la ln tersendiri menurut peristila lha ln ya lng dipa lka li 

da llalm “pendidikaln da llalm konteks Isla lm”. Di sa lmping itu, istila lh pendidik 

ka ldalng ka lla l disebut melallui gelalrnya l, seperti istilalh “All-Usta ldz da ln Alsy-

Sya likh”.
37

 Usta ldz menurut Ka lmus Besa lr Ba lha lsa l Indonesia l (KBBI) 

dialrtikaln seba lga li guru a lga lma l lalki-la lki altalu guru besa lr lalki-la lki. Begitu 

pulal Ha lmda lni daln Fua ld (2001) menjelalska ln balhwa l istilalh ustaldz bera lsa ll 
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da lri balha lsa l Alra lb usta lzuna lssa ltiza ltun ya lng bera lrti guru a lta lu guru besa lr. 

Dika llalnga ln ma lsya lra lka lt Indonesia l istilalh usta ldz tida lk ha lnya l dipa lhalmi 

seba lga li sosok seoralng guru, tetalpi penda lkwa lh ya lng menya lmpa likaln 

pengeta lhualn a lga lma l kepalda l jalma l‟alhnya l. Ka lta l usta ldz merujuk pa ldal ora lng 

ya lng memiliki ilmu a lga lmal, bersika lp sertal berpenalmpilaln seperti oralng 

a llim, ralma lh, setialp ka ltal ya lng diucalpka lnnya l menga lndung 

hikmalh/penga lja lra ln, sa lralt denga ln ilmu daln dzikir sertal solutif balgi 

permalsa llalha ln jalmal‟a lhnya l. 

Guru mempunya li ma lkna l sa lmal denga ln usta ldz, ya lng merupa lka ln 

sebutaln ba lgi pendidik ya lng pa lha lm alga lma l alta lu pendidik ya lng menga lja lr di 

lembalga l ta lmaln pendidikaln All-Qur‟a ln. Usta ldz merupa lka ln ora lng ya lng 

memberikaln ilmu daln membimbing memba lca l All-Qur‟a ln serta l memberi 

pengeta lhualn tentalng a lga lma l Isla lm ya lng bertujualn untuk memperkokoh 

keimalnaln da ln menjaldikaln a lnalk didik sebalga li insa ln ya lng berima ln daln 

beralkhla lkul kalrimalh. Jaldi usta ldz tida lk ha lnya l seseora lng ya lng menga lja lr 

dilembalga l pendidika ln Isla lm, a lka ln tetalpi ora lng ya lng memberikaln 

pembelalja lraln a lga lma l Isla lm malka l disebut usta ldz. 

Guru merupa lka ln seseoralng ya lng menga lja lrkaln ilmu dengaln 

membimbing da ln mendidik muridnya l a lga lr da lpa lt memalha lmi alpa l ya lng 

disa lmpalikaln tersebut. Jaldi guru tida lk ha lnya l sebuta ln ba lgi pendidik di 

sekolalh/ma ldra lsa lh alka ln tetalpi sialpa lpun ya lng menga lja lrka ln ilmu 

pengeta lhualn seka llipun tidalk di sekolalh/ma ldralsa lh ma lkal itu alda llalh guru. 

Penda lpalt da lri beberalpal a lhli mengenali pengertialn da lri guru a lda lla lh 

seba lga li berikut: 

a. Dri Altma lkal, guru merupa lka ln ora lng ya lng mempunya li ta lnggung ja lwa lb 

da llalm hall membalntu murid untuk mengemba lngka ln diri merekal ba lik 

secalra l fisik malupun spirituall. 

b. Husnul Khotimalh, guru merupa lka ln oralng ya lng memberikaln fa lsilitals 

da lri proses perallihaln sumber belalja lr ke pesertal didik. 

c. Nga llim Purwa lnto, guru a ldalla lh oralng ya lng memberikaln ilmu balik 

kepalda l seseoralng ma lupun sekelompok ora lng. 
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d. Mulya lsa l, guru merupa lkaln ora lng ya lng mempunya li kua llifikalsi 

a lkaldemik daln kompetensi seba lga li a lgen da lri sualtu pembelalja lraln,seha lt 

ba lik dalla lm hall jalsma lni malupun roha lni, sertal da lpa lt mewujudkaln tujualn 

pendidikaln nalsiona ll. 

e. Drs. M. Uzer Usma ln, guru merupa lkaln seseora lng ya lng mempunya li 

kewenalnga ln da ln bertuga ls da lla lm dunial pendidikaln da ln penga lja lraln 

pa ldal lembalga l pendidikaln formall 

f. UU No. 14 Ta lhun 2005, guru merupa lkaln tenalga l pendidik professionall 

ya lng memiliki tuga ls utalma l untuk mendidik, menga ljalr, membimbing, 

menga lra lhkaln, melaltih, menilali daln mengeva llua lsi pesertal didik paldal 

pendidikaln alnalk usia l dini melallui jallur formall pendidikaln dalsa lr da ln 

pendidikaln menengalh.
38

 

Menurut pendalpa lt beberalpal a lhli dialta ls da lpalt diketalhui ba lhwa l 

guru merupa lkaln seseora lng ya lng menga lja lrka ln ilmu pengetalhua ln 

kepalda l muridnya l ya lng mempunya li kewa ljibaln membimbing daln 

mendidik muridnya l ba lik dalla lm hall fisik malupun spirituall a lga lr da lpalt 

mewujudkaln tujualn pendidikaln nalsiona ll. 

2. Kriteria l Usta ldz 

Da llalm mendidik salntri sebaliknya l seoralng usta ldz memiliki 

kepribaldialn ya lng ba lik, ka lrenal menjaldi seoralng usta ldz buka ln ha lnya l 

memberikaln ilmu tentalng a lga lma l a lkaln tetalpi a lkaln menjaldi palnutaln a ltalu 

contoh balgi sa lntri. Kriterial untuk menjaldi usta ldz dia lntalra lnya l a lda llalh 

seba lga li berikut: 

a. Ma lmpu membalca l daln melalfa ldzka ln ba lca laln All-Qur‟a ln denga ln ba lik 

da ln benalr. 

b. Mengua lsa li ilmu taljwid. 

c. Memiliki kehidupa ln seha lri-ha lri ya lng releva ln denga ln profesinya l 

ka lrenal a lkaln menjaldi contoh balgi pa lra l sa lntri. 
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d. Memiliki alda lb daln a lkhlalk ya lng ba lik.
39

 

3. Tuga ls da ln Ta lnggung Ja lwalb Usta ldz 

Menjaldi seora lng usta ldz buka ln perka lra l ya lng muda lh da ln ha lrus sia lp 

menjaldi contoh daln pa lnutaln ba lgi pa lra l sa lntri. Ustaldz a lka ln digugu da ln 

ditiru, oleh sebalb itu menjaldi usta ldz sela lin ha lrus mengua lsa li ilmu a lga lmal 

juga l ha lrus memiliki aldalb da ln a lkhlalk ya lng ba lik. Usta ldz da lla lm lembalga l 

pendidikaln memiliki tuga ls da ln talnggung ja lwa lb sebalga li berikut: 

a. Menga lja lr, ya litu sua ltu usa lhal mengorga lnisa lsikaln lingkunga ln da llalm 

hubunga lnnya l denga ln sa lntri da ln ba lhaln penga lja lra ln ya lng menimbulkaln 

terjaldinya l proses bela ljalr. 

b. Membimbing daln menga lralhka ln alna lk didiknya l a lga lr dalpa lt senalntialsa l 

berkeya lkina ln, berpikir, beremosi, bersika lp da ln berprilalku positif ya lng 

berpalra ldigma l pa ldal wa lhyu ke-Tuha lna ln, sa lbda l, daln ketelaldalna ln 

kenalbia ln. 

c. Membinal, ya litu berupa lya l denga ln sungguh-sungguh untuk menjaldika ln 

sesua ltu ya lng lebih ba lik dalri sebelumnya l. 

d. Da lri beberalpa l tuga ls daln talnggung ja lwa lb seora lng Usta ldz di alta ls dalpa lt 

dipalha lmi balhwa l ha lrus sena lntialsa l berkeya lkina ln, berpikir, daln 

berprilalku positif ya lng berpa lra ldigma l pa lda l wa lhyu ke-Tuha lna ln. 

Seora lng Usta ldz juga l ha lrus membimbing da ln memberi ketelaldalna ln 

kepalda l a lna lk didiknya l, menjalga l, melindungi da ln mengontrol seca lral 

lalhir malupun balthin selalmal malsih dalla lm pendidikaln palra l 

Usta ldz/Usta ldza lh ma lupun guru.
40

 

4. Pengertia ln Sa lntri  

Menurut Za lmalkhsya lri Dhofier perkalta laln pesa lntren beralsa ll da lri kaltal 

sa lntri, denga ln alwa lla ln pe di depaln daln a lkhiraln a ln beralrti tempalt tingga ll 

pa lral sa lntri. Menurut John E. Ka ltal “sa lntri” beralsa ll da lri balha lsa l Talmil, ya lng 
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beralrti guru menga lji. Menurut Ka lmus Besa lr Ba lha lsa l Indonesia l sa lntri 

a ldalla lh seseoralng ya lng berusa lha l menda llalmi alga lma l isla lm denga ln sungguh-

sungguh a ltalu serius. Ka lta l sa lntri itu beralsa ll dalri ka ltal “calntrik” ya lng bera lrti 

seseora lng ya lng selallu mengikuti guru kemalna l guru pergi da ln menetalp.  

Seda lngka ln Menurut Nurcholish Maldjid, alsa ll-usul ka lta l “salntri”, 

da lpalt dilihalt dalri dual penda lpalt. Pertalmal, penda lpalt ya lng menga lta lka ln 

ba lhwa l “salntri” beralsa ll dalri perkalta laln “sa lstri”, sebualh ka ltal da lri balha lsa l 

sa lnskertal ya lng a lrtinya l melek huruf. Penda lpalt ini menurut Nurcholish 

Ma ldjid alga lknya l di da lsa lrka ln alta ls ka lum sa lntri aldalla lh kelals literalsy ba lgi 

ora lng ja lwa l ya lng berusa lha l mendallalmi a lga lmal melallui kitalb-kita lb bertulisaln 

da lri balhalsa l Alra lb. Di sisi lalin, Za lmalkhsya lri Dhofier berpendalpa lt, kaltal 

sa lntri dallalm balha lsa l India l beralrti oralng ya lng ta lhu buku-buku suci a lga lma l 

Hindu, a lta lu seoralng sa lrja lnal alhli kitalb suci alga lma l Hindu. Alta lu secalra l 

umum dalpalt dialrtikaln buku-buku suci, buku-buku a lga lma l, a ltalu buku-buku 

tentalng ilmu pengetalhua ln.
41

 

Alpa lbila l merujuk palda l istilalh Clifford Geertz sebalga lima lna l dikutip 

Moha lmmald Talkdir, sebutaln salntri memiliki duallisme pengertialn dalla lm 

a lrti luals da ln sempit. Da llalm a lrti luals, sa lntri alda llalh ora lng ya lng memeluk 

islalm secalral tulen, bersembalhya lng, pergi ke malsjid palda l halri jum‟alt daln 

seba lga linya l. Sementa lral da lla lm alrti sempit, seora lng murid sekola lh a lga lma l 

ya lng bela ljalr di pondok pesalntren.
42

 

Da lri berbalga li palnda lnga ln tersebut talmpa lknya l ka ltal sa lntri ya lng di 

pa lhalmi palda l dewa lsa l ini lebih dekalt denga ln malkna l “calntrik”, ya lng bera lrti 

seseora lng ya lng bela ljalr a lga lma l (islalm) da ln selallu setial mengikuti guru 

kemalna l guru pergi da ln menetalp. Ta lnpa l keberalda laln sa lntri ya lng ma lu 

menetalp da ln mengikuti salng guru, tida lk mungkin diba lngun pondok a ltalu 
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a lsra lmal tempalt salntri tingga ll da ln kemudialn disebut Pondok Pesa lntren. 

Berda lsa lrka ln pengertialn dialta ls da lpalt disimpulkaln ba lhwa l sa lntri merupalkaln 

seseora lng ya lng seda lng bela ljalr memperda llalm ilmu-ilmu pengetalhualn 

tentalng a lga lma l islalm denga ln sungguh-sungguh. 

5. Ma lcalm-Ma lca lm Sa lntri 

Menurut sumber ya lng tela lh dida lpaltkaln sebelumnya l da lri penelitialn 

ini, balhwa l salntri ya lng a lda l di Alsra lma l Putra l Sunaln Gunung Jalti ini terdiri 

da lri dual kelompok ya litu sa lntri mukim daln sa lntri kallong, dima lnal 

penjelalsa lnnya l a lda llalh seba lga li berikut:  

a. Sa lntri mukim iallalh sa lntri ya lng bera lsa ll da lri dalera lh ya lng ja luh da ln 

menetalp da llalm pondok pesalntren.  

b. Sa lntri kallong ia lla lh sa lntri-sa lntri ya lng bera lsa ll da lri daleralh-da lera lh sekita lr 

pesa lntren daln bialsa lnya l merekal tidalk menetalp da llalm pesa lntren. 

Merekal pula lng ke ruma lh malsing-ma lsing setia lp selesali mengikuti 

sua ltu pelaljalraln di pesa lntren. 

Sa lntri merupalka ln elemen ya lng sa lnga lt penting da llalm sebualh pondok 

pesa lntren. Menurut Zalma lkhsya lri Dhofier dalla lm bukunya l ya lng berjudul 

Traldisi Pesa lntren Studi Tentalng Pa lnda lnga ln Hidup Kya li, sa lntri terbalgi 

da llalm dual kelompok, ya litu: 

a. Sa lntri mukim ya litu murid-murid ya lng beralsa ll dalri daleralh ya lng jaluh 

da ln menetalp da llalm kelompok pesalntren. Sa lntri mukim ya lng pa lling 

lalma l tingga ll di pesa lntren bia lsa lnya l merupalka ln sa ltu kelompok 

tersendiri ya lng memega lng talnggung ja lwa lb mengurusi kepentinga ln. 

Pesa lntren sehalri-ha lri, merekal juga l memikul talnggung ja lwa lb mengalja lr 

sa lntri-sa lntri mudal da llalm kegialta ln menga lji di pondok pesalntren. 

b. Sa lntri kallong ya litu murid-murid ya lng beralsa ll dalri desal-desa l di 

sekeliling pesalntren, ya lng bia lsa lnya l tidalk menetalp dallalm pesalntren. 

Untuk mengikuti pela ljalra lnnya l di pesa lntren, merekal bolalk-ba llik da lri 

rumalhnya l sendiri. Bia lsa lnya l perbeda laln-perbedala ln alntalra l pesalntren 

besa lr daln pesa lntren kecil dalpa lt dilihalt da lri komposisi salntri kallong. 

Semalkin besa lr sebualh pesa lntren, alkaln semalkin besa lr jumlalh sa lntri 
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mukimnya l. Denga ln ka lta l la lin pesalntren kecil alka ln memiliki lebih 

ba lnya lk sa lntri kallong da lri pa ldal sa lntri mukimnya l.
43

 

 

D. Pembela ljalraln Kitalb Kuning 

1 Pengertia ln Kita lb Kuning 

Pengertia ln pembelaljalra ln kitalb kuning Menurut Ha lma llik 

Pembelaljalra ln alda llalh sua ltu kombinalsi ya lng tersusun meliputi unsur-unsur 

malnusia lwi (siswa l da ln guru), ma lteriall (buku, pa lpa ln tulis, kalpurd a ln a lla lt 

belaljalr), falsilitals (rualng, kela ls aludio visua ll), daln proses ya lng sa lling 

mempengalruhi mencalpali tujualn pembela ljalra ln.
44

 Menurut Ala ln Ha lsa lna lh 

Istila lh pembelaljalra ln merupalkaln perkemba lnga ln da lri istilalh penga ljalra ln. 

Pembelaljalra ln alda llalh upalya l ya lng dilalkuka ln oleh seoralng guru a lta lu ya lng 

lalin untuk membela ljalrka ln siswa l ya lng belaljalr.
45

 Da lri pengertialn dia ltals 

da lpalt disimpulkaln ba lhwa l secalra l umum pembelaljalra ln a ldalla lh sua ltu 

kegia ltaln ya lng dilalkuka ln oleh guru sedemikialn rupa l, sehingga l tingka lh lalku 

siswa l beruba lh ke alra lh ya lng lebih ba lik. Pembelaljalra ln bertujualn membalntu 

siswa l alga lr memperoleh berbalga li penga lla lmaln daln denga ln penga llalma ln itu 

tingka lh lalku siswa l ya lng meliputi pengeta lhua ln, keteralmpilaln, da lnnilali altalu 

normal ya lng berfungsi seba lga li pengenda lli sikalp daln perilalku siswa l 

menjaldi bertalmbalh, ba lik kualntitals ma lupun kua llitalsnya l. 

Kita lb kuning sering disebut denga ln istilalh kitalb klalsik (All kutub All-

qa ldimalh), kitalb kitalb tersebut merujuk palda l ka lrya l-ka lrya l tra ldisionall ula lmal 

klalsik denga ln ga lya l ba lha lsa l Alra lb ya lng berbedal denga ln buku modern. Alda l 

juga l ya lng menga lrtikaln ba lhwa l dina lmalka ln kitalb kuning ka lrena l ditulis 

dialta ls kertals ya lng berwa lrna l kuning, Ja ldi, kalla lu sebua lh kitalb ditulis 

denga ln kertals putih, malka l alka ln disebut kitalb putih, bukaln kitalb kuning.
46
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Menurut Ma lrtin Va ln Bruinessen, kita lb kuning a lda lla lh kitalb-kita lb 

klalsik ya lng ditulis beralba ld-a lba ld ya lng lallu. ka lrenal kita lb ya lng ditulis 

merujuk paldal ka lrya l-ka lrya l tra ldisiona ll ulalmal‟ berba lhalsa l Alra lb ya lng ga lya l 

da ln bentuknya l berbeda l denga ln buku modern. Daln ka lrenal rentalng 

kemunculalnnya l sa lnga lt palnja lng ma lkal kitalb ini jugal disebut dengaln “kitalb 

kuno”. Ba lhka ln kitalb ini, di ka llalnga ln pesa lntren juga l keralp disebut denga ln 

“kitalb gundul”. Disebut demikia ln Ka lren teks didallalmnya l tidalk memalka li 

sya lka ll (ha lra lkalt) ba lhkaln juga l tida lk disertali denga ln ta lndal ba lcal, seperti 

komal, titik, talnda l seru, talnda l talnya l, da ln la lin sebalga linya l.
47

 

Untuk memalha lmi kitalb kuning di esalntren telalh a ldal ilmu ya lng 

dipelaljalri sa lntri ya litu ilmu allalt a lta lu na lhwu da ln sha lra lf. Alda lpun pengertialn 

umum ya lng beredalr dikallalnga ln pemerha lti malsa llalh pesalntren alda llalh: 

ba lhwa l kitalb kuning sela llu dipalndalng seba lga li kitalb-kita lb kealga lma laln ya lng 

berbalha lsa l a lra lb, a ltalu berhuruf a lra lb, seba lga li produk pemikiraln ula lmal-

ulalma l lalmpalu (Als- Sa lla lf) ya lng ditulis denga ln formalt kha ls pra l-moderen, 

sebelum alba ld ke-17-a ln M. da lla lm rumusaln ya lng lebih rinci definisi kita lb 

kuning a lda llalh: Perta lmal, ditulis oleh ulalmal-ula lma l “alsing”, tetalpi secalral 

turun temurun menjaldi referensi ya lng dibua lt pedomaln oleh palral ulalma l 

Indonesia l. Kedua l, ditulis oleh ulalma l Indonesial seba lga li ka lrya l tulis ya lng 

“independen”. Ketiga l, ditulis oleh ula lmal Indonesia l seba lga li komentalr a ltalu 

terjemalh a ltals kitalb ka lrya l ula lmal “alsing”.
48

 

Berda lsa lrka ln palpa lraln di altals dalpa lt dialmbil kesimpulaln ba lhwa l kitalb 

kuning a lda llalh kitalb ya lng sena lntialsa l berpedomaln palda l All- Qur‟a ln da ln 

Ha ldits, da ln ya lng ditulis oleh palra l ulalmal-ulalma l terdalhulu dallalm lembalra ln-

lembalraln a ltalupun da llalm bentuk jilidaln ba lik ya lng dicetalk di altals kerta ls 

kuning ma lupun kertals putih daln juga l merupalkaln a ljalra ln Isla lm ya lng 

merupalka ln halsil interprestalsi pa lral ulalma l dalri kitalb pedomaln ya lng a lda l, 
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sertal ha ll-ha ll balru ya lng da lta lng kepa ldal Isla lm sebalga li ha lsil dalri 

perkembalnga ln peralda lba ln Isla lm da llalm seja lralh. 

Alda lpun Tujua ln pembelaljra ln kitalb kuning seja llaln denga ln konsep 

da lsa lr daln tujua ln pembelalja lraln a lga lmal Isla lm ya litu meningka ltkaln 

keimalnaln, pema lhalma ln, pengha lya lta ln, da ln penga lma ltaln pesertal didik 

tentalng a lga lma l Isla lm, terutalmal untuk mendidik callon-ca llon ulalmal‟ ya lng 

mempunya li tujualn untuk mencalri penga llalmaln da llalm ha ll pendallalma ln 

peralsa la ln kea lga lmala ln. Sehingga l menja ldi muslim ya lng berimaln da ln 

bertalqwa l kepaldal Allla lh SWT serta l bera lkhlalq mulial da llalm kehidupaln 

pribaldi da llalm malsya lra lka lt berbalngsa l da ln bernega lral. 

2 Pentingnya l Pembela ljalraln Kita lb Kuning 

Isla lm a lda llalh a lga lma l ya lng diturunka ln oleh Allla lh melallui Nalbinya l 

ya lng terpilih ya litu Na lbi Muhalmmald SAlW ya lng dibeka lli dengaln buku 

kitalb suci ya lng bernalma l Allqur‟a ln, sebua lh buku ya lng menga lndung visi 

morall ya lng lua lr bialsa l. 

Bermula l dalri kitalb suci tersebut, dikemudia ln ha lri muncul balnya lk 

pemikir, pengka lji daln penalfsir ya lng dila lkuka ln oleh palral ula lmal sertal pa lra l 

cendekial muslim ya lng menga lra lng kitalb-kitalb dalri ijtihald merekal untuk 

mencalri sualtu hukum ya lng tida lk dijelalska ln dalla lm dual pedomaln kital ya litu, 

All-Qur‟a ln da ln All-Ha ldits. 

Perlunya l pengka ljialn a ltalu pembelaljalra ln kitalb kuning a ldalla lh: 1) 

seba lga li penga lnta lr balgi la lngka lh ijtiha ld da ln pembinalaln hokum Isla lm 

kontemporer. 2) Sebalga li malteri pokok dalla lm memalhalmi, menalfsirka ln daln 

meneralpkaln balgia ln hokum positif ya lng ma lsih menempaltka ln hukum Islalm 

a ltalu maldzha lb fikih tertentu sebalga li hukum, balik secalral historis malupun 

secalra l resmi. 3) sebalga li upa lya l untuk memenuhi kebutuha ln umalt malnusia l 

secalra l universa ll denga ln memberikaln sumbalnga ln ba lgi kema ljualn ilmu 

hukum sendiri melallui studi perbalndinga ln hokum (diralsalh a ll-qa lnun a ll-
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muqalra ln), 4) sesua li dengaln tujualn penga ljialn kitalb kuning a lda lla lh untuk 

mendidik callon-ca llon ulalmal.
49

 

Sebenalrnya l kita lb kuning tersebut tida lk ha lnya l menjelalska ln tentalng 

hukumhukum melalinkaln juga l membicalra lkaln sejalra lh tentalng kehidupa ln 

Na lbi, peralng, pa lra l ulalmal, daln la lin sebalga linya l. Ketika l kital bicalra l sejalralh, 

fikiraln kital mundur da ln mena ltalp ke ma lsa l lalmpa lu, kital a lka ln mencontoh 

keprilalku-prila lku oralng-ora lng terda lhulu ya lng berha lsil dalla lm usalha lnya l. 

Jaldi malnfala lt kital belalja lr kitalb kuning a lda llalh mengetalhui hukum-hukum 

Isla lm seca lral mendallalm da ln juga l mengeta lhui sejalralh ora lng-ora lng 

terdalhulu. 

3 Ciri-Ciri Kita lb Kuning 

Litera lture-literaltur dalri kitalb kuning meiliki ciri-ciri sebalga li 

berikut.
50

 

a.  Kita lb-kita lb mengguna lka ln balha lsa l Alra lb. 

b. Umumnya l tidalk memalka li sya lka ll (talnda l ba lcal a ltalu ba lris), balhka ln talnpa l 

memalkali titik, komal. 

c.  Berisi keilmualn ya lng cukup berbobot. 

d. Metode penulisalnnya l dia lngga lp kuno da ln releva lnsinya l denga ln ilmu 

kontemporer keralp kalli talmpalk menipis. 

e.  La lzimnya l dika lji daln dipelaljalri dipondok pesa lntren. 

f.  Ba lnya lk dia lnta lral kertalsnya l berwa lrna l kuning.
51

 

Da llalm Eksiklopedi Isla lm, ba lhwa l kitalb-kita lb tersebut kalda lng-ka lda lng 

lembalraln-lemba lralnnya l lepa ls ta lk terjilid sehingga l ba lgia ln-ba lgia ln ya lng 

diperlukaln mudalh menga lmbil. Bialsa lnya l, ketikal belaljalr palra l salntri halnya l 

membalwa l lembalra ln ya lng a lka ln dipelaljalri da ln tidalk membalwa l sa ltu kitalb 

secalra l utuh. 

Alka ln tetalpi seiring dengaln perkembalnga ln tekhnologi, ciri- ciri 

tersebut telalh menga llalmi perubalha ln. Kitalb kuning cetalka ln ba lru suda lh 
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ba lnya lk ya lng mema lkali kertals berwa lrna l putih ya lng umum dipalka li di dunial 

percetalka ln. Jugal suda lh balnya lk ya lng tida lk “gundul” lalgi, ka lrenal telalh 

diberi sya lka ll untuk memudalhkaln pa lra l sa lntri membalcalnya l, seba lgia ln besalr 

kitalb kuning suda lh dijilid. Denga ln demikialn penalmpilaln fisiknya l tidalk 

mudalh la lgi dibedalhka ln da lri kitalb-kita lb ba lru ya lng bia lsa lnya l disesbut “a ll- 

kutub all- a lshriyya lh” (buku- buku modern).
52

 

4 Tujualn Pembelaljalraln Kita lb Kuning 

Tujualn pembelaljaraln kitalb kuning seja llaln denga ln konsep dalsa lr daln 

tujualn pembelalja lraln a lga lma l Isla lm ya litu meningka ltkaln keimalnaln, 

pemalha lmaln, pengha lya lta ln, daln penga lnalta ln pesertal didik tentalng a lga lma l 

Islalm, terutalmal untuk mendidik callon-callon ulalmal‟ ya lng mempunyali 

tujualn untuk mencalri pengallalmaln dallalm hall pendallalmaln peralsalaln 

kealgalmalaln. Sehinggal menjaldi muslim yalng berimaln daln bertalqwal kepaldal 

Alllalh SWT sertal beralkhlalq mulial dallalm kehidupaln pribaldi dallalm 

malsyalralkalt berbalngsal daln benegalra. 

6. Metode Pembelajaran Kitab kuning 

Metode pembelajaran kitab kuning merupakan cara-cara yang 

digunakan dalam proses kegiatan belajar mengajar demi tercapainya 

tujuan pembelajaran kitab kuning. Metode metode pembelajaran 

diharapkan agar sesuai dengan keadaan dan kondisi suatu lembaga 

pendidikan, kiyai, maupun santri itu sendiri. Berikut akan dijelaskan 

metode-metode pembelajaran kitab kuning yang biasa berlaku di pondok 

pesantren antara lain
53

: 

7. Metode bandongan  

Menurut Zamakhsyari Dhofier, menurutnya metode bandongan 

merupakan metode utama dalam sistem pengajaran di pesantren. Dalam 

sistem ini, sekelompok murid mendengarkan seorang guru yang membaca, 

menerjemahkan, menerangkan dan sering mengulas buku-buku Islam 
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dalam bahasa Arab. Setiap murid memperhatikan bukunya sendiri dan 

membuat catatan-catatan baik arti maupun keterangan tentang katakata 

atau buah pikiran yang sulit untuk dipahami. Kelompok kelas dari sistem 

bandongan ini disebut halaqah yang secara bahasa diartikan lingkaran 

murid, atau sekelompok siswa yang belajar di bawah bimbingan seorang 

guru.
54

Adapun kelebihan dari metode bandongan yaitu: Seorang kiai dapat 

menghatamkan kitabnya dengan waktu yang singkat. Jumlah santri yang 

mengikuti pengajian tidak terbatas kira-kira 5 sampai 500 santri. 

Sedangkan kekurangan dari metode bandongan yaitu: Guru lebih 

aktif dan santri lebih pasif. Metode ini kurang efektif bagi murid yang 

pintar, karena materi sering diulang-ulang sehingga terhalang kemajuanya. 

8. Metode sorogan 

Sorogan berasal dari kata sorog yang berarti maju atau 

menyodorkan, secara istilah metode ini disebut sorongan karena dalam 

istilah sorongan ini santri menghadap kiai atau ustadz dengan membawa 

kitab untuk dibaca atau dikaji bersama kiai atau ustadz tersebut. 

Metode sorogan adalah metode yang santrinya membaca dan 

memakai kitab kuning untuk didengarkan oleh kiai atau guru, sekaligus 

menilai lebih jauh kemampuan santri dalam memahami kitab kuning. 

Sistem sorogan ini sangat efektif sebagai taraf pertama bagi seorang murid 

atau santri yang bercita-cita menjadi alim. Sistem ini memungkinkan 

seorang guru mengawasi, menilai dan membimbing secara maksimal 

kemampua seorang santri dalam menguasai materi pembelajaran.
55

 

9. Metode hafalan 

Metode hafalan adalah kegiatan belajar santri dengan cara 

menghafal suatuvteks tertentu dibawah bimbingan dan pengawasan 

seorang ustadz atau kiai.
56

Metode hafalan ialah ”kegiatan belajar siswa 
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dengan cara menghafal suatu teks tertentu dibawah bimbingan dan 

pengawasan seorang guru. Para siswa diberi tugas untuk menghafal 

bacaan-bacaan dalam jangka waktu tertentu. Hafalan yang dimiliki siswa 

ini kemudian didemonstrasikan di hadapan sang guru, baik secara periodik 

atau insidental, tergantung kepada keinginan sang guru”.
57

 

Adapun kelebihan metode hafalan yaitu: Siswa dapat mengingat 

pelajaran yang telah dihafalnya. Siswa dapat melatih ingatan sehingga 

menjadi kuat. Lebih kuat secara emosional antara siswa dan guru. Siswa 

tidak perlu repot membawa teks jika ingin menyampaikan materi 

Sedangkan kelemahan metode hafalan teknik mengajar melalui 

metode hafalan dari dahulu sampai sekarang masih berjalan dan paling 

banyak dilakukan, namun usaha-usaha peningkatan teknik mengajar 

tersebut tetap berjalan terus dan para ahli menemukan beberapa 

kelemahannya diantaranya yaitu: Jika si anak memiliki daya ingat yang 

lemah maka metode tersebut sulit diterapkan. Kurangnya interaktif antara 

siswa dengan guru. Sulit diterapkan pada materi yang bersifat problem 

solving. 

Metode menghafal bisa bersifat pasif jika murid hanya sekedar 

menghafal tanpa diikuti pemahaman, kemampuan mengabstraksi, atau 

mengkontekstualisasi, sehingga ilmunya tidak berkembang. Hal ini sama 

dengan apa yang terjjadi di pesantren pada umumnya di seluruh pelosok 

negeri, yang tidak meninggalkan metode hafalan sebagai untuk 

mempelajari teks-teks pendek(bait/nadzom).
58

 

10. Metode diskusi  

Diskusi ialah percakapan ilmiah yang responsif berisikan pertukaran 

pendapat yang dijalin dengan pertanyaan-pertanyaan problematis 

pemunculan ideide dan pengujian ide-ide ataupun pendapat dilakukan oleh 
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beberapa orang yang tegabung dalam kelompok itu yang diarahkan untuk 

memperoleh pemecahan masalahnya dan untuk memperoleh kebenaran. 

Kelebihan metode diskusi di antaranya: Suasana kelas lebih hidup, 

sebab siswa mengarahkan perhatian atau pikiranya kepada masalah yang 

sedang didiskusikan. Dapat menaikkan prestasi kepribadian individu, 

seperti sikap toleransi, demokrasi, berfikir kreatif, sistematis, sabar dan 

sebagainya. 

Sedangkan kekurangan metode diskusi adalah: Kemungkinan ada 

siswa yang tidak ikut aktif, sehingga diskusi baginya hanyalah merupakan 

kesempatan untuk melepaskan tanggungjawab. Sulit menduga hasil yang 

dicapai, karena waktu yang dipergunakan untuk diskusi cukup panjang.
59
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BAlB III 

METODE PENELITIAlN 

 

A. Jenis daln Pendeka ltaln Penelitialn 

Jenis penelitialn ya lng penulis guna lkaln untuk mengalna llisis internallisalsi 

a ldalb sa lntri terhalda lp usta ldz da lla lm pembelaljalra ln kitalb A ldab al‟-A llim Wa al-

Mutal‟Alllim di pondok pesalntren modern El Fira l 3 Purwokerto alda llalh jenis 

penelitialn lalpalnga ln (field resea lrch) ya litu pengumpula ln daltal ya lng dila lkuka ln 

secalra l lalngsung di loka lsi penelitialn, ya litu beralda l di Pondok pesa lntren modern 

El Fira l 3 Purwokerto. Dimalna l sumber utalmal ya litu Usta ldz. 

Penulisaln skripsi ini mengguna lka ln pendekalta ln kua llitaltif deskriptif, 

ya litu penelitialn ya lng dila lkuka ln denga ln ca lra l pengumpula ln da ltal da ln sua ltu la ltalr 

a llalmialh denga ln malksud mena lfsirkaln fenomenal ya lng terjaldi dimalnal peneliti 

a ldalla lh seba lga li instrumen kunci, sertal mengha lsilka ln da ltal deduktif berupal ka lta l-

ka ltal tertulis alta lu tulisaln dalri oralng-ora lng da ln perilalku ya lng da lpalt dialmalti, 

pendekaltaln deskriftif juga l berusalhal mendeskripsikaln sua ltu gejallal, peristiwa l 

da ln kejaldialn ya lng menja ldi pusalt perhaltialn untuk kemudialn diga lmbalrka ln 

sesua li denga ln kealda laln ya lng sebena lrnya l.
60

 

 

B. Lokalsi da ln Walktu Penelitialn 

1. Loka lsi Penelitialn 

Penulis menga lmbil lokalsi penelitialn di Pondok Pesa lntren El Fira l 3 

Purwokerto. Pondok ini bera ldal di Jl. Talnjlig Purwa lnega lra l, Desa l 

Ka lra lnga lnjing, Keca lmalta ln Purwokerto Timur, Ka lbupa lten Ba lnyuma la ls. 

Penulis memilih mela lkuka ln penelitialn di Pondok Pesa lntren Modern El 

Fira l 3 Purwokerto. Penulis memilih mela lkuka ln penelitialn di Pondok 

Pesa lntren El Fira l 3 Purwokerto tersebut denga ln berba lga li pertimbalnga ln 

denga ln a llallsa ln ka lrena l, Sebalgia ln sa lntri di pondok tersebut bukaln bera lsa ll 

da lri pondok pesalntren melalinka ln beralsa ll dalri sekolalh umum sehingga l 
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malsih belum balnya lk sa lntri ya lng mengerti tenta lng a lda lb sa lntri terhalda lp 

usta ldz pa lda l kitalb tersebut. 

2. Wa lktu penelitialn 

Alda lpun wa lktu ya lng penulis perlukaln a lda llalh sa ltu bula ln. Terhitung 

sejalk 10 September - 10 Oktober 2022. 

 

C. Subjek da ln Objek Penelitialn 

1. Subjek Penelitialn 

Subjek alda llalh ya lng a lka ln dikenali kesimpulaln halsil penelitialn. 

Subjek bisal berupal perilalku, persepsi, motiva lsi, tindalka ln da ln lalin-la lin, 

secalra l holistic daln denga ln ca lra l deskripsi da llalm bentuk ka ltal-ka lta l da ln 

ba lhalsa l da lla lm sua ltu konteks khusus ya lng a llalmialh serta l denga ln 

memalnfala ltkaln berbalga li metode allalmialh.
61

 Subjek penelitialn dipilih 

berdalsa lrka ln pusposive sa lmpling, ya litu teknik penga lmbilaln sa lmpel sumber 

da ltal denga ln pertimbalnga ln tertentu. Pertimbalnga ln ini misallnya l da lpa lt 

dipilih dengaln a lla lsa ln a lda lnya l seseora lng tertentu dialngga lp pa lling ta lhu 

tentalng a lpa l ya lng kita l ha lralpka ln pa ldal sa la lt melalkukaln penelitialn.
62

 Denga ln 

ha ll tersebut dalpa lt disimpulkaln ba lhwa l subjek penelitialn bisa l berupal bendal, 

sua ltu ha ll alta lupun ma lnusial ya lng bisa l memberikaln informa lsi kepalda l 

penulis. 

Sementalral itu subjek penelitia ln ini terdiri dalri beberalpa l elemen, 

ya litu: 

a. Pengurus Pondok Pesantren Modern El Fira 3 Puwokerto 

b. Usta ldz seba lga li sumber utalma l daln informaln da llalm penelitialn ka lli ini. 

c. Sa lntri ya lng bera lda l di lingkunga ln Pondok Pesa lntren Modern El Fira l 3 

Purwokerto. 

d. Dokumen daln a lrsip pendukung la linnya l. 
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2. Objek Penelitialn 

Objek penelitialn ya lng penulis teliti a ldallalh mengena li inrternallisalsi 

a ldalb sa lntri terhaldalp usta ld dallalm pembelaljalra ln kitalb Aldalb al‟-allim wa all- 

mutal‟alllim di Pondok Pesalntren Modern El Fira l 3 Purwokerto. 

 

D. Teknik Pengumpula ln Daltal 

Da llalm sebualh penelitialn, peneliti tentu salnga lt membutuhkaln informalsi 

terkalit alpa l ya lng a lka ln diteliti seca lral a lkura lt. Talnpa l mengguna lka ln teknik 

pengumpula ln dalta l malka l peneliti alka ln menga llalmi kesulitaln da llalm 

mengumpulkaln da ln menyelesa likaln sebua lh penelitialn tersebut. 

Untuk memperoleh dalta l ya lng va llid da llalm penelitialn, ma lkal perlu 

ditetntukaln teknik-teknik pengumpulaln da ltal ya lng sesua li, malka l peneliti 

mengguna lka ln teknik trialngula lsi. Trialngula lsi dialrtikaln seba lga li teknik 

pengumpula ln daltal ya lng ya lng bersifa lt mengga lbunggka ln da lri beberalpa l teknik 

da ln sumber daltal ya lng telalh a lda l. Alda lpun metode tersebut ya litu: 

1. Wa lwa lncalra l 

Wa lwa lncalra l merupalkaln sa llalh sa ltu teknik ya lng da lpa lt diguna lka ln 

untuk mengumpulkaln dalta l penelitialn. Da lpa lt dikaltalkaln ba lhwa l wa lwa lncalra l 

a ldalla lh sua ltu kejaldialn a ltalu proses intera lksi a lntalral pewa lwa lnca lral da ln 

sumber informalsi a ltalu ora lng ya lng diwa lwa lncalra li melallui komunikalsi 

lalngsung. Wa lwa lnca lral juga l dia lrtika ln seba lga li perca lkalpa ln ta ltalp muka l a lntalra l 

pewa lwa lncalral da ln sumber informa lsi, dimalna l pewalwa lnca lral berta lnya l 

lalngsung tentalng sua ltu objek ya lng a lka ln diteliti daln telalh diralncalng 

sebelumnya l.
63

  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode Wawancara 

semiterstruktur tujuan dari permasalahan jenis ini adalah untuk 

menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang 

diajakwawancara diminta pendapat, dan ide-idenya. Dalam meakukan 

wawancara peneliti perlu mendengarkan dan mencatat apa yang 
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dikemukakan oleh informan. Metode ini alka ln diguna lkaln untuk 

menghimpun da ltal mengena li intermallisa lsi a lda lb sa lntri terhalda lp usta ldz 

da llalm pembelaljalra ln kitalb Aldalb al-‟allim wa all-mutal‟alllim di Pondok 

pesa lntren modern El Fira l 3 Purwokerto. 

2. Observa lsi  

Da llalm pengumpulaln dalta l kuallitaltif, observa lsi ba lnya lk dipilih 

seba lga li metode dalla lm pengumpulaln da ltal, kalrenal denga ln melalkuka ln 

observa lsi peneliti dalpalt melihalt, mendenga lr, a lta lu balhka ln meralsa lka ln 

informalsi secalral lalngsung. Denga ln observa lsi informalsi ya lng dida lpa lt 

bersifalt benalr da ln alkura lt.
64

 

Observa lsi a lda llalh perha ltialn ya lng terfokus pa lda l gejalla l, kejaldia ln 

a ltalu sesua ltu ya lng ditunjukaln untuk menjalba lrka ln fa lktor-fa lktor penyeba lb 

sertal menemukaln petunjuk ya lng menga lturnya l. Observa lsi dilalksa lna lka ln 

denga ln penda ltala ln secalra l sistemaltis mengenali ha ll ya lng muncul pa ldal obyek 

penelitialn. Dalam penelitian ini, penulis akan melakukan metode 

Observa lsi non partisipan dimana periset hanya bertindak mengobservasi 

tanpa ikut terjun melakukan aktivitas seperti yang dilakukan kelompok 

yang di riset, baik kehadirannya diketahui atau tidak, untuk menghimpun 

da ltal mengena li balga lima lnal menga lna llisis internallisalsi a lda lb sa lntri terhalda lp 

usta ldz da llalm pembelaljalra ln kitalb A ldalb al‟-allim wa all-mutal‟alllim di 

Pondok pesa lntren modern El Fira l 3 Purwokerto. 

3. Dokumentalsi 

Dokumentalsi a ldalla lh hall mengena li caltalta ln peristiwal ya lng telalh 

berlallu. Dokumen memiliki bentuk tulisa ln, ga lmba lr, altalu kalrya l-ka lrya l 

monumentall dalri seseoralng. Ha lsil penelitialn dalri observa lsi alta lu 

wa lwa lncalra l alka ln dia lngga lp lebih va llid alpa lbilal didukung oleh foto-foto a ltalu 

ga lmba lr dokumentalsi.
65

 Alda lpun ya lng dimalksud denga ln metode 

dokumentalsi alda llalh infomalsi ya lng bera lsa ll dalri calta ltaln penting balik dalri 
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lembalga l, orga lnisa lsi, ma lupun perora lnga ln. Dokumentalsi penelitialn ini 

merupalka ln pengalmbilaln ga lmbalr oleh peneliti guna l memperkualt halsil 

penilalialn.
66

  

 

E. Teknik Alnallisis Da ltal 

Teknik alna llisis dalta l merupalka ln proses mencalri daln menyusun seca lra l 

sistemaltis da ltal ya lng diperoleh di la lpa lnga ln mela llui walwa lnca lral menda llalm, 

calta ltaln lalpalnga ln, da ln ba lhaln-ba lha ln lalin sehingga l mudalh dipalha lmi. Alna llisis 

juga l dipa lha lmi sebalga li menga ltur uruta ln da ltal, mengorga lnisa lsika lnnya l ke da llalm 

sa ltu polal, ka ltegori, daln sa ltualn ura lialn da lsa lr sebua lh penelitialn.
67

 

Teknik alna llisis dalta l ya lng diguna lka ln pa ldal penelitialn ini alda llalh 

deskriptif kuallitaltif, dengaln mengguna lka ln metode deskriptif penulis a lkaln 

lebih mudalh da llalm mendeskripsikaln kegia ltaln ya lng a lda l pa lda l tempalt 

penelitialn. Setelalh dalta l ya lng dida lpa lt suda lh cukup, malka l daltal tersebut perlu 

dialna llisis untuk mengeta lhui malnal sa lja l ya lng diperlukaln da ln da ltal ya lng tida lk 

sesua li dengaln penelitialn. Alna llisis daltal kua llitaltif aldalla lh interpretalsi konsep 

da lri keseluruhaln da lta l ya lng a lda l denga ln mengguna lka ln stra ltegi a lna llitik ya lng 

bertujualn untuk menguba lh a ltalu menterjemalhka ln da ltal mentalh ke da llalm bentuk 

ura lialn a ltalu deskripsi da ln ekspla lna lsi da lri fenomenal ya lng seda lng diteliti da ln 

dipelaljalri.
68

 

Alna llisis da ltal ya lng diguna lka ln penulis alda llalh alna llisis model Miles da ln 

Hubberma ln da lpa lt dilalkuka ln denga ln tiga l ta lhalp a lntalra l lalin:
69

 

1. Reduksi Da ltal 

Mereduksi beralrti meralngkum, memilih hall-ha ll ya lng pokok, 

memfokuskaln palda l hall-ha ll ya lng penting, dicalri temal daln polalnya l. Denga ln 

demikialn da lpa lt memberi galmba lraln ya lng lebih jelals, da ln mempermudalh 

peneliti untuk melalkuka ln pengumpulaln da ltal. 
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2. Penya ljia ln Da ltal 

Penya ljia ln dalta l dalpa lt dilalkuka ln da llalm bentuk uralialn singka lt, 

ba lga ln, hubunga ln a lnta lr ka ltegori, flowchalrt da ln sejenisnya l. Denga ln 

mendisplaly da lta l, ma lkal a lka ln mempermuda lh memalhalmi mengenali a lpa l 

ya lng terjaldi, merencalna lka ln kerjal selalnjutnya l berdalsa lrka ln alpa l ya lng telalh 

dipalha lmi. 

3. Conclution Dralwing / Verificaltion 

Menurut Miles da ln Hubberma ln, a lna llisis da lta l kua llitaltif ialla lh 

berupal penalrika ln kesimpulaln da ln verifikalsi. Kesimpulaln a lwa ll ya lng 

dikemukalkaln ma lsih bersifalt sementalra l, da ln alka ln berubalh bilal tidalk 

ditemukaln bukti-bukti ya lng kua lt ya lng mendukung pa lda l ta lha lp 

pengumpula ln dalta l berikutnya l. 
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BAlB IV 

HAlSIL PENELITIAlN DAlN PEMBAlHAlSAlN 

 

A. Galmbalraln Umum Kita lb Aldalb Al-’Allim Wa l Aal-Mutal’Alllim Beserta l 

Pengalralngnyal 

1. Profil kita lb Aldalb Al-‘Allim Wa All-Mutal’Alllim 

Kita lb A ldalb Al‟-A lllim Wa A ll-Mutal‟Alllim merupalka ln kitalb ya lng berisi 

tentalng konsep pendidika ln. Seca lral ha lrfiya lh, a lda lb beralrti kesopa lnaln, 

Pendidikaln, a lturaln, ta ltal ca lra l da llalm perga lulaln, all – allim beralrti terpelaljalr 

a ltalu a lhli ilmu, all- muta l‟alllim beralrti pela ljalr.
70

 Jaldi, secalra l halrfiya lh kita lb 

Alda lb al‟-Allim Wa all-Muta l‟a lllim alda llalh kitalb ya lng meneralngka ln tentalng 

sopa ln sa lntun, altura ln altalu taltal calra l dallalm perga lulaln balgi a lhli ilmu daln 

pelaljalr. Kita lb ini selesali disusun paldal ha lri Alha ld palda l talngga ll Jumaldil all-

Tsa lni talhun 1343 H.
71

 Ha lsyim Alsy‟a lri menulis kitalb Alda lb al‟-Alllim Wa 

a ll-Muta l‟Alllim ini didalsa lri oleh kesalda lra ln a lkaln perlunya l literaltur ya lng 

membalhals a lda lb ilmu pengetalhualn. Menuntut ilmu merupalka ln pekerjalaln 

a lga lma l ya lng sa lnga lt luhur sehinnga l Ketika l oralng menca lrinya l jalrus 

memperlihaltkaln a ldalb ya lng luhur pula l. Da llalmkonteks ini, K.H. Ha lsyim 

Alsy‟a lri talmpa lknya l berkeingina ln balhwa l da llalm melalkuka ln kegia ltaln 

kegia ltaln kealga lma la ln ini disertali oleh perila lku sociall ya lng sa lntun pulal.
72

 

Penyusuna ln kita lb ini dilalta lr belalka lngi oleh beberalpa l hall, alnta lral la lin: 

a. Situalsi pendidikaln ya lng sa la lt itu ya lng tela lh menga llalmi perubalha ln da ln 

perkembalnga ln sa lnga lt pesa lt, da lri kebialsa laln la lmal ya lng suda lh ma lpa ln ke 

da llalm bentuk balru a lkibalt da lri penga lruh system da lri Ba lra lt (Imperiallis 

Bela lnda l) diteralpka ln di Indonesia l. 

b. Kesa lda lra ln a lka ln pentingnya l pengha lya lta ln terhalda lp nilali nilali morall di 

dunial Pendidikaln daln hall itu menjaldi sualtu keperlualn ya lng mendesa lk. 
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Ha ll ini dika lrenalka ln potret umum Pendidika ln di negeri ini ba lik forma ll 

malupun non forma ll ya lng sema lkin tralgis ka lrenal melihalt perilalku pa lra l 

pelalku Pendidikaln (pendidik/pesertal didik) ya lng menyimpa lng da lri 

ya lng seha lrusnya l mereka l jaldikaln pedomaln sebalga li insa ln 

berpendidikaln. 

c. Dida lsa lri oleh kesaldalra ln alka ln perlunya l literaltur ya lng membalha ls a ldalb 

mencalri ilmu pengetalhua ln. Menuntut ilmu merupalka ln pekerjalaln 

a lga lma l ya lng sa lnga lt luhur sehingga l ketika l oralng mencalrinya l ha lrus 

memperlihaltkaln a ldalb ya lng luur pula l. Da lla lm konteks ini, KH. Ha lsyim 

Alsy‟a lri talmpa lk memliki keingina ln a lga lr da llalm melalkuka ln kegia ltaln 

kegia ltaln kea lga lmala ln itu disertali denga ln perilalku sociall ya lng sa lntun 

(a ll-a lkhlalq a ll-ka lrimalh). 

Kita lb ini secalra l keseluruhaln terdiri dalri delalpa ln balb, sebalga li 

berikut:
73

 

1) Keuta lma laln ilmu daln ilmualn serta l pembela ljalra ln. 

2) Alda lb ba lgi pesertal didik. 

3) Alda lb peserta l didik terhalda lp pendidik. 

4) Alda lb bela ljalr ba lgi pesertal didik. 

5) Alda lb ba lgi penddik a ldalb menga lja lr balgi pendidik alda lb pendidik 

terhalda lp pesertal didik. 

6) Alda lb mengguna lka ln literaltur daln a lla lt allalt ya lng diguna lka ln da lla lm 

belaljalr. 

2. Riwalyalt Hidup K.H. Ha lsyim Alsy’alri 

K.H. M. Ha lsyim Alsy‟a lri lalhir di Geda lng, Jombalng, Ja lwa l 

Timur, halri Selalsa l Kliwon, Dzulhija lh 1287 H, bertepaltaln denga ln 14 

Februa lri 1871 M.
74

 KH Ha lsyim Alsy‟a lri mempunya li na lmal lengkalp 

Muha lmmald Ha lsyim Alsy‟a lri Ibnu Albdul All Wa lhid Ibnu Albdul All 

Ha llim da ln bergelalr pa lngera ln Benowo Ibnu Albdurra lhma ln, a ltalu ya lng 
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sering dikenall oleh sebutaln Jalka l Tingkir, Sultaln Ha ldiwijalya l Ibnu 

Albdulla lh Ibnu Alziz Ibnu Albdul Fa ltih Ibnu Ma lulalna l Isha lq oleh Ralden 

Alinul Ya lqin dika lta lkaln seba lga li Suna ln Giri. Belia lu dilalhirkaln di desa l 

geda lng, ya lng merupa lka ln sua ltu pedesala ln palda l wilalya lh Jomba lng, 

provinsi Ja ltim. Belialu lalhir pa ldal ha lri Selalsa l Kliwon 24 Dzulqa l‟da lh 

1287 Hijriya lh ya lng tepa lt denga ln talngga ll 14 Februa lri 1871 M. Belia lu 

tutup usial pa lda l umur 76 ta lhun tepa ltnya l di talngga ll 25 Juli 1947 ya lkni 

talngga ll 7 Ra lma ldhaln 1366 H.
75

 

KH Ha lsyim Alsy‟a lri a lda llalh seora lng tokoh da lri balnya lknya l 

ulalma l-ula lmal besa lr ya lng perna lh a lda l di Indonesia l.Seca lral genea llogis, 

K.H. Muha lmma ld Ha lsyim Alsy‟a lri a lda llalh turuna ln da lri ulalmal ya lng 

memiliki jalsa l ba lgi perseba lra ln kea lga lmala ln Isla lm di nusa lntalra l 

khususnya l di kepula lualn Ja lwa l. Alya lh belialu ya lng berna lmal kya li Alsy‟a lri 

merupalka ln sosok ulalmal ya lng bera lsa ll dalri Demalk sebalga li turuna ln ke-8 

oleh Jalka l Tingkir ya lng tidalk lalin merupa lkaln menalntu dalri Sultaln 

trenggono bin Sulta ln Fa ltta lh bin Bra lwija lya l V, sementalral ibu belialu 

ya lng memiliki na lmal nya li Ha llimalh a ldallalh putri dalri kya li Utsma ln ya lng 

mendirikaln serta l mengalsuh pesa lntren Geda lng Ja ltim.
76

 

K.H Ha lsyim Alsy‟a lri a ldalla lh ketiga l da lri 11 bersaluda lral. 

Alya lhnya l berna lmal Kia li Alsy‟a lri pemimpin pesa lntren Kera ls Jombalng, 

da lri jallur a lya lh na lsa lb Kia li Ha lsyim bersa lmbung kepa lda l Ma lulalnal Isha lk. 

Hingga l Ima lm Jal‟falr Sha ldiq bin Muhalmmald All-Ba lkir. Seda lngka ln 

Ibunya l berna lma l Nya li Ha llima lh, putri Kia liUsma ln pendiri daln penga lsuh 

pesa lntren Gedung Ja lwa l Timur. Kia li Usmaln juga l merupa lka ln seoralng 

pemimpin Thalriqa lh ternalmal pa ldal a lkhir a lbald ke- 19 M. K.H Ha lsyim 

Alsy‟a lri a lda llalh ketiga l da lri 11 bersa ludalra l. Alya lhnya l berna lmal Kia li 

Alsy‟a lri pemimpin pesalntren Kera ls Jomba lng, da lri ja llur alya lh na lsa lb 

Kia li Ha lsyim bersa lmbung kepa lda l Ma lulalna l Isha lk. Hingga l Ima lm Jal‟falr 
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Sha ldiq bin Muha lmmald All-Ba lkir. Seda lngka ln Ibunya l berna lmal Nya li 

Ha llima lh, putri Kia liUsma ln pendiri daln penga lsuh pesa lntren Gedung 

Jalwa l Timur. Kia li Usma ln juga l merupa lkaln seora lng pemimpin Thalriqalh 

ternalmal pa ldal alkhir alba ld ke- 19 M. Da lri ga lris ibu, Kiali Ha lsyim 

merupalka ln keturunaln ke delalpa ln dalri Jalka l Tingkir (Sultaln Pa lnjalng). 

KH Ha lsyim Alsy‟a lri dikenalli menjaldi sosok ula lmal ya lng sa lnga lt 

memiliki ralsa l ingin ta lhu terha ldalp ilmu Isla lm. Alga lr memenuhi ralsa l 

ingin ta lhu tersebut, KH Ha lsyim Alsy‟a lri berkelalna l pa ldal sejumlalh 

pesa lntren ya lng populer pa ldal wila lya lh Ja lwa l di malsa l itu. Buka ln seka lda lr 

ha ll tersebut, belialu turut melalkuka ln penda llalmaln keislalmaln di Mekkalh 

sertal Ma ldina lh. Bisa l disebut ba lhwa l Kya li Ha lsyim tergolong da lri 

ba lnya lknya l sa lntri ya lng diserta li keseriusa ln da llalm peneralpa ln filsalfa lt 

Jalwa l ya lkni pencalrialn ilmu melallui berkela lnal a ltalupun “luru ilmu kalnti 

lelalku”.  

KH. M. Hasyim Asy‟ari merupakan tokoh kharismatik dan 

ulama besar dengan gelar kehormatan “Qudwatul Ulama” (panutan 

para ulama) dan “Hadlratus Syaikh” (maha guru) yang hidup di 

penghujung abad ke-19 hingga sepermpat abad ke-20, di mana bangsa 

Indonesia saat itu berada dalam hegemoni kekuasaan kaum colonial. 

Sehingga, gambaran tentang kondisi sosio-kultural dan Pendidikan 

pada masa itu tidak pernah lepas dari spirit perjuangan dan perlawanan 

bangsa Indonesia terhadap kaum penjajah.
77

 

Semalsa l kecil, K.H Ha lsyim Alsya lri suda lh memperlihaltkaln 

talnda l-ta lnda l keulalma lalnya l. Terdidik daln besalr dalri kelualrga l ula lma l 

ya lng tingga ll di pesalntren, membualt Ha lsyim Alsy‟a lri kecil tidalk 

calnggung memeralnka ln sosok Kia li, ya lng kelalk menjaldi poros 

ketokohalnnya l. 
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Talnda l-ta lnda l keulalmala ln Ha lsyim Alsy‟a lri tidalk halnya l terlihalt 

sa la lt dial berkelalnal da lri pesa lntren saltu ke pesa lntren lalinnya l, teta lpi 

suda lh terlihalt sa lalt belialu berusial sa lnga lt mudal, usia l 13 talhun. Ba lhka ln 

talnda l-ta lnda l keulalmala lnnya l suda lh terliha lt sala lt belialu malsih da llalm 

ka lndunga ln ibunya l, Nya li Ha llimalh.
78

 

Menurut Ishom Ha ldzik (2000) da llalm K.H Ha lsyim Alsy‟a lri: 

Figur Ula lma l daln Pejualng Seja lti, Nya li Ha llimalh dikenall sebalga li wa lnita l 

ya lng ta la lt beribalda lh. Belialu berpua lsa l selalmal tiga l ta lhun berturut-turut. 

Pua lsa l pertalmal dinia ltkaln untuk dirinya l sendiri, pualsa l ta lhun kedua l 

dinialtkaln untuk alna lk da ln cucunya l, pua lsa l talhun ketiga l dinialtkaln untuk 

sa lntrinya l a lga lr mereka l senalntialsa l dilindungi Allla lh subha lnalhu wa lta l‟alla l. 

da ln sukses da llalm menjallalni hidup. 

Sa la lt menga lndung Nya li Ha llimalh bermimpi palda l sualtu mallalm, 

bulaln ja ltuh dalri lalngit da ln hingga lp di ka lndunga lnnya l. Tentu sa lja l, 

mimpi tersebut merupa lka ln sebualh pertalnda l ya lng sa lnga lt balik, balhwa l 

a lnalk ya lng a lka ln dilalhirkaln merupalkaln sosok ya lng istimewa l di 

kemudialn ha lri mempunya li kecerdalsa ln, tallental, da ln bimbinga ln da lri 

Allla lh subha lna lhu wa ltal‟a llal. Ha lsyim Alsy‟a lri beraldal da llalm kalndunga ln 

ibunya l kura lng lebih 14 bulaln. 

Keya lkina ln terhaldalp keistimewala ln Ha lsyim Alsy‟a lri terbukti di 

kemudialn halri. Tidalk perlu menunggu dewa lsa l, palda l usial 13 talhun. 

Ha lsyim suda lh menunjukka ln ta llentalnya l. Di usia l ketika l a lnalk-a lna lk 

lalinnya l ma lsih senalng berma lin, Ha lsyim sudalh terbialsa l mengalja lr 

murid-muridnya l, mengga lntikaln a lya lhnya l, KH. Alsy‟a lri.Sa la lt itu, 

Alya lhnya l a lda llalh pendiri sekalligus penga lsuh pondok pesa lntren Kera ls. 

Pesa lntren ini terletalk di Jombalng Sela lta ln. Pesalntren ini terletalk di 

Desa lKera ls, ma lka l dinalmali pesalntren Kera ls. Pesa lntren ini didirikaln 
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pa ldal talhun 1876, ya lng ta lnalhnya l merupa lkaln hibalh da lri kepallal desa l 

setempalt.
79

 

Di pesa lntren inilalh, Ha lsyim tumbuh da ln berkembalng da lri kecil 

hingga l dewa lsa l. Palda l sa lalt usial sa lnga lt belial, Ha lsyim suda lh belalja lr 

ilmu-ilmu alga lma l kepalda l alya lhnya l. Pa lda l usia l 13 talhun itulalh, Ha lsyim 

suda lh memperlihaltkaln kua llitalsnya l seba lga li priba ldi ya lng istimewal. 

Belia lu menga ljalr murid-murid alya lhnya l denga ln keseriusa ln ya lng ja lralng 

diperlihaltka ln seoralng a lna lk seusial dirinya l. Kebia lsa laln itu dilalkukaln 

hingga l belialu berumur 15 talhun. Terbukti, alya lhnya l tida lk sa llalh 

membebalni tuga ls menga lja lr kepalda l a lnalk berumur 13 ta lhun ka lrena l 

na lntinya l a lna lk itu menjaldi guru da lri semual ora lng. 

Ba lru berumur 21 talhun, belialu dinikalhka ln denga ln denga ln 

Cha ldidjalh, sa llalh sa ltu putri Kia li Ya l‟qub. Tidalk la lmal setelalh menikalh, 

Ha lsyim bersa lma l istrinya l bera lngka lt ke Meka lh guna l menuna likaln 

ibalda lh ha lji. Tujuh bulaln di sa lna l, Ha lsyim kemballi ke talnalh a lir, sesuda lh 

istri daln a lnalknya l meningga ll. 

Talhun 1893, belialu beralngka lt lalgi ke talna lh suci. Sejalk itulalh 

belialu menetalp di Ma lkka lh sela lmal 7 ta lhun da ln berguru pa lda l Syekh 

Alhma ld Kha ltib Mina lngka lba lu, Syekh Ma lhfudz Alt-Ta lrmalsi, Syekh Sa lid 

Ya lmalni, Syekh Ra lhma lullalh, Syekh Sholeh Sa lqqa lf, da ln Sa lyyid Husein 

All Ha lbsyi. Ta lhun 1899 pulalng ke ta lna lh alir, Ha lsyim menga lja lr di 

pesa lntren milik kalkeknya l, Kia liUsma ln.
80

 

KH. Ha lsyim Alsy‟a lri dikenall tidalk semalta l sebalga li pendiri 

jalm‟iyya lh Na lhdla ltul Ulalmal. Lebih da lri itu, Ra lis Alkba lr PBNU ini juga l 

memiliki bebera lpal kitalb ya lng tersimpa ln denga ln ra lpi daln telalh 

dikondifikalsi secalral a lpik khususnya l oleh sa lng cucu, a llm KH. Ishom 

Ha ldzik. Tida lk diralguka ln la lgi ba lhwa l Syekh Ha lsyim Alsy‟a lri 

mempunya li ba lnya lk ilmu da ln alhli dalla lm berbalga li bida lngnya l sehingga l 
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 Kholido Santosa, Manusia di Panggung Sejarah (Bandung: SEGA ARSY, 2007), hlm.  

21. 



53 

 

 
 

belialu menjaldi palnuta ln balgi pa lra l ula lmal pa lda l za lmalnnya l ma lupun 

setelalhnya l.  

3. Kalryal Kalryal K.H. Ha lsyim Alsy’alri 

K.H. Ha lsyim Alsy‟a lri mela llui kecerdalsa ln da ln keilmualnnya l 

da llalm kesehalria lnnya l tida lk ha lnya l disibukka ln denga ln kegia lta ln menga lja lr 

di pesalntren saljal, nalmun belialu juga l mengungka lpka ln ga lga lsa lnnya l 

melallui berbalga li tulisaln. Sebalga li seora lng penulis ya lng produktif, 

belialu balnya lk menua lngka lnnya l ke da lla lm ba lhalsa l Alra lb, terutalmal da llalm 

bidalng ta lsa lwuf, fiqih da ln ha ldits. Berikut ini dia lntalra l kalrya l ka lrya l K.H. 

Ha lsyim Alsy‟a lri: 

a. Alda lb a ll-‟Allim wa l all-Muta l‟a lllim  

Kita lb ini berisi uralialn tentalng ta ltalcalra lpencalria ln ilmu, proses 

belaljalr menga lja lr ya lng berka lita ln denga ln a lkhlalk murid da ln guru, 

da ln berbalga li a lspek ya lng melingkupinya. 

b. Ziya lda lh a lt-Ta l‟liqalt 

Kita lb ini berisi ja lwa lba ln terhalda lp sya l‟ir Sya likh 

Albdulla lhIbnu Ya lsin da lri Palsurua ln ya lng menghina l Na lhdla ltul 

Ula lmal (NU). 

c. Alll-Nur a lll-Mubin Fi Mal lhallbbal lh Sallyyid a lll-Mursa lllin, 

Hal lssiyal lh „AlllallFal lthi 

Kita lb ini berisi tenta lng ura lia ln a lrti cintal kepalda l Ra lsulullalh 

SAlW da ln ha ll-ha ll ya lng berka litaln denga lnnya l, seperti calra l mengikuti 

da ln menghidupkaln sunna lhnya l.  

d. Risallla lhalll-Jallmall‟allh 

Kita lb ini berisi tenta lng ura lia ln kealda laln ora lng ma lti da ln 

talnda l-ta lnda l kialmalt sertal penjelalsa ln tentalng sunna lh da ln bid‟a lh.  

e. Alll-Dural lr al ll-Muntal lqirallh Fi Mal lsal l‟il Tis‟a l „Al lsyal lral l,  

Kita lb ini berisi tentalng ura lia ln malsa llalh talrekalt, wilalya lh da ln 

ha ll-ha ll ya lng berhubunga ln denga ln ma lsa llalh pokok pa lra l pengikut 

talreka lt. 
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f. Al lt-Tibyal ln al lln-Nal lhyi „Al ln Muqal ltiallti al ll-Al lrhal lm wall a lll-Qal lrrib 

wal l alll-Ikhwal ln 

Kita lb ini berisi tentalng pentingnya l menya lmbung 

persa ludalra laln da ln ba lhalya l putusnya l persa luda lrala ln. 

g. Alll-Qa llal lid fi Ballyal lni Mal l Yuhibbu Min a lll-Al lqal l‟id 

Kita lb ini berisi tenta lng ura lia ln kewaljibaln ya lng ha lrus 

dikerjalkaln da llalm alkida lh. 

h. Risa lllalh fi Tall‟id alll-Alkhdzi bi Mal ldzhal llb all-Al l‟immallh 

a lllAl lrball‟al lh 

Kita lb ini berisi tentalng ura lia ln pentingnya l mengikuti sallalh 

sa ltu da lri empalt ma ldzha lb (Ma ldzha lb Ma lliki, Maldzha lb Ha lna lfi, 

Ma ldzha lb Sya lfi‟i da ln Ma ldzha lbHa lnba lli).  

i. Al lr-Risal llallh fi a ll ll-Al l qal lll‟id 

Kita lb ini berisi tenta lng pemba lhalsa ln malsa llalh teologi 

(taluhid).  

j. Muqal lddimalllh a lll-Qal lnun a lll-Al llsal lsi lil Jallm‟iyal lh Nal lhdlalltil 

Ulallmall‟ 

Kita lb ini berisi tentalng ura lia ln dalsa lr-da lsa lr Na lhdlaltul Ulalmal 

(NU), da ln la lin sebalga linya l.
81

 

 

B. Galmbalraln Umum Loka lsi Penelitialn 

1. Sejalralh Perkemba lngaln Pondok Pesa lntren El-Firal 

Pondok Pesa lntren Modern El-Fira l ya lng berlokalsi di Jl. Alhma ld 

Ya lni Gg. VII No. 43 Kebonba lyem, Ka lra lnga lnjing, Purwa lnega lra l, 

Purwokerto Uta lra l, ya lng terletalk tidalk ja luh da lri UIN SAIZU Purwokerto. 

Pondok ini a lda llalh ca lbalng da lri Ya lya lsa ln Nurja llin Cilalcalp,
82

 ya lng fokus 

mendidik palral sa lntri dalla lm pengembalnga ln ilmu-ilmu alga lma l (talfalqquh 

fiddin) ya lng mengkha lska ln dirinya l denga ln pondok modern. Denga ln 
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lalnda lsa ln keralngka l berfikir “all Muhalfaldhotu „allal qaldimi als-Sholih wall 

alkhdzu bil ja ldiidi all als-A lslalh” teta lp menjalga l tra ldisi pesa lntren (kaljialn 

kitalb-kita lb Kuning) da ln menga lmbil ya lng sesua ltu ya lng ba lru (Modern) 

denga ln pertimbalnga ln menga lndung nila li positif, lebih balik, ya lng da llalm hall 

ini alda llalh pengua lsa la ln dalla lm Billingua ll (dua l balha lsa l) Alra lb-Inggris.  

Pondok Pesa lntren El-Fira l didirika ln oleh seora lng tokoh a lka ldemisi 

ya lng memiliki keca lka lpaln intelektuall (spesia llis Ma lnaljemen Sumber Dalya l 

Ma lnusia l) daln ilmu kealga lma la lnnya l ya lng mendallalm. Belialu a ldalla lh Ba lpa lk 

Prof. Dr. Fa lthul Alminuddin Alziz, MM. Ya lng seka lligus seba lga li Penga lsuh 

Uta lmal Pondok Pesa lntren. Belialu merupalka ln Allumnus Pondok pesa lntren 

AlL-Muna lwwir, Kra lpya lk Yogya lka lrta l daln IAlIN Suna ln Ka llijalga l.
83

 

Tepalt talngga ll 3 September 2014 diba lngun a lsra lmal pondok 

pesa lntren ya lng diberi nalma l Pondok Pesa lntren El-Fira l.
84

 Kemudia ln a ltals 

petunjuk daln sa lra ln da lri Ya lya lsa ln Nurja llin Cilalca lp, Penga lsuh Pondok 

Pesa lntren Pondok Pesalntren El-Fira l Purwokerto Ba lpa lk Prof. Dr. Fa lthul 

Alminuddin Alziz, MM memba lngun gedung a lsra lma l secalral modern. Dalla lm 

pembalnguna ln a lsra lma l ya lng modern itu perkemba lnga ln pondok pesa lntren 

El-Fira l sa lnga lt menggembiralka ln, balik dilihalt secalra l fisik balnguna lnnya l 

malupun sistem pendidikalnnya l.  

Pondok Pesa lntren El-Fira l memiliki tujualn seba lga li Pondok 

Pesa lntren ya lng terga lbung da lla lm mitral UIN SAIZU Purwokerto,
85

 ya litu 

membalntu membimbing sa lntri ya lng da llalm hall ini alda llalh ma lhalsiswa l UIN 

SAIZU Purwokerto a lga lr ma lmpu mengua lsa li ilmu-ilmu kealga lma la ln Isla lm 

da ln pengua lsa la ln terhalda lp ma lteri BTAl-PPI. Seiring berja llalnnya l wa lktu, 
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Pondok Pesa lntren El-Fira l Purwokerto ya lng rela ltif malsih muda l usialnya l 

suda lh berhalsil meningka ltkaln perkembalnga lnnya l denga ln ba lik dallalm segi 

kua llitals ma lupun kua lntitals. 

Da llalm kurun walktu 5 (limal) talhun sejalk berdiri (2014) salmpali 

talhun 2019 Pondok Pesa lntren El-Fira l Purwokerto telalh memiliki 4 

(empalt) calba lng ya lng ma lsing-ma lsing 2 (dua l) pesa lntren pusalt da ln calba lng 1 

beralla lmaltkaln di Jl. Al.Ya lni Gg. VII No. 43 Kebonba lyem, Ka lra lnga lnjing, 

Purwa lnega lra l, Purwokerto Uta lra l, ca lba lng 2 (dua l) di Jl. Pol Soema lrto, Gg. 

Alnja lsma lra l Rt. 03/03 Wa ltumals, Purwa lnega lra l, Purwokerto Utalral, da ln 

calba lng 3 (tiga l) di Jl. Talnjlig Rt 06/07, Kedungwuluh, Purwokerto Ba lra lt, 

Purwokerto. Denga ln perkembalnga ln berta lmbalhnya l ca lbalng pa lda l Pondok 

Pesa lntren El-Fira l ini, semalkin berkemba lng da ln bertalmbalh pulal jumlalh 

sa lntri  ya lng ma lsuk da ln terdalftalr di Pondok Pesa lntren ini.  

2. Profil Ya lyalsaln Pondok Pesa lntren El-Firal Purwokerto 

a. Identita ls Pondok Pesa lntren El-Firal Purwokerto 

Na lmal Pondok : Pondok Pesa lntren Modern EL-FIRAl 

No Sta ltistik : 510333020182 

Alla lma lt   : Jl. Al.Ya lni Gg. VII No. 43 Kebonba lyem, 

Ka lra lnga lnjing, Purwa lnega lra l, Purwokerto Uta lral 

Kelura lha ln  : Purwa lnega lra l 

Keca lma ltaln : Purwokerto Uta lra l 

Propinsi  : Ja lwa l Tenga lh 

Kode Pos  : 53126 

Emalil  : ponpeselfiral@gma lil.com 

Ya lya lsa ln  : Nurja llin
86

 

Penda ltala ln allalma lt pondok pesalntren El-Fira l talhun 2014-2019 telalh 

terhitung menjaldi empalt calbalng ya lng tersebalr di da leralh Purwokerto:
87
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1. Komplek El-Fira l 1 

Komplek El-Fira l 1 beralla lmalt di Jl. Al.Ya lni Gg. VII No. 43 

Kebonba lyem, Ka lra lnga lnjing, Purwa lnega lra l, Purwokerto Uta lral, 

2. Komplek El-Fira l 2 

Komplek El-Fira l 2 bera llalmalt di di Jl. Pol Soema lrto, Gg. Alnja lsma lra l 

Rt. 03/03 Wa ltuma ls, Purwa lnega lra l, Purwokerto Utalra l. 

3. Komplek El-Fira l 3 

Komplek El-Fira l 3 bera llalma lt di Jl. Talnjlig Rt 06/07, Kedungwuluh, 

Purwokerto Ba lra lt. 

4. Komplek El-Fira l 4 

Komplek El-Fira l 4 bera llalma lt di di Jl. Al.Ya lni Gg. VII No. 43 

Kebonba lyem, Ka lra lnga lnjing, Purwa lnega lra l, Purwokerto Uta lral. 

 

C. Penyajian Data dan Analisis  

Da llalm pembalhalsa ln da ln halsil penelitialn alka ln dijelalska ln daln 

dideskripskaln kenya lta la ln daln temualn ya lng diperoleh selalmal proses penelitialn 

ya lng sesua li denga ln topik permalsa lla lhaln mengena li internallisalsi a lda lb sa lntri 

terhalda lp usta ldz da lla lm pembelaljalra ln kita lb a ldalbul‟a llim wall muttal‟alllim di 

pondok pesa lntren modern El Fira l 3 Purwokerto. Alda lpun perolehaln da lta l 

dikumpulkaln melallui kegia ltaln observa lsi, wa lwa lncalra l, daln juga l dokumentalsi. 

Kegia lta ln observa lsi dilalkuka ln peneliti denga ln calra l terjun lalngsung 

untuk menga lmalti da ln mencermalti kondisi ya lng sebena lrnya l di da lla lm 

lingkunga ln pondok ba lik sa la lt kegia ltaln menga lji alta lu dilualr kegialta ln menga lji. 

Da llalm kegia ltaln wa lwa lncalral peneliti memilih na lra lsumber Ustaldz ya lng a lda l di 

pondok pesa lntren, daln sebalgia ln Sa lntri Ulya l. Kegia ltaln dokumentalsi dilalkuka ln 

untuk memperoleh daltal-da lta l ya lng diperluka ln selalmal proses penelitialn.  

Alda lpun ka litalnnya l denga ln ha lsil penelitialn ya litu malsa llalh internallisalsi 

a ldalb sa lntri terhalda lp usta ldz da lla lm pembelaljalra ln kitalb a lda lbul‟allim wall 

mutal‟a lllim di pondok pesalntren modern El Fira l 3 lebih menekalnka ln pa lda l 

empalt balgia ln ya litu a ldalb hormalt kepalda l guru a ltalu mencintali guru, a ldalb 

mencintali ilmu, menghorma lti ya lng lebih tual daln menghorma lti maljlis ilmu. 
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Ha ll ini tercermin da lri penjelalsa ln Usta ldz Iik Burha lnudin ya lng menyebutka ln 

ba lhwa l: 

“Ka lita lnnya l denga ln a lda lb sa lntri terhaldalp usta ldz da lla lm kitalb a lda lbul 

a llim wall mutal‟alllim itu balnya lk ma lcalmnya l, da ln juga l a lda lb itu kaln 

va lria ltife balnya lk komponennya l ta lpi kital lebih menekaln kaln ke ba lgia ln 

a ldalb hormalt kepaldal guru, horma lt kepalda l ilmu, hormalt terhaldalp ya lng 

lebih tual da ln hormalt terhaldalp ma ljlis ilmu”.
88

 

 

Penjelalsa ln tersebut menunjukaln ba lhwa l internallisa lsi alda lb sa lntri 

terhalda lp ustaldz da llalm kitalb a ldalbul‟a llim wa ll mutal‟a llim itu balnya lk ma lcalmnya l 

na lmun di dallalm pondok pesalntren modern El firal 3 halnya l menekalnkaln pa lda l 

ba lgia ln tersebut.  

1. Alda lb Mencinta li Guru 

Alda lb mencintali guru, guru memiliki a lrti penting da llalm kehidupaln 

seha lri-ha lri. Pa ldal da lsa lrnya l guru merupa lka ln motiva ltor terbalik ya lng ha lrus 

kital junjung tinggi, ba lhka ln di dalla lm islalm suda lh disebutkaln ba lhwa l guru 

merupalka ln oralng ya lng berilmu halrus benalr-bena lr dihormalti selalgi a lpa l 

ya lng disa lpa lika lnnya l bena lr da ln sesua li denga ln All-Qur‟a ln da ln suna lh Ra lsul. 

Ka lrena l denga ln kebera ldala ln guru kita l da lpa lt memperoleh ilmu ya lng ta lk 

terbaltals da ln insya la llloh bermalnfala lt. 

Oleh seba lb itu balga lima lnal konteks a lda lb mencintali guru denga ln 

ka litalnnya l da llalm pembelaljalrn kitalb alda lbul‟allim wall mutal‟alllim di pondok 

pesa lntren modern el firal. Ya lng perta lmal ya litu salntri ha lrus mempunya li sifa lt 

tal‟dzim terhalda lp guru ta l‟dzim di sini buka ln dimalknali sepenuhnya l seba lga li 

kital ha lrus tunduk kepa ldal seora lng guru da ln juga l membaltalsi kita l untuk 

berfikir kritis dallalm mempertalnya lka ln persoa llaln secalra bebals kepa ldal sa lng 

guru. Melalinka ln sika lp tal‟dzim di sini lebih ke a lralh ba lga lima lnal a lda lb ketikal 

berbicalral kepa ldal guru, bersika lp ya lng ba lik terhalda lp guru sehingga l seora lng 

guru a lta lu usta ldz a lkaln lebih meralsa l ba lngga l daln terhormalt. 

Kemudia ln sopa ln salntun daln etikal ketikal di depaln guru sa llalh sa ltu 

contohnya l ya litu sa la lt mengalji ketikal guru menjelalska ln sa lntri sebaliknya l 
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duduk di depalnnya l memperhaltikaln da ln duduknya l sa lnga lt talwa ldu‟ seka lli 

sea lkaln a lka ln seperti oralng ya lng seda lng ta lsya lhud a lwa ll kemudialn tidalk 

berjallaln di depa ln guru, tida lk menduduki tempalt duduk guru, da lpa lt 

menjalga l wa lktu a lpa lbilal hendalk berkunjung. Jika l bertemu guru 

menguca lpkaln sa lla lm, senyum, da ln bersa llalmaln denga ln mencium 

talnga lnnya l. Semua l itu sudalh selalrals denga ln bentuk alda lb mencintali guru 

ba lgi seora lng sa lntri. 

Hal ini sesuia dengan pernyataan kevin lutviansyah selaku santri di 

pondok pesantren modern El Fira 3 yang mengatakan bahwa: 

“Yang saya terapkan ketika berinteraksi dengan ustadz ya seperti, 

tidak bersikap sombong atau merendahkan ilmu yang diberikan oleh 

ustadz. Menghormati waktu dan kehadiran ustadz contohnya ya ketika 

sudah bel ya saya langsung berangkat mengaji tidak menunggu 

ustadznya dulu atau dengan hadir tepat waktu.”
89

 

 

Ha ll ini sesua li dengaln penjelalsa ln Iik Burha lnudin sebalga li usta ldz di 

pondok pesa lntren modern El Fira l 3 ya lng menjelalska ln ba lhwal: 

“Guru itu sebalga li ora lng tua l di pondok pesa lntren alta lu rol model daln 

sa lntri itu sebalga li ya lng mengidola lkaln ba lga limalnal kital malu memperoleh 

ilmu ya lng berma lnfala lt ka llo kital tidalk mencintali altalu menghorma lti guru 

terlebih dalhulu ka lrenal sesungguhnya l ilmu ya lng pa lling berma lnfa la lt 

ya litu ilmu di Ridhoi oleh guru itu sendiri”.
90

  

Pernya lta la ln tersebut menjela lska ln ba lhwa l seora lng pelalja lr alta lu sa lntri 

tidalk a lkaln memperoleh ilmu daln tidalk a lka ln menga lmbil malnfa laltnya l, ta lnpa l 

malu mencintali alta lu menghorma lti guru da ln ilmu. Ka lrena l dulu guru sa lya l 

pernalh menga lta lka ln ba lhwal ora lng-ora lng ya lng berha lsil ketikal menuntut 

ilmu ya litu ketikal merekal ma lu mencintali a ltalu menghormalti gurunya l. Da ln 

ora lng-ora lng ya lng ya lng tida lk berhalsil dallalm menuntut ilmu, ka lrena l 

merekal tidalk malu menghorma lti alta lu memulialkaln ilmu daln gurunya l. Da ln 

a ldal pepa ltalh menga lta lkaln ba lhwa l menghormalti itu lebih balik dalri pa lda l 

mentalalti. Bila l seora lng sa lntri lebih mencinta li a ltalu menghorma lti guru itu 

menalikaln tingka lt keta lkwa laln kepa lda l Allla lh SWT sa lnga lt tinggi, da ln a lpa lbila l 
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kepalda l Allla lh SWT da llalm ketalkwa lalnnya l semalkin meningkalt malka l Allla lh 

a lkaln menga lngka lt ha lrka lt daln malrta lbaltnya l. 

Berikut ini penulis sajikan data grafis internalisasi adab santri dalam 

mencintai guru pada pembelajaran kitab Adabul Alim Wal Muta‟allim di 

Pondok Pesantren Modern El Fira 3 Purwokerto: 

 

 

 

 

 

 

 

2. Alda lb Mencinta li Ilmu 

Sebelum membalha ls tentalng mencintali ilmu da llalm kita lb Alda lbul a llim 

wa ll mutal‟a lllim, pertalmal talma l kital ha lrus talu terlebih dalhulu alpa l sih itu 

ilmu kenalpa l kital halrus mencalri ilmu da ln kenalpal kital halrus mencintali 

ilmu. Jaldi pengertialn da lri ilmu itu sendiri a ldalla lh pengetalhualn, da llalm 

pa lndalnga ln isla lm ilmu altalu pengeta lhualn alda llalh talnda l kemuliala ln daln 

kebesalra ln Allla lh ba lralng sia lpal seseora lng memperoleh pengeta lhua ln da ln 

menga lmallka lnnya l malka l ial a lka ln semalkin mendekaltkaln diri kepalda l Allla lh.  

Selalnjutnya l ba lga lima lna l calra l a lga lr kita l mencintali ilmu, ya lng perta lma l 

da ln ya lng pa lling uta lmal ya litu ha lrus denga ln nia lt. Pa lda l da lsa lrnya l sega lla l 

bentuk alma ll daln perbua ltaln itu terga lntung pa lda l nia ltnya l, sa lma l ha llnya l 

denga ln menuntut ilmu alpa lbilal seseora lng menca lri ilmu halnya l untuk 

mengejalr dunial sa ljal malka l dunial ya lng a lka ln dial dalpaltka ln. Alka ln tetalpi, 

a lpalbilal ya lng dia l kejalr a ldalla lh alkhira lt, ma lkal dunia l daln a lkhiralt lalh ya lng 

a lkaln dia l da lpa ltkaln. Oleh seba lb itu, sebelum menuntut Ilmu, seba liknya l pa lra l 

sa lntri meluruskaln nia ltnya l untuk menda lpa ltkaln ridhal Allla lh SWT. Sa lma l 

ha llnya l denga ln mencintali ilmu balga lima lna l kital a lkaln memperoleh ilmu 

ya lng berma lnfala lt kallo kital tidalk mencintali ilmu itu sendiri. 

Internalisasi adab 
mencintai guru di 
Ponpes El Fira 3 

Purwokerto 

Menghormati Guru 

Memuliakan Guru 
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Ya lng kedua l ya litu denga ln bersungguh-sungguh, cinta lilalh ilmu 

denga ln bersungguh-sungguh da ln denga ln penuh khidmalt. Jalnga lnla lh 

bersikalp malla ls-ma llalsa ln a ltalupun tergesa l-gesa l dalla lm mempelaljalrinya l. 

Bersika lpla lh tekun daln sa lba lr dallalm mengha ldalpi talntalnga ln ya lng mungkin 

juga l timbul dallalm proses belaljalr. Kemudialn juga l sa lntri ha lrus palnda li 

membalgi wa lktu kalrena l hall ini salnga lt membalntu demi mensukseska ln 

tujualn mencalri ilmu itu sendiri a lga lr da lpalt mengelolal kegia ltaln ya lng 

ba lnya lk menjaldi lebih teraltur seperti halfa lla ln daln pemalha lmaln ilmu. Itu juga l 

termalsuk calr a lkital mencintali ilmu. 

Ya lng ketiga l ya litu bersikalp renda lh halti, alda lb mencintali ilmu itu juga l 

melibaltka ln sika lp rendalh ha lti, alrtinya l kital ja lnga ln sa lmpa li meralsa l sombong 

a ltalu meralsa l a lngkuh a lta ls ilmu ya lng tela lh kital miliki. Ba lhwa l sesungguhnya l 

ilmu itu seluals lalutaln da ln ya lng kital miliki halnya l setetesnya l sa lja l jaldi bualt 

a lpal kital meralsa l sombong. Ma lka l tetalpalh rendalh ha lti alta ls ilmu ya lng kita l 

milik daln sela llu sialp untuk bela ljalr lebih ba lnya lk. Setelalh mepunya li sika lp 

rendalh ha lti kital juga l ha lrus menja lga l a lkhlalk, ka lrenal ba lgia ln da lri a ldalb 

mencintali ilmu alda llalh menjalga l a lkhla lk ya lng ba lik. Ilmu ya lng ba lik 

seha lrusnya l membualt ora lng lebih bijalksa lna l, sa lbalr, da ln penuh ka lsih 

sa lya lng. Ma lka l ja lga l sika lp da ln perilalku ya lng ba lik da lla lm mempelalja lri daln 

menga ljalrka ln ilmu kepalda l oralng la lin. 

Hal ini sesuai dari pernyataan Sahrun Nizam selaku santri di pondok 

pesantren modern El Fira 3 yang mengatakan bahwa: 

“Mungkin menurut saya menggambarkan ya pertama-tama seperti 

mencakup pendekatan rendah hati, mendengarkan dengan saksama, 

bertanya dengan sopan, tidak mengganggu saat ustadz berbicara, dan 

tidak mencela pendapat orang lain. Penting juga untuk menghormati 

ilmu yang diajarkan dan menunjukkan rasa terima kasih kepada ustadz 

atas ilmu yang diberikan kepada kita”.
91

 

 

Ya lng tera lkhir ya litu menghorma lti ilmu da ln menga lma llkalnnya l. 

Mengha lrga li ilmu beralrti juga l memberika ln nilali daln penghorma ltaln ya lng 

tinggi terha ldalp ilmu daln oralng-ora lng ya lng menya lmpa likalnnya l, sa lma l 
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ha llnya l seperti kital mencintali guru alta lu menghorma lti guru, kalrenal ketika l 

sa lntri tidalk bisal mencintali guru da ln ilmu malka l dial tidalk alka ln memperoleh 

ilmu daln menga lbil malnfa laltnya l. 

Ha ll ini tercermin da lri penjelalsa ln usta ldz Ya lzid ma lhfuzh ya lng 

menga ltalka ln balhwa l: 

“Ketika l kital memiliki ilmu bera lrti kital juga l ha lrus menghorma ltinya l 

ba lga limalna l calra l menghormalti ilmu itu tersebut, contohnya l seperti 

ketikal kital malu beralngka lt nga lji la llu membalwa l kitalb ya l ha lrus denga ln 

a lkhlalk jg, tida lk membalwa lnya l denga ln dicincing a ltalu di cengkeweng 

seperti membalwal tempe”.
92

 

 

Pernya lta la ln tersebut menunjukaln balhwa l mencintali ilmu juga l halrus 

menghorma lti salra lnal da ln pralsa lra lna l dalla lm mencalri ilmu itu sendiri. 

Da ln ya lng pa lling penting da llalm mencintali ilmu ya litu 

menga lmallka lnnya l. Mencintali ilmu bukaln beralrti halnya l da lla lm alrti mencalri 

pengeta lhualn sema ltal, a lka ln tetalpi juga l kita l ha lrus menga lmallka lnnya l da lla lm 

kehidupaln seha lri-ha lri. Ka lrena l ilmu ya lng tidalk dia lmallkaln itu a lka ln sia l-sia l, 

seperti hallnya l pepa ltalh mengalta lkaln ilmu ya lng tidalk dialma llkaln itu seperti 

pohon ya lng tida lk berbualh. Ma lka l seba lnya lk a lpa lpun ilmu ya lng dida lpa lt, 

tetalpi tidalk bermalnfala lt ba lgi dirinya l a lta lu ora lng la lin itu a lkaln dimintali 

pertalnggung ja lwa lba ln pa lda l ha lri kialma lt. Oleh seba lb itu ja ldilalh telaldaln 

ya lng ba lik denga ln menga lplikalsika ln ilmu ya lng telalh dipelaljalri. 

Berikut ini penulis sajikan data grafis internalisasi adab santri dalam 

mencintai ilmu pada pembelajaran kitab Adabul Alim Wal Muta‟allim di 

Pondok Pesantren Modern El Fira 3 Purwokerto: 
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3. Alda lb Menghorma lti Ya lng Lebih Tua l 

Alda lb menghorma lti ya lng lebih tual merupalka ln balgia ln penting dalri aldalb 

da ln etikal ya lng dia lja lrka ln da llalm a lga lma l, di da llalm pondok pesa lntren a ldalb 

menghorma lti ya lng lebih tual sa lma l ha llnya l menghorma lti guru a lta lu juga l 

menghorma lti kalkalng ya lng suda lh la lmal di pondok pesa lntren.  

Ha ll ini sesua li dengaln penjelalsa ln Iik Burha lnudin selalku usta ldz di 

pondok pesa lntren modern el firal 3 ya lng menjelalska ln ba lhwa l: 

“Alda lb menghorma lti ora lng ya lng lebih tua l itu merupalkaln ba lgia ln ya lng 

pa lling penting sehingga l ca lra l dial menghormalti oralng la lin dial a lka ln 

menjaldi oralng ya lng bisa l dikena ll sebalga li ora lng ya lng renda lh ha lti bukaln 

rendalh diri talpi rendalh ha lti, jaldi kallo ingin dihormalti malkal ha lrus 

menghorma lti oralng la lin entalh itu ya lng lebih tual a ltalu temaln sebalya l”.
93

 

Pernya lta la ln tersebut menjelalska ln balhwa l pentingnya l a ldalb menghorma lti 

ya lng lebih tua l ka lrenal ketikal kital menghormalti ya lng lebih tua l itu alka ln 

mencerminkaln diri kital sebalga li ora lng ya lng renda lh halti bukaln oralng ya lng 

rendalh diri. 

Berikutnya l a lda lb menghorma lti ya lng lebih tual da lla lm pondok pesa lntren, 

ya litu sa lntri ketikal berbicalral denga ln guru a lta lu ya lng lebih tua l 

mengguna lka ln tutur kaltal ya lng sopa ln a lta lu balha lsa l ya lng sopa ln denga ln 

menghinda lri pengguna la l ka ltal-ka lta l ya lng ka lsa lr alta lu tidalk pa lntals ka lrena l itu 
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sma l denga ln menya lkiti halti merekal. Contoh selalnjutnya l memberikaln sa lla lm 

ketikal bertemu denga ln guru a lta lu ya lng lebih tual sa lntri ha lrus memberikaln 

sa llalm, sa llalm alda llalh talnda l penghorma ltaln daln mengha lrga li ora lng ya lng 

lebih tual. 

Hal ini sesuai dengan pernyataan Sahrun Nizam selaku santri di 

pondok pesantren modern El Fira 3 yang mengatakan bahwa: 

“Contohnya ya ketika ustadz sedang memberikan penjelasan atau 

pelajaran di depan ya kita mendengarkan dengan baik, selanjutnya kita 

bertanya dengan dengan ustadz sebaiknya dengan adab yang baik atau 

sopan tidak dengan grasa-grusu. Ketika berpapasan atau bertemu 

dengan ustadz di jalan ya memberikan salam kalua tidak menunduk”.
94

 

 

 Ya lng terka lhir ya litu alda lb menghormalti ya lng lebih tual, sa lntri halrus 

mendenga lrkaln denga ln seksa lma l da ln penuh perhaltialn. Misa llnya l ketika l guru 

a ltalu oralng ya lng lebih tual sedalng berbicalral, malka l seoralng sa lntri 

dihalra lpka ln untuk mendenga lrka ln denga ln penuh perhaltialn. Jalnga ln sa lmpa li 

memotong pembica lrala ln altalu a lsik mengobrol denga ln temaln di salalt guru 

a ltalu oralng ya lng lebih tual seda lalng memberikaln pelalja lraln alta lu nalsiha lt. 

Ma lka l alda lb menghormalti oralng ya lng lebih tual itu salnga lt penting a lga lr kita l 

tetalp menjalga l hubunga ln ya lng ha lrmonis da ln mengemba lngka ln sika lp 

disiplin daln kesopalna ln. 

Berikut ini penulis sajikan data grafis internalisasi adab santri dalam 

menghormati yang lebih tua pada pembelajaran kitab Adabul Alim Wal 

Muta‟allim di Pondok Pesantren Modern El Fira 3 Purwokerto: 
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4. Alda lb Menghorma lti Ma ljelis Ilmu 

Ma ljelis ilmu alda llalh tempalt ba lgi ora lng-ora lng ya lng ma lu menempuh 

jalla ln ya lng diridhoi oleh Allla lh a ltalu bia lsa l disebut denga ln talma ln surga l. 

Menga lpa l disebut denga ln talmaln surga l kalrenal di dallalm maljelis ilmu 

terdalpa lt oralng-ora lng ya lng seda lng menuntut ilmu, ma lkal dalri itu penuntut 

ilmu dihalruska ln untuk mengunjingi ma ljelis ilmu. Sela lin untuk mendalpalt 

ilmu ya lng berma lnfa lalt dalri sa lng guru, ma ljelis ilmu juga l meiliki balnya lk 

keistimewala ln daln keberkalha ln. Contoh ma ljelis ilmu kallo di pondok ya litu 

seperti tempalt untuk menga lji altalu penga ljia ln, tempalt malulid daln maldin. 

Alda lpun konteks a lda lb menghorma lti ma ljelis da llalm kitalb a lda lbul a llim 

wl mutal‟alllim di pondok pesalntren el fira l ya litu, sa lntri ketikal wa lktunya l 

menga lji beralngka lt terlebih dalhulu ke maljelis ilmu jalnga ln menunggu 

usta ldznya l da ltalng. Ha ll ini tercermin da lri penjelalsa ln Iik Burha lnudin selalku 

usta ldz el firal 3 ya lng mengga lta lkaln ba lhwa l: 

“Ketika l mengalji sa lntri itu dibialsa lka ln untuk menunggu 

usta ldznya l, pa lnja lng wa lktunya l ja ldi jalnga ln sa lmpali gurunya l dulu ya lng 

da ltalng sa lntrinya l tela lt. Kita l berusalha l menginga ltka ln palda lnya l, ketika l 

bel berbunyi a lna lk-a lna lk suda lh ha lrus da ltalng sehingga l a lna lk-a lna lk 

suda lh lebih dulu daltalng ditempaltnya l a ltalu ma ljelis ilmu sebelum 

usta ldznya l da lta lng da ln bisa l melalkukaln murojal‟a lh terlebih dalhulu 

dibalca l-ba lcal tentalng pela ljalra ln ya lng kemalrin”.
95

 

Pernya lta la ln tersebut menjelalska ln ba lhwa l sa lntri sudalh ha lrus 

dibialsa lka ln untuk beralngka lt lebih alwa ll dalri ga lrunya l ka lrenal itu juga l suda lh 

termalsuk a ldalb menghorma lti guru da ln menghorma lti maljelis ilmu. 

Selalnjutnya l a ldalb menghorma lti maljelis ilmu ya litu ketikal suda lh 

da ltalng ke ma ljelis ilmu memberika ln sa lla lm kepaldal ora lng ya lng a lda l di 

maljelis ilmu, kalrenal itu sallalh sa ltu bentuk kesopa lnaln daln sunna lh dalta lng ke 

maljelis ilmu. Ba lik palda l sa la lt dalta lng ma lupun jikal henda lk pergi. Berikutnya l 

ya litu tidalk berbisik-bisik berdua l, da llalm sebualh ma ljelis ilmu tentu ba lnya lk 

ora lng di da llalmnya l. Ma lka l da lri itu, tidalk seha lrusnya l kita l salling berbisik-

bisik halnya l denga ln sa ltu ora lng sa ljal. Ha ll ini juga l dalpa lt melukali peralsa laln 

ora lng la lin sehingga l kura lng pa lnta ls dila lkuka ln 
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Memperhaltikaln. Ketika l seda lng bera lda l disebua lh maljelis ilmu, malka l 

perhaltikalnla lh a lpal ya lng dibicalra lka ln da ln didiskusikaln di da lla lmnya l, sela lin 

mengha lrga li pemberi ilmu, ha ll ini juga l a lka ln mengua ltkaln kita l tentalng ilmu 

ya lng disa lmpa likaln. Setelalh memeperhaltika ln kital juga l ha lrus menga lmbil 

a lkhlalk da ln budi pekerti gurunya l, ka lrena l merekal ya lng mengha ldiri maljelis 

ilmu juga l untuk mendalpaltka ln a lkhlalk da ln budi pekerti seseoralng a llim. 

Untuk da lpalt mendorong merekal berbualt ba lik daln beralkhlalk mulial. 

Da ln ya lng tera lkhir ya litu menutup maljelis denga ln doal kalfa lra ltul 

maljelis altalu doa l penutup maljelis, kalrena l do a lini merupalka ln doal ya lng 

disunna lhkaln olen Nalbi Muhalmmald SAlW, da ln seba lga li bentuk 

permohonaln a lmpun altals kesa llalha ln ya lng mungkin terjaldi di dallalm maljelis. 

Jaldi seperti itulalh a ldalb menghorma lti maljelis ilmu, seba lb menuntut 

ilmu itu tidalk halnya l menda lpa ltkaln ilmu. Inga ltla lh balhwa l a lda lb jaluh lebih 

penting dipelalja lri terlebih dalhulu, kalrenal oralng ya lng bera ldalb suda lh pa lsti 

memiliki ilmu teta lpi ora lng ya lng berilmu belum tentu memiliki a lda lb.   

Berikut ini penulis sajikan data grafis internalisasi adab santri dalam 

menghormati majelis ilmu pada pembelajaran kitab Adabul Alim Wal 

Muta‟allim di Pondok Pesantren Modern El Fira 3 Purwokerto: 
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Dari berbagai temuan diatas, maka dari itu penulis akan memaparkan 

hasil analisis data secara umum dalam bentuk tabel sebagai berikut: 

NO Elemen Internalisasi Adab Santri 

1.  1. Adab mencintai 

guru 

Menghormati guru 

Memuliakan guru 

2. 2. Adab mencintai 

ilmu 

Niat 

Bersungguh-sungguh 

Rendah hati 

Menghormati ilmu dan mengamalkannya 

3. 3. Adab 

menghormati 

yang lebih tua 

Menggunakan tutur bahasa yang sopan 

Mendengarkan dengan seksama dan 

penuh perhatian 

4. 4. Adab 

menghormati 

majlis ilmu 

Memberikan salam 

Memperhatikan majelis ilmu 

Menutup mejelis dengan do‟a 
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BAlB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAlN 

Berda lsa lrka ln pemalpa lraln da ln a lnallisis serta l pembalhalsa ln ha lsil temualn di 

lalpa lnga ln ya lng diperda lla lm denga ln teori-teori ya lng diguna lka ln da llala lm 

penelitialn ini dalpa lt ditalrik kesimupulaln ba lhwa l, internallisalsi a lda lb sa lntri 

terhalda lp usta ldz da lla lm pembelaljalra ln kita lb a ldalbul‟a llim wall mutal‟a lllim di 

pondok pesa lntren modern El Fira l 3 Purwokerto dilalkukaln untuk memalha lmi 

sejaluh ma lnal sa lntri dalpa lt menginternallisa lsikaln a lda lb-a lda lb ya lng terka lndung 

da llalm kitalb tersebut daln ba lga limalna l hubunga ln merekal denga ln usta ldz. 

Interna llisalsi a lda lb sa lntri terhalda lp usta ldz da llalm pembelaljalra ln kitalb A ldalb 

Al-‟Allim Wa A ll-Mutal‟A lllim di pondok pesa lntren modern El Fira l 3 Purwokerto 

memiliki peralna ln ya lng sa lnga lt penting. Sa lntri-sa lntri menunjukaln komitmen 

ya lng kua lt da llalm mempelaljalri daln menga lmallkaln a lda lb-a lda lb ya lng dia ljalrka ln 

oleh ustaldz. Merekal mengha lrga li da ln menghorma lti usta ldz di pondok pesa lntren 

seba lga li rol model daln pa lnutaln da llalm pembelaljalra ln. 

Selalin itu, penelitialn ini juga l menemuka ln balhwa l alda lb-a lda lb ya lng 

dialja lrkaln da llalm kitalb A ldalb Al-‟Allim Wa A ll-Mutal‟A lllim memberikaln la lndalsa ln 

ya lng kokoh ba lgi sa lntri dalla lm membalngun hubunga ln ya lng ba lik denga ln 

usta ldz. Alda lb-a lda lb tersebut meliputi a lda lb mencintali guru, a lda lb mencintali 

ilmu, aldalb menghorma lti ya lng lebih tua l, da ln alda lb menghorma lti maljelis ilmu. 

Sa lntri secalra l a lktif mengalplikalsika ln a lda lb-a lda lb ini da llalm interalksi merekal 

denga ln usta ldz, ba lik selalmal proses pembelaljalra ln malupun di lualr 

pembelalja lraln.  

Na lmun demikialn, penelitialn ini juga l mengidentifikalsi beberalpa l falktor 

ya lng mempenga lruhi proses internallisalsi a ldalb sa lntri terhalda lp ustaldz. Fa lktor-

fa lktor tersebut meliputi konteks sosiall, penga lruh lingkunga ln, da ln fa lktro 

pribaldi sa lntri. Fa lktor tersebut dalpa lt memepenga lruhi tingka lt internallisa lsi a ldalb-

a ldalb tersebut sertal penga lruhnya l terha lda lp hubunga ln sa ltri da ln ustaldz. 
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Ma lka l dalpa lt dipalha lmi internallisa lsi alda lb salntri terhaldalp usta ldz di pondok 

pesa lntren modern El Fira l Purwokerto telalh dilalksa lnalka ln denga ln ba lik, 

ditandai dengan respon positif sesuai hasil yang diharapkan yang sudah di 

bahas pada bab sebelumnya, dan sesuai dengan pembelajaran yang ada di 

kitab Adab Al-„Alim Wa Al-Muta‟allim.  

 

B. SAlRAlN 

Berda lsa lrka ln ha lsil penelitialn mengena li internallisa lsi a ldalb sa lntri terhalda lp 

usta ldz da lla lm pembelaljalra ln kitalb Alda lb Al-‟Allim Wa All-Muta l‟Alllim di 

pondok pesa lntren modern El-Fira l 3 Purwokerto, malka l sa lra ln ya lng da lpa lt 

disa lmpalikaln dia lntalralnya l: 

1. Seba lga li sa lntri tetalp memiliki alda lb ya lng ba lik, balik itu di dalla lm lingkunga ln 

pondok a ltalu di lualr pondok pesa lntren, ha lrus hormalt da ln pa ltuh terhalda lp 

guru, ikhla ls dallalm mengikuti pembela ljalra ln alga lr ilmu ya lng kita l peroleh 

menjaldi berkalh daln bermalnfa lalt. 

2. Henda lknya l a lda lb-a lda lb ya lng terka lndung da llalm kitalb Alda lb Al-‟Allim Wa 

All-Muta l‟Alllim da lpalt diteralpka ln da llalm sua ltu maljelis, alta lu seda lng 

menga ljalr. 

3. Ba lgi penulis, mungkin penelitia ln ini belum dalpa lt dikalta lkaln sempurna l daln 

tentunya l ma lsih ba lnya lk kekura lnga ln. Untuk itu, penulis berhalra lp jikal a lda l 

penelitialn selalnjutnya l ya lng ingin menga lngka lt temal sebalga limalna l 

penelitialn itu, untuk mengembalngka ln penelitialn ya lng lebih balik. 
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Lampiran 1 Pedoman Observasi 

PEDOMAN OBSERVASI 

Pondok Pesalntren Modern El-Firal yalng berlokalsi di Jl. Alhmald 

Yalni Gg. VII No. 43 Kebonbalyem, Kalralngalnjing, Purwalnegalral, 

Purwokerto Utalral, yalng terletalk tidalk jaluh dalri pergurualn tinggi IAlIN 

Purwokerto. Pondok ini aldallalh calbalng dalri Yalyalsaln Nurjallin Cilalcalp,
96

 

yalng fokus mendidik palral salntri dallalm pengembalngaln ilmu-ilmu algalmal 

(talfalqquh fiddin) yalng mengkhalskaln dirinyal dengaln pondok modern. 

Dengaln lalndalsaln keralngkal berfikir “all Muhalfaldhotu „allal qaldimi als-

Sholih wall alkhdzu bil jaldiidi all als-Alslalh” tetalp menjalgal traldisi pesalntren 

(kaljialn kitalb-kitalb Kuning) daln mengalmbil yalng sesualtu yalng balru 

(Modern) dengaln pertimbalngaln mengalndung nilali positif, lebih balik, yalng 

dallalm hall ini aldallalh pengualsalaln dallalm Billinguall (dual balhalsal) Alralb-

Inggris. Pondok Pesalntren El-Firal didirikaln oleh seoralng tokoh alkaldemisi 

yalng memiliki kecalkalpaln intelektuall (spesiallis Malnaljemen Sumber Dalyal 

Malnusial) daln ilmu kealgalmalalnnyal yalng mendallalm. Belialu aldallalh Balpalk 

Dr. Falthul Alminuddin Alziz, MM. Yalng sekalligus sebalgali Pengalsuh 

Utalmal Pondok Pesalntren. Belialu merupalkaln Allumnus Pondok pesalntren 

AlL-Munalwwir, Kralpyalk Yogyalkalrtal daln IAlIN Sunaln Kallijalga. 

 

l…. 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
96

 Dokumentasi pendirian Pondok Pesantren El-Fira Tahun 2014. Diolah pada tanggal 5 

Oktober 2019. 
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Lampiran 2 Pedoman Dokumentasi 

 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

Melakukan dokumentasi di Pondok Pesantren Modern El-Fira 3 Purwokerto untuk 

mengetahui: 

1. Sejarah singkat berdirinya Pondok Pesantren Modern El-Fira 3 purwokerto 

2. Identitas sekolah 

3. Visi dan Misi Pondok Pesantren Modern El-Fira 3 Purwokerto 

4. Kegiatan Pembelajaran di Pondok Pesantren Modern El-Fira 3 
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Lampiran 3 Hasil Dokumentasi 

 

HASIL DOKUMENTASI 

Pengumpulan data melalui metode dokumentasi di dapat dari dokumen 

Pondok melalui saudara Hernanda Abimayu. Selaku lurah Pondok pesantren 

Modern el fira 3 Purwokerto pada tanggal 20 September 2022. 

1. Identitas Pondok 

a. Na lmal Pondok : Pondok Pesa lntren Modern EL-FIRAl 

b. No Sta ltistik : 510333020182 

c. Alla lma lt   : Jl. Al.Ya lni Gg. VII No. 43 Kebonba lyem, 

d. Ka lra lnga lnjing, Purwa lnega lra l, Purwokerto Uta lral 

e. Kelura lha ln  : Purwa lnega lra l 

f. Keca lma ltaln : Purwokerto Uta lra l 

g. Propinsi  : Ja lwa l Tenga lh 

h. Kode Pos  : 53126 

i. Emalil  : ponpeselfiral@gma lil.com 

j. Ya lya lsa ln  : Nurja llin 

2. Visi dan Misi Pondok Pesantren Modern El-Fira 3 Purwokerto 

Visi 

“Cerdas dalam berfikir, luhur dalam berperilaku” 

Misi 

Menyelenggarakan Pendidikan Yang Mencerminkan Keislaman 

Menyiapkan Pemimpin Masa Depan Memberikan Kesempatan Belajar Lebih 

Luas Kepada Kaum Du‟afa. 
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Lampiran 4 Pedoman Wawancara 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

1. Wawancara dengan Ustadz di pondok pesantren modern el fira 3 

Purwokerto 

a. Bagaimana proses internalisasi adab santri terhadap usstadz dalam 

pemebelajaran kitab adabul alim wal mutta‟allim di pondok 

pesntren modern el fira 3? 

b. Apa saja nilai-nilai adab yang diajarkan dalam kitab adabul alim 

wal muta‟allim di pondok pesantren modern el fira 3? 

c. Bagaimana peran ustadz dalam memfasilitasi dan mengarahkan 

internalisasi adab santri terhdap ustadz dalam pembelajaran kitab 

adabul alim wal muta‟allim di pondok pesantren modern el fira 3? 

d. Bagaimana dampak internalisasi adab santri terhadap hubungan 

atara ustadz dengan santri terhadap pembelajaran kitab adabul alim 

wal muta‟allim di pondok pesantren 3? 

e. Bagaimana kontribusi adab santri terhadap peningkatan kualitas 

pembelaran dalam kitab adabul alim wal muta‟allim di pondok 

pesanten el fira 3? 

2. Wawancara dengan Santri di Pondok pesantren modern el fira 3 

Purwokerto 

a. Bagaimana pendapat Anda tentang pentingnya Adabul Alim wal 

Muta'allim dalam pembelajaran di pondok pesantren? 

b. Bagaimana Anda menggambarkan sikap adab yang harus dimiliki 

santri terhadap ustadz dalam konteks pembelajaran kitab Adabul 

Alim wal Muta'allim? 

c. Apa saja contoh konkret dari adab yang telah Anda terapkan dalam 

berinteraksi dengan ustadz selama pembelajaran kitab tersebut? 
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Lampiran 5 Hasil Wawancara 

 

HASIL WAWANCARA 

Informan  : Ustadz Iik Burhanudin 

Hari/Tanggal  : Sabtu, 17 September 2022 

Waktu   : 19.30 WIB 

Tempat  : Pondok Pesantren Modern El-Fira 3 Purwokerto 

 

1. Bagaimana proses internalisasi adab santri terhadap usstadz dalam 

pemebelajaran kitab adabul alim wal mutta‟allim di pondok pesntren 

modern el fira 3? 

jawab: “Jadi adab itu kan kalo dalam bahasa Indonesianya akhlak kalo 

dalam bahasa ilmiyahnya adalah etika jadi cara menerapkan adab, akhlak 

atau etika itu dengan model Habits, Habits itu adalah pembiasaan jadi 

dengan menerapkan dalam kehidupan sehari-hari lalu dibiasakan agar itu 

menjadi kebiasaan disetiap santri pondok pesantren modern el fira 3. Ya 

intinya di biasakan, karna kalo tanpa dibiasakan tidak akan biasa, kita bisa 

karna terbiasa. Akhlak juga begitu kalo kita bisa ber akhlak kalo akhlak itu 

biasa diterapkan di depan kita.” 

2. Apa saja nilai-nilai adab yang diajarkan dalam kitab adabul alim wal 

muta‟allim di pondok pesantren modern el fira 3? 

Jawab: “Kalo adab itu kan Variatife banyak komponennya tapi kita lebih 

menekankan ke bagian adab hormat kepada guru, hormat terhadap ilmu, 

hormat terhadap orang tua dan hormat terhadap orang-orang yang 

umurnya diatas kita. Sehingga dari cara dia menghormati orang lain dia 

akan menjadi orang yang bisa dikenal sebagai orang yang rendah hati 

bukan rendah diri, jadi kalo ingin dihormati orang lain maka harus 

menghormati orang lain. Kita berarti tugas kita adalah menghormati orang 

lain kalo orang lain mau menghormati kita y aitu terserah mereka, itu 

hormat terhadap orang lain. Hormat terhap guru ya mengikuti apa yang 

diperintahkan guru. Misalkan hormat terhadap ilmu ya membawa kitabnya 

degan akhlak juga tidak dicincing seperti membawa tempe. Kalo hormat 

terhadap orang tua ya nanti ketika orang tua datang dihormati dicium 

tangannya itu kan orang yang paling berjasa.” 

3. Bagaimana peran ustadz dalam memfasilitasi dan mengarahkan 

internalisasi adab santri terhdap ustadz dalam pembelajaran kitab adabul 

alim wal muta‟allim di pondok pesantren modern el fira 3? 

Jawab: “Ustadz itu kan kalo dalam bahasa Indonesianya guru kalo dalam 

bahasa Inggrisnya teacher, berarti guru itu adalah digugu dan ditiru 
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bagaimana kita mau mengajarkan kepada orang lain kalo gurunya aja tidak 

memiliki apa yang diajarkan bagaimana kita mau memberikan nilai-nilai 

yang mau kita transfer ke orang lain kalo dianya juga tidak mempunyai 

nilai itu. Maka dari itu mencontohkan misalkan dengan cara berjalan 

ketika bertemu dengan orang tua kita menunduk atau senyum ketika 

dengan adik kelas atau adik-adik santri ya menyapa ya memberikan salam 

begitu.” 

4. Bagaimana dampak internalisasi adab santri terhadap hubungan atara 

ustadz dengan santri terhadap pembelajaran kitab adabul alim wal 

muta‟allim di pondok pesantren? 

Jawab: “Dampaknya saling menghargai jadi guru sebagi orang tua di 

pondok sebagi rol model dan santri sebagai yang mengidolakan sehingga 

kalo gurunya baik ya insyaalloh ya santrinya juga baik. Pelan-pelan semua 

orang itu memiliki nilai baik dalam seburuk-buruknya orang punya 

kebaikan hatinya walaupun itu sekecil apapun sebaik-baiknya orang pasti 

ada nilai buruknya dalam hati walaupun itu kecil sehingga itu yang harus 

dibiasakan berbuat baik. Jadi jangan bertanya apa yang kamu dapatkan di 

pondok pesantren tapi bertanyalah apa yang bisa kamu berikan kepada 

pondok ini begitu. Dampak dari hubungan internalisasi akhlak itu kan 

komukasinya jadi lebik baik diantara santri dengan ustadz, komunikasi itu 

kan dua arah ustadz memberikan arahan santri menerima. Kalopun ustadz 

ada sedikit kekurangan santri mengingatkan jadi komuikaisnya dua arah 

dengan adanya diarahkan oleh ustadz santri menerima jadi keseimbangan 

akhlak kalo bahasanya roda perputaran dalam kehidupan adab di pondok 

itu akan berputar kalo ustadznya memberikan contoh santrinya mengikuti, 

begitupun santrinya juga bener-bener mengikuti apa yang lakukan oleh 

ustadznya.” 

5. Bagaimana kontribusi adab santri terhadap peningkatan kualitas 

pembelaran dalam kitab adabul alim wal muta‟allim di pondok pesanten el 

fira? 

Jawab: “Kontribusi santri yang paling penting terutama ketika mengaji ya 

jadikan kalo mengaji itu harus menunggu ustadznya. Panjang waktunya 

sehingga jadi jangan sampai grurnya dulu yang datang baru satrinya 

nantikan berusaha mengingatkan dengan adanya bel, anak-anak sudah 

harus datang sehingga anak-anak sudah lebih dulu datang di tempatnya 

sebelum ustadznya datang dan bisa melakukan muroja‟ah dulu membaca-

baca pelajaran yang kemarin.” 
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Informan  : Ustadz Yazid Mahfuzh 

Hari/Tanggal  : Senin, 19 September 2022 

Waktu   : 19.30 WIB 

Tempat  : Pondok Pesantren Modern El-Fira 3 Purwokerto 

 

1. Bagaimana proses internalisasi adab santri terhadap usstadz dalam 

pemebelajaran kitab adabul alim wal mutta‟allim di pondok pesntren 

modern el fira 3? 

jawab: “Jadi adab itu kan kalo dalam bahasa Indonesianya akhlak kalo 

dalam bahasa ilmiyahnya adalah etika jadi cara menerapkan adab, akhlak 

atau etika itu dengan model Habits, Habits itu adalah pembiasaan jadi 

dengan menerapkan dalam kehidupan sehari-hari lalu dibiasakan agar itu 

menjadi kebiasaan disetiap santri pondok pesantren modern el fira 3. Ya 

intinya di biasakan, karna kalo tanpa dibiasakan tidak akan biasa, kita bisa 

karna terbiasa. Akhlak juga begitu kalo kita bisa ber akhlak kalo akhlak itu 

biasa diterapkan di depan kita.” 

2. Bagaimana peran ustadz dalam memfasilitasi dan mengarahkan 

internalisasi adab santri terhdap ustadz dalam pembelajaran kitab adabul 

alim wal muta‟allim di pondok pesantren modern el fira 3? 

Jawab: “Ustadz itu kan kalo dalam bahasa Indonesianya guru kalo dalam 

bahasa Inggrisnya teacher, berarti guru itu adalah digugu dan ditiru 

bagaimana kita mau mengajarkan kepada orang lain kalo gurunya aja tidak 

memiliki apa yang diajarkan bagaimana kita mau memberikan nilai-nilai 

yang mau kita transfer ke orang lain kalo dianya juga tidak mempunyai 

nilai itu. Maka dari itu mencontohkan misalkan dengan cara berjalan 

ketika bertemu dengan orang tua kita menunduk atau senyum ketika 

dengan adik kelas atau adik-adik santri ya menyapa ya memberikan salam 

begitu.” 

3. Bagaimana dampak internalisasi adab santri terhadap hubungan atara 

ustadz dengan santri terhadap pembelajaran kitab adabul alim wal 

muta‟allim di pondok pesantren? 

Jawab: “Dampaknya saling menghargai jadi guru sebagi orang tua di 

pondok sebagi rol model dan santri sebagai yang mengidolakan sehingga 

kalo gurunya baik ya insyaalloh ya santrinya juga baik. Pelan-pelan semua 

orang itu memiliki nilai baik dalam seburuk-buruknya orang punya 

kebaikan hatinya walaupun itu sekecil apapun sebaik-baiknya orang pasti 

ada nilai buruknya dalam hati walaupun itu kecil sehingga itu yang harus 

dibiasakan berbuat baik. Jadi jangan bertanya apa yang kamu dapatkan di 

pondok pesantren tapi bertanyalah apa yang bisa kamu berikan kepada 

pondok ini begitu. Dampak dari hubungan internalisasi akhlak itu kan 

komukasinya jadi lebik baik diantara santri dengan ustadz, komunikasi itu 
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kan dua arah ustadz memberikan arahan santri menerima. Kalopun ustadz 

ada sedikit kekurangan santri mengingatkan jadi komuikaisnya dua arah 

dengan adanya diarahkan oleh ustadz santri menerima jadi keseimbangan 

akhlak kalo bahasanya roda perputaran dalam kehidupan adab di pondok 

itu akan berputar kalo ustadznya memberikan contoh santrinya mengikuti, 

begitupun santrinya juga bener-bener mengikuti apa yang lakukan oleh 

ustadznya.” 

4. Apa saja nilai-nilai adab yang diajarkan dalam kitab adabul alim wal 

muta‟allim di pondok pesantren modern el fira 3? 

Jawab: “Kalo adab itu kan Variatife banyak komponennya tapi kita lebih 

menekankan ke bagian adab hormat kepada guru, hormat terhadap ilmu, 

hormat terhadap orang tua dan hormat terhadap orang-orang yang 

umurnya diatas kita. Sehingga dari cara dia menghormati orang lain dia 

akan menjadi orang yang bisa dikenal sebagai orang yang rendah hati 

bukan rendah diri, jadi kalo ingin dihormati orang lain maka harus 

menghormati orang lain. Kita berarti tugas kita adalah menghormati orang 

lain kalo orang lain mau menghormati kita y aitu terserah mereka, itu 

hormat terhadap orang lain. Hormat terhap guru ya mengikuti apa yang 

diperintahkan guru. Misalkan hormat terhadap ilmu ya membawa kitabnya 

degan akhlak juga tidak dicincing seperti membawa tempe. Kalo hormat 

terhadap orang tua ya nanti ketika orang tua datang dihormati dicium 

tangannya itu kan orang yang paling berjasa.” 

5. Bagaimana kontribusi adab santri terhadap peningkatan kualitas 

pembelaran dalam kitab adabul alim wal muta‟allim di pondok pesanten el 

fira? 

Jawab: “Kontribusi santri yang paling penting terutama ketika mengaji ya 

jadikan kalo mengaji itu harus menunggu ustadznya. Panjang waktunya 

sehingga jadi jangan sampai grurnya dulu yang datang baru satrinya 

nantikan berusaha mengingatkan dengan adanya bel, anak-anak sudah 

harus datang sehingga anak-anak sudah lebih dulu datang di tempatnya 

sebelum ustadznya datang dan bisa melakukan muroja‟ah dulu membaca-

baca pelajaran yang kemarin.” 
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Informan  : Sahrun Nizam 

Hari/Tanggal  : Kamis, 22 September 2022 

Waktu   : 21.00 WIB 

Tempat  : Pondok Pesantren Modern El-Fira 3 Purwokerto 

 

1. Bagaimana pendapat Anda tentang pentingnya Adabul Alim wal 

Muta'allim dalam pembelajaran di pondok pesantren el fira 3? 

Jawab: “Menurut saya pribadi pembelajaran kitab Adabulalim wal 

muta'alim merupakan hal yang sangat penting di pondok pesantren karena 

kitab tersebut membahas tentang adab guru dan murid. Karena dengan hal 

ini akan memungkinkan terciptanya lingkungan belajar yang harmonis, di 

mana guru memberikan pengajaran dengan penuh rasa tanggung jawab 

dan kesabaran, sedangkan murid menerima ilmu dengan rasa hormat dan 

ta‟dzim. Kitab Adabulalim wal muta'alim juga sangat baik untuk proses 

pembelajaran, dalam hal untuk memperkuat hubungan sosial, dan 

meningkatkan nilai-nilai keagamaan dan moral di pesantren el fira 3. 

2. Bagaimana Anda menggambarkan sikap adab yang harus dimiliki santri 

terhadap ustadz dalam konteks pembelajaran kitab Adabul Alim wal 

Muta'allim? 

Jawab: “Mungkin menurut saya menggambarkan ya pertama-tama seperti 

mencakup pendekatan rendah hati, mendengarkan dengan saksama, 

bertanya dengan sopan, tidak mengganggu saat ustadz berbicara, dan tidak 

mencela pendapat orang lain. Penting juga untuk menghormati ilmu yang 

diajarkan dan menunjukkan rasa terima kasih kepada ustadz atas ilmu 

yang diberikan kepada kita.” 

3. Apa saja contoh konkret dari adab yang telah Anda terapkan dalam 

berinteraksi dengan ustadz selama pembelajaran kitab tersebut? 

Jawab: “Contohnya ya ketika ustadz sedang memberikan penjelasan atau 

pelajaran di depan ya kita mendengarkan dengan baik, selanjutnya kita 

bertanya dengan dengan ustadz sebaiknya dengan adab yang baik atau 

sopan tidak dengan grasa-grusu. Ketika berpapasan atau bertemu dengan 

ustadz di jalan ya memberikan salam kalua tidak menunduk. Menerima 

kritikan atau nasihat dari ustadz dengan lapang dada dan tidak merasa 

tersinggung.” 
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Informan  : Kevin Lutfiansyah 

Hari/Tanggal  : Jum‟at, 23 September 2022 

Waktu   : 21.30 WIB 

Tempat  : Pondok Pesantren Modern El-Fira 3 Purwokerto 

 

1. Bagaimana pendapat Anda tentang pentingnya Adabul Alim wal 

Muta'allim dalam pembelajaran di pondok pesantren? 

Jawab: “Menurut saya pembelajaran kitab Adabulalim wal muta'alim 

merupakan hal yang sangat penting di pondok pesantren karena kitab 

tersebut membahas tentang adab guru dan murid. Karena dengan hal ini 

akan memungkinkan terciptanya lingkungan belajar yang harmonis, di 

mana guru memberikan pengajaran dengan penuh rasa tanggung jawab 

dan kesabaran, sedangkan murid menerima ilmu dengan rasa hormat dan 

ta‟dzim. Kitab Adabulalim wal muta'alim juga sangat baik untuk proses 

pembelajaran, dalam hal untuk memperkuat hubungan sosial, dan 

meningkatkan nilai-nilai keagamaan dan moral di pesantren el fira 3.” 

2. Bagaimana Anda menggambarkan sikap adab yang harus dimiliki santri 

terhadap ustadz dalam konteks pembelajaran kitab Adabul Alim wal 

Muta'allim? 

Jawab: “Contohny ya cara menggambarkan mungkin seperti mencakup 

rendah hati, mendengarkan dengan saksama, bertanya dengan sopan, tidak 

mengganggu saat ustadz berbicara, dan tidak mencela pendapat orang lain. 

Penting juga untuk menghormati ilmu yang diajarkan dan menunjukkan 

rasa terima kasih kepada ustadz atas ilmu yang diberikan kepada kita.” 

3. Apa saja contoh konkret dari adab yang telah Anda terapkan dalam 

berinteraksi dengan ustadz selama pembelajaran kitab tersebut? 

Jawab: “Contoh konkret yang saya terapkan ketika berinteraksi dengan 

ustadz ya seperti, tidak bersikap sombong atau merendahkan ilmu yang 

diberikan oleh ustadz. Menghormati waktu dan kehadiran ustadz 

contohnya ya ketika sudah bel ya saya langsung berangkat mengaji tidak 

menunggu ustadznya dulu atau dengan hadir tepat waktu. Ya mungkin 

seperti itu masnya juga pasti tau lah adab itu merupakan sikap budi pekerti 

yang sangat penting dalam pembelajaran dan berinteraksi dengan sesama, 

terutama dengan ustadz yang berperan sebagai pembimbing sekaligus 

orang tua di pondok pesantren.” 
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Lampiran 6 foto kegiatan pembelajaran 

 

(Gambar 1. Madin kelas Ulya di Pondok pesantren modern el fira 3 Purwokerto) 

 

(Gambar 2. Madin kelas Wustho di Pondok pesantren Modern El Fira 

Purwokerto)  
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(Gambar 3. Wawancara dengan Ustadz Iik Burhanudin selaku Ustadz di Pondok 

pesantren Modern El Fira 3 Purwokerto) 

(Gambar 4. Wawancara dengan Ustadz Yazid Mahfuz selaku ustadz di Pondok 

Pesantren Modern El Fira Purwokerto) 
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(Gambar 5. Wawancara dengan Sahrun Nizam selaku Santri kelas Ulya) 

 

(Gambar 6. Wawancara dengan Kevin Lutfiansah selaku Santri kelas Ulya) 
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Lampiran 7 Ijin Observasi Pendahuluan 
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Lampiran 8 Surat Balasan Observasi Pendahuluan 
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Lampiran 9 Surat Permohonan Ijin Riset Individu 
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Lampiran 10 Surat Balasan Permohonan Ijin Riset Individu 
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Lampiran 11 Surat Keterangan Telah Lulus Seminar Proposal 
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Lampiran 12 Surat Keterangan Telah Lulus Ujian Komprehensif 
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Lampiran 13 Sertifikat Lulus BTA PPI 
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Lampiran 14 Sertifikat Pengembangan Bahasa Arab 
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Lampiran 15 Sertifikat Pengembangan Bahasa Inggris 
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Lampiran 16 Sertifikat Aplikom 
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Lampran 17 Sertifikat KKN  
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Lampran 18 Sertifikat PPL 
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Lampiran 19 Cek Plagiasi 
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Lampiran 20 Daftar Riwayat Hidup 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

A. IDENTITAS DIRI 

Nama Lengkap : Rizal Syahri Mubarock 

NIM   : 1817402288 

Tempat, tanggal lahir : Cilacap, 10 Desember 1999 

No. Telepon/HP : 088983817699 

Email   : rizalsyahrimubarock10@gmail.com 

Alamat   : Desa Bulupayung Rt 03/06, Patimuan, Cilacap  

Nama Ayah  : Solihun 

Nama Ibu  : Mutmainah 

B. RIWAYAT PENDIDIKAN 

1. Pendidikan Formal 

a. SD, tahun lulus : MI Al Ma‟arif Bulupayung, th 2011 

b. SMP, tahun lulus  : SMP Negeri 1 Kedungreja, th 2014 

c. SMA, tahun lulus : MA EL-BAYAN Majenang, th 2017 

d. S1, tahun Masuk : UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri   

   Purwokerto, th 2018 

2. Pendidikan Non Formal 

a. Pondok Pesantren EL- BAYAN Majenang 

b. Pondok Pesantren Modern EL- Fira 3 Purwokerto  

 

Purwokerto, 20 Juli 2023 

 

 
 

 

Rizal Syahri Mubarock 

NIM 1817402288 

 


